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ABSTRAKSI

Pondasi menurut disiplin Ilmu Teknik Sipil adalah suatu bagian srtuktur
atau lapisan tanah padat yang berfungsi sebagai penompang bangunan dan
meneruskan beban bangunan atas (upper structure) kelapisan tanah dibawahnya
yang mempunyai daya dukung cukup dan tidak boleh terjadi penerusan melebihi
batas yang diijinkan.Sehingga diperlukan desain dan metode pelaksanaan yang
tepat pada konstruksi ini.Dilihat dari hasil yang ada di lapangan dapat digantikan
pondasi tiang pancang menjadi pondasi sumuran. Disebabkan adanya desain
struktur pondasi yang tidak terpadu dengan desain arsitektur kasus yang paling
terjadi desain struktur pondasi yang berlebihan (dimensi), yang semua itu
bermuara pada kerugian keuangan. Salah satu teknik pemecahan yang diperlukan
untuk menekan dan menghindari ketidakefisienan dan ketidakekonomisan biaya
adalah dengan analisa perbandingan pondasi yang merupakan salah satu metode
atau teknik pengendalian biaya.

Pada pekerjaan pondasi, Penulisan tugas akhir ini menggunakan metode
perbandingan.Teknik ini menggunakan pendekatan dengan menganalisa
perbandingan antara niiai terhadap fungsinya dimana proses yang ditempuh
adalah menekan pengurangan biaya dengan tetap memperhatikan fungsinya.
dengan membandingkan desain struktur pondasi tiang pancang dengan desain
pondasi sumuran. penerapan analisa perbandingan yang dilakukan dengan cara
menghitung daya dukung terhadap kekuatan bahan dari beton,terhadap kekuatan
tanah,perhitungan penulangan pondasi ,perhitungan tulangan spiral,perhitungan
harga satuan, pondasi sumuran dan tiang pancang yang dijadikan lebih efektif dan
efisien. Namun, dalam langkah-langkah menghitung luasan penampang pondasi
tersebut tetap dalam tata cara perencanaan yang ada dan struktur tersebut masih
dalam kategori aman. Misalnya, pada pondasi tiang pancang dengan ukuran
35x35 kedalaman 11,8 m, dengan pondasi sumuran D50 kedalaman § m.

Sesuai dengan hasil perbandingan pondasi antara tiang pancang dan
sumuran, didapatkan kesimpulan dari hasil perbandingan biaya desain awal Rp.
1.960.423.359,00dan  biaya hasil analisa perbandingan sebesar Rp.
971.908.464,00. Ini berarti dengan diterapkannya penerapan analisa perbandingan
didapatkan penghematan sebesaar Rp. 988.514.895,00. Presentasi penghematan
yang terjadi yaitu : 50,42%. jadi dengan menggunakan perbandingan
alternatif,pondasi sumuran lebih efisien dan efektif dibandingkan dengan pondasi
tiang pancang.

Kata Kunci :Perbandingan alternatif, Tiang pancang, Pondasi Sumuran,
Ekonomis
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pondasi menurut disiplin Ilmu Teknik Sipil adalah suatu bagian srtuktur atau
lapisan tanah padat yang berfungsi sebagai penompang bangunan dan meneruskan beban
bangunan atas (upper structure) kelapisan tanah dibawahnya yang mempunyai daya
dukung cukup dan tidak boleh terjadi penerusan melebihi batas yang diijinkan.Sehingga
diperlukan desain dan metode pelaksanaan yang tepat pada konstruksi ini. Selain itu di
dalam perencanaan juga terlihat untuk karakteristik tanah di kota Malang yang cukup bagus

dimana dtanah 1,5-2 kg/cm2.

Peninjauan kembali desain dan metode pelaksanaan pada struktur pondasi sebagai suatu
alternative desain ini diberikan, karena penulis melihat adanya potensi untuk dapat
melakukan penghematan dari segi biaya pada proyek ini. Perencanaan awal dapat
melakukan penghematan dari segi biaya pada proyek ini. Perencanaan awal struktur
pondasi pembangunan Persada Hospital ini semula dengan menggunakan pondasi tiang
pancang 35 x 35 cm dari permukaan tanah. Berdasarkan pengamatan secara umum dari
beberapa proyek pembangunan yang telah dilaksanakan pada beberapa lokasi di kota
Malang, terdapat potensi untuk melakukan penghematan terhadap desain pondasi serta
kedalaman pondasi pada proyek Persada Hospital.Alternatif desain pondasi yang
diusulkan baru diharapkan dapat memberikan penghematan biaya, sehingga menghasilkan

anggaran biaya yang efisien dan optimal.



Permasalahan yang dikaji adalah bagaimana memunculkan alternatif-alternatifsebagai
pengganti pekerjaan yang sesungguhnya. Analisa ini bertujuan untuk mengetahui besarnya
penghematan biaya setelah dilakukan alternatif yang dipilih.Analisa dimulai dengan

melakukan survei mencari data untuk kemudian dilakukan penghematan biaya.

Biaya pada segmen-segmen pekerjaan tersebut dipengaruhi dari beberapa aspek,
diantaranya dilihat dari segi bahan, cara pengerjaan, jumlah tenaga kerja, waktu
pelaksanaan dan lain-lain.Aspek pembiayaan yang besar menjadi pusat perhatian untuk
dilakukan analisa kembali dengan tujuan untuk mencari penghematan. Hal tersebut
memunculkan banyak alternatif-alternatif yang dijadikan dasar pemikiran untuk
melakukan kajian yang sifatnya tidak mengoreksi kesalahan-kesalahan yang dibuat
perencana maupun mengoreksi perhitungannya.Namun, lebih mengarah ke penghematan
biaya yang akan diperoleh dari modifikasi terhadap elemen bagian gedung. Oleh karena,
itu dilakukan suatu penghematan biaya, agar biaya-biaya dan usaha-usaha yang tidak
diperlukan atau tidak mendukung dapat dihilangkan sehingga nilai atau biaya proyek

tersebut dapat berkurang.

Proyek pembangunan gedung PERSADA HOSPITAL menggunakan pondasi tiang
pancang, mengingat bahwa kondisi tanah dilokasi proyek relatif baik dan dimungkinkan
juga menggunakan jenis pondasi yang lain seperti pondasi sumuran. Oleh karenanya,
untuk mendapatkan alternatif yang perlu dilakukan kajian penghematan. Dari beberapa
alternatif tersebut yang mungkin dilaksanakan dan perlu dikaji alternatif mana yang efektif

dan efisien.



Beranjak dari beberapa hal diatas maka dalam skripsi ini saya memilih judul
“4NALISA PERBANDINGAN PONDASI TIANG PANCANG DAN PONDASI
SUMURAN PADA PROYEK PEMBANGUNAN PERSADA HOSPITAL ARAYA -

MALANG”
1.2Rumusan Masalah.

Rumusan masalah dalam pelaksanaan pembangunan gedung PERSADA HOSPITAL
diantaranya :
1. Alternatif jenis pondasi Tiang Pancang atau Sumuran yang efektif dan
efisien pada pembangunan PERSADA HOSPITAL?
2. Berapakah besarnya penghematan biaya untuk struktur pondasi pada proyek

pembangunan PERSADA HOSPITAL?
1.3 Tujuan Penelitian.

Tujuan dari penulisan ini memberikan manfaat, yakni:
1. Untuk mengetahui jenis pondasi Tiang Pancang Atau Sumuran yang efektif
dan efisien pada pembangunan PERSADA HOSPITAL.
2. Untuk mengetahui besarnya penghematan biaya untuk struktur pondasi pada

proyek pembangunan PERSADA HOSPITAL



1.4. Batasan Masalah.

Penulisan dilakukan pada saat tahap pelaksanaan, maka Batasan Masalah yang
digunakan adalah sebagai berikut :
1. Analisis hanya dilakukan pada struktur bawah khususnya pada pekerjaan pondasi

pada proyek Persada Hospital Araya-Malang.

2. Analisa yang dilakukan adalah diluar kebijakan dari pemilik,perencana ataupun

pelaksana proyek.

3. Alternatif pondasi yang dipertimbangkan dibatasi diantaranya: Pondasi Tiang

pancang,dan Pondasi sumuran.
4. Metode kerja dan produktifitas sesuai dengan SNI 2002.
5. Tidak mengurangi kekuatan struktur.
1.5.Manfaat.

1.Memberikan informasi atau rekomendasi baik kepada owner,perencana maupun
pelaksana proyek mengenai alternatifjenis pondasi yang efektif dan efisien dalam

perencanaan struktur pondasi pada proyek pembangunan Persada Hospital.

2.Memberikan informasi alternative perencana item pekerjaan suatu bangunan

dengan menganalisaperbandingan pondasi bangunan tersebut.

3.Memberikan informasi bagi mahasiswa terutama mahasiswa Teknik Sipil tentang

cara menerapkan penghematan biaya pada proyek konstruksi.

4 Memberikan informasi dan masukan kepada para pembaca terutama praktisi
sebagai bahan referensi dalam penelitian lain terutama yang berkaitan dengan

penelitian ini.
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2.1 Pondasi Secara Umum
Pondasi adalah suatu bagian bangunan dari konstruksi bangunan yang berfungsi

untuk meneruskan beban yang disalurkan oleh struktur atas ke tanah dasar pondasi yang
cukup kuat untuk menahannya, tanpa adanya differential settlement (penurunan) pada sistem
strukturnya. Dalam perencanaan pondasi ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan seperti
keadaan tanah pada lokasi pembangunan, fungsi bangunan dan beban yang bekerja pada
bangunan serta pelaksanaan pengerjaan pondasi. Secara umum jenis-jenis pondasi dapat
dibedakan dalam beberapa klasifikasi sebagai berikut :
1. Berdasarkan bahan yang dipakai

a. Pondasi batu bata

b. Pondasi batu kali

c. Pondasi beton
2. Berdasarkan bentuk dan kedalaman

a. Pondasi dangkal

b. Pondasi dalam
3. Berdasarkan beban yang dipikul

a. Pondasi : menanggung beban vertikal

b. Turab : menanggung beban horisontal



2.2 Klasifikasi Pondasi

Klasifikasi pondasi dapat dibedakan dalam beberapa jenis berdasarkan bahan yang
digunakan, bentuk dan kedalaman pondasi serta berdasarkan beban yang dipikul sebagaimana
yang dijelaskan di atas. Berikut penjelasan klasifikasi pondasi berdasarkan bentuk dan
kedalaman pondasi.
2.2.1 Pondasi Dangkal

Pondasi dangkal tidak membutuhkan galian tanah yang terlalu dalam karena lapisan
tanah dangkal sudah cukup keras. Pondasi dapat dikatakan sebagai pondasi dangkal jika
memiliki perbandingan kedalaman pondasi dari permukaan tanah (D) dengan lebar pondasi
(B) lebih kecil sama dengan satu (D/B < 1). Selain itu penggunaan pondasi dangkal biasa
digunakan pada bangunan dengan beban yang tidak terlalu besar seperti rumah tinggal atau
bangunan berlantai dua. Berikut beberapa contoh pondasi dangkal :
1. Pondasi pasangan batu kali, pondasi yang terdiri dari susunan batu kali ini biasa

digunakan pada bangunan rumah satu lantai. Pondasi ini dipasang sepanjang dinding

bangunan untuk mendukung dinding serta kolom diatasnya.

Gambar 2.1. Pondasi Batu Kali
2. Pondasi telapak adalah suatu pondasi yang mendukung bangunan secara langsung pada
tanah pondasi, bilamana terdapat lapisan tanah yang cukup tebal dengan kualitas yang

baik yang mampu mendukung bangunan itu pada permukaan tanah atau sedikit di bawah



permukaan tanah (Sosarodarsono, S., Nakazawa, K. 1981. 79). Pondasi telapak atau yang
sering disebut dengan footplatini berbentuk seperti telapak kaki setempat yang diletakkan
tepat pada kolom bangunan. Pondasi telapak terbuat dari beton bertulang dengan bentuk
telapak persegi atau persegi panjang.

3. Pondasi telapak menerus, adalah pondasi telapak yang dibuat memanjang sepanjang

dinding bangunan. Ini adalah versi menerus dari pondasi footplat.

Dinding Beton / kolem
Muka Tanzh T Muka Tanah
o |
izt Pondas > Kolom Plat Pondasi
(@ () y

Gambar 2.2. (a) Pondasi telapak, (b) Pondasi telapak menerus
4. Pondasi rakit, didefinisikan sebagai bagian bawah struktur yang berbentuk rakit melebar

keseluruh dasar bangunan. Pondasi ini berguna untuk mendukung kolom-kolom yang

letaknya berdekatan.
Muka Tanah
Vava~a P’U‘V‘
b kolom
\\
~———> Plat Lantai
> Plat Pondasi

Gambar 2.3. Pondasi Rakit
2.2.2 Pondasi Dalam
Pondasi dalam di definisikan sebagai pondasi yang meneruskan beban bangunan ke

lapisan tanah keras yang letaknya cukup dalam dari permukaan tanah dasar. Kedalaman



pondasi dari muka tanah adalah lebih dari lima kali lebar pondasi (D > 5B). Pondasi ini pada

umumnya digunakan untuk mendukung beban bangunan tingkat tinggi yang memiliki beban

cukup besar. Berikut beberapa contoh pondasi dalam :

1. Pondasi tiang pancang, pondasi tiang ini merupakan salah satu alternatif penggunaan
pondasi bilamana tanah keras terletak pada lapisan tanah yang cukup dalam. Pondasi
tiang dibuat satu kesatuan yang monolit dengan menyatukan pangkal tiang yang terletak
di bawah konstruksi dengan tumpuan pondasi atau yang disebut dengan pilecap.

2. Pondasi sumuran, adalah suatu bentuk peralihan dari pondasi dangkal dan pondasi tiang.
Pada umumnya pondasi ini terbuat dari beton bertulang atau beton pracetak dengan
diameter 100 cm atau lebih layaknya lubang sumur, oleh karena itu pondasi bentuk ini
disebut pondasi sumuran.

3. Pondasi tiang bor, adalah pondasi tiang yang pemasangannya dilakukan dengan

mengebor tanah pada awal pengerjaannya kemudian diisi tulangan dan dicor beton.

o s e

@ | | | || (b)

Gambar 2.4. Pondasi dalam, (a) Pondasi tiang pancang (b) Pondasi sumuran (c)
Pondasi tiang bor

2.2.3. Pondasi Sumuran (Kaison)

Kaison adalah suatu pondasi yang terletak pada lapisan pendukung,yang terbenam
ke dalam tanah karena beratnya sendiri dan dengan mengeluarkan tanah galian dari

dasar bangunan bulat,yang terbuat dari beton bertulang.



a Macam-macam Bentuk Pondasi Sumuran
Jenis ini dibedakan antara kaison terbuka (open caisson) dan Kkaison tekanan

(pneumatic caisson).

a) Kaison terbuka (open caisson)

Kaison terbuka dibuat berdasarkan prosedur sebagai berikut:mula-mula bagian yang
tajam dibuat di permukaan tanah (dalam beberapa hal,pada sisinya). Ketika pengerjaan
tubuh beton sudah mendekati penyelesaian,penggalian dalam kaison dimulai.Selama
penggalian kaison mulai terbenam.Kemudian bagian atas dari tubuh kaison terbenam
dan mendekati dasar pondasi,unit kaison yang lain mulai disambungkan.Kemudian
penggalian di dalam kaison dan penambahan tubuh kaison diulangi,sampai kaison
berpijak pada kedalaman yang direncanakan.Akhirnya, lantai beton dasar
dikerjakan,Kemudian bahan-bahan (tanah,pasir atau air) pada kaison diisikan,lalu lantai
penutup beton diselesaikan.

b) Kaison tekanan (pneumatic caisson)

Konstruksi tubuh kaison sama dengan kaison terbuka,tetapi dalam cara ini dipakai
ruang kerja yang kedap udara dengan memasang langit-langit setinggi 1,8 meter sampai
2,0 meter dari sisi kaison.Kemudian kedalam ruang kerja dimasukan udara bertekanan
yang sama besar dengan tekanan air tanah,untuk mencegah air membanjiri ruang
tersebut,sehingga penggalian didalam ruang tersebut dapat dilakukan,baik dengan
tenaga manusia maupun mesin.Untuk kaison besar,dipakai 2 buah pintu udara,satu
untuk jalan masuk/keluar pekerja dan lainya untuk tempat mengeluarkan tanah maupun
pasir.Untuk kaison tekanan,jika penurunan tidak terjadi lagi,walaupun masih berada
didalam waktu penurunan,akibat gaya geser permukaan tanah pada tubuh kaison
ataupun tekanan udara pada ruang kerja,beban penurunan lebih banyak dapat

disesuaikan bila dibandingkan dengan kaison terbuka,yaituh dengan meletakan beban



(terutama air) pada langit-langit pelat.Bila penurunan telah mencapai kedalaman yang
dikehendaki,ke dalam ruang kerja dituangkan beton setelah kekuatan pendukung tanah

diperiksa berdasarkan suatu cara dan keamanan tanah pondasi telah terjamin.

b Penggunaan Pondasi Sumuran
Pondasi kaison dipakai sebagai pondasi bangunan yang besar,bila cara pemotongan
terbuka tidak dapat dipakai,akibat adanya air yang naik,atau endapan pada dasar pondasi
dan lain-lainnya,dan disamping itu bila daya dukung (vertical atau mendatar) tidak
mencukupi dalam pondasi tiang,atau bila penuruan atau getaran memegang peranan dalam
penilaian pemakaiaannya.
Pondasi Sumuran digunakan apabila:

e Bila tanah keras terletak lebih dari 30 m diatas permukaan tanah, pondasi
plat kaki atau jenis pondasi langsung lainnya akan menjadi tidak hemat
(galian tanahnya terlalu dalam & lebar).

e Bila air permukaan tanah terletak agak tinggi, konstruksi plat beton akan
sulit dilaksanakan karena air harus dipompa dan dibuang ke luar lubang
galian.

e Dalam kondisi ini, pondasi sumuran menjadi pilihan tepat untuk konstruksi
yang tanah kerasnya terletak lebih 30 m diatas permukaan tanah.

¢. Daya Dukung Pondasi Sumuran

Persamaan daya dukung Pondasi Sumuran

Keterangan :
Qb = Daya dukung ujung (kg)

Ah = Luas penampang (cm?)
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qc = Tekanan rata-rata (kg/cm?)

Keterangan :

Qs = Daya dukung kulit (Kg)

As = Luas selimut (cm?)

Fs = Tahanan dinding (kg/cm?)

Fs dapat dicari dengan persamaan :

Fs=0,012x qc

Qult=Qb+Qs.

Qalt=

Qulit
sf

Keterangan

Qult = Daya dukung batas (kg)

oooooo

SF = Angka Keamanan diambil 3 untuk beban tetap

Meyerhof (1956, 1965) menyarankan persamaan sederhana untuk menetukan

besarnya daya dukung diizinkan yang didasarkan penurunan 1 inchi.

Untuk pondasi telapak atau pondasi memanjang,

Qa=¥B<120m

Qa

..................

Untuk pondasi telapak bujursangkar,

0,30

=24 4230
a so[1+ B ’

........................................................

Menurut Tomlinson (1977) untuk menentukan kapasitas dukung izin

tiangpancang didasarkan pada rumusan sebagai berikut :

_AbQc+As Fs
sf

..................

.............................
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dimana :

Qa = kapasitas dukung izin (kg/cm, t/m)

qc = tahanan konus rata-rata (kg/cm2)

As = luas keliling tiang (cm2)

fs = tahanan gesek satuan antara dinding tiang dan tanah (kg/cm2)

SF = faktor keamanan

Tahanan gesek satuan antara dinding tiang dan tanah (fs), secara empiris dapat
diperoleh dari nilai tahanan ujung kerucut yang diberikan oleh Mayerhof (1956)
sebagai

berikut :

1. Untuk tiang pancang beton dan kayu pada tanah pasir
_Qc
fs T (KE/CM2) .ot )
2. Untuk tiang pancang baja profil H pada tanah pasir

=9
fs 200 (kg/cm2) ......... . vererersassereaarenens (10)

d. Penulangan Pondasi Sumuran
Penulangan pondasi sumuran dapat dilihat sebagai berikut:

Perhitungan daya dukung sumuran dapat diperoleh berdasarkan kekuatan
pendukung beban yang diterima. dengan persamaan :
o Pn  =0,80.0(0,85.fc’(Ag-Ast) + fy.Ast)
Dimana :
o Pn =Kuat tekan beton aksial (ton)
fc©  =Mutu beton (kg/cm?)
fy = Mutu baja (kg/cm?)
Ag = Luas kotor penampang kolom (cm?)
Ast = Luas tulangan (cm?)
= Faktor Reduksi Tulangan
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23 Pondasi Tiang Bor

Pondasi tiang digunakan apabila lapisan tanah keras terletak sangat dalam. Pondasi
jenis ini kerap kali digunakan untuk mendukung bangunan yang memiliki beban total
bangunan cukup besar. Pondasi tiang dibuat satu kesatuan dengan menyatukan pangkal tiang
yang terletak dibawah kolom dengan struktur poer. Pondasi tiang ini berfungsi untuk
menyalurkan beban-beban dari konstruksi diatasnya ke lapisan tanah pendukung yang lebih
dalam.

Pondasi tiang bor dipasang dengan cara mengebor tanah terlebih dahulu, kemudian
diisi tulangan dan dicor beton. Pondasi ini digunakan pada tanah yang stabil dan kaku
sehingga memungkinkan untuk membuat lubang yang stabil dengan alat bor. Jika tanah
mengandung air atau lembek, maka dibutuhkan pipa atau casing untuk menahan dinding
lubang dan akan ditarik keluar pada waktu pengecoran beton. Pada tanah yang keras atau
batuan lunak, dasar tiang dapat dibesarkan untuk menambah tahanan dukung ujung tiang (end
bearing).

Adapun beberapa keuntungan penggunaan pondasi tiang bor adalah sebagai berikut :
1. Getaran dan keriuhan pada saat melaksanakan pekerjaan sangat kecil, cocok untuk

pekerjaan pada daerah yang padat penduduknya.

2. Pondasi tiang bor dibuat tanpa sambungan sehingga dapat dibuat tiang yang lurus dengan
diameter yang besar, juga untuk tiang yang lebih panjang. Lebih jauh, panjang tiang
dapat ditetapkan dengan mudah.

3. Diameter biasanya lebih besar dari pada tiang pracetak dan daya dukung tiap tiang juga
lebih besar, sehingga tumpuan dapat dibuat lebih kecil.

4, Selain cara pemboran dalam arah berlawanan dengan putaran jarum jam, tanah galian
dapat diamati secara langsung dan sifat-sifat tanah pada lapisan antara atau ada tanah

pendukung pondasi dapat langsung diketahui.
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5.

Pengaruh jelek terhadap bangunan di dekatnya cukup kecil.

Selain mempunyai beberapa keuntungann penggunaan pondasi tiang bor seperti

yang teah disebutkan di atas, penggunaan tiang bor juga memiliki kerugian sebagai berikut :

1.

Dalam banyak hal, beton dari tubuh tiang diletakkan di bawah air dan kualitasnya setelah
selesai lebih rendah dari tiang-tiang pracetak. Di samping itu, pemeriksaan kualitas
hanya dapat dilakukan secara tidak langsung.

Ketika beton dituangkan, dikuatirkan adukan beton bercampur dengan runtuhan tanah,
oleh karena itu beton harus segera dituangkan dengan seksama setelah penggalian
dilakukan.

Walaupun penetrasi sampai ke tanah pendukung pondasi dianggap telah terpenuhi,
kadang-kadang terjadi tiang pendukung kurang sempurna karena adanya lumpur yang
tertimbun di dasar.

Karena diameter tiang cukup besar dan memerlukan banyak beton, untuk pekerjaan yang
kecil mengakibatkan biaya yang melonjak.

Karena pada cara pemasangan tiang yang diputar berlawanan arah jarum jam dipakai air,
maka lapangan akan menjadi sangat kotor dan perlu dipikirkan bagaimana menangani
tanah yang telah digali.

Secara umum, metode pelaksanaan konstruksi tiang bor adalah dengan menggali

lubang secara manual kemudian dilakukan pengecoran beton. Berikut metode konstruksi

tiang bor yang dikenal :

L.

Pelaksanaan dengan cara kering (Dry Method)
Cara ini sesuai untuk jenis tanah kohesif dan pada tanah dengan elevasi muka air tanah di
bawah lubang bor, atau jika permeabilitas tanah sangat kecil sehingga pengecoran beton

dapat dilakukan sebelum air tanah masuk ke dalam lubang bor.
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2. Pelaksanaan dengan casing
Casing diperlukan jika runtuhan tanah (caving) atau deformasi lateral yang berlebihan
dalam lubang bor dapat terjadi. Dimana slurry perlu dipertahankan sebelum casing
masuk dan untuk kondisi tertentu casing harus dimasukkan dengan menggunakan alat
penggetar (vibrator). Casing juga dibutuhkan pada pengecoran di atas tanah atau di
dalam air misalnya untuk pondasi dermaga atau jembatan.

3. Pelaksanaan dengan slurry
Metode ini diperlukan untuk kondisi yang sama halnya dengan kondisi yang
membutuhkan casing. Perlu diperhatikan bahwa tinggi slurry dalam lubang bor harus
mencukupi untuk memberikan tekanan yang lebih tinggi dari tekanan air di sekitar
lubang bor.

Sedangkan pada tahap perencanaan (design), pondasi tiang dapat dibedakan menjadi
dua golongan berdasarkan mekanisme pemikulan beban, yaitu berupa gesekan selimut dan
tahanan ujung. Gesekan selimut diperoleh sebagai akibat dari adhesi atau perlawanan geseran
antara selimut tiang dengan tanah disekelilingnya. Sedangkan tahanan ujung timbul karena

desakan ujung pondasi terhadap tanah.

15



'ﬁ ( Water Sapply
] i S e R s
’ ' Yoder Lewel el tevel
- j Level [ e [l it
Migh L~ oz T—, s mey pes
rressare ] 7] ! - | 1
Water 1 i
<
P 1 1 4 3
[ 11 Creabi H
L& inch .":z:" .,_.*-"-':! - =
| ] ih“ Driving, 1 B ] i
CIE 1 . < ; 4
\ = — 1 1 1 d
e PR N 1 : IF::n-g ! Backon L
&'m-&l_d Lodam L =
STAGE 1 STAGE 2 STAGE3 STAGE 4
Initial Drilling Caning, Orilting Bottom
Installatuon Cleaning

STAGES STAGE & STAGE7 STAGE ® STAGE 9
Lowering Steel Cagr Sterl Cape Joint  Lifting will by performed Cumcreting Porvd pile
Frior to concneting i there swanpheand

Is slime more than 10 cm

Gambar 2.5. Tahapan pelaksanaan pondasi tiang bor

2.4 Daya Dukung Pondasi Tiang Bor

Daya dukung (bearing capacity) adalah kemampuan tanah untuk mendukung beban
baik dari segi struktur pondasi maupun bangunan diatasnya tanpa terjadi keruntuhan. Apabila
beban yang bekerja pada tanah pondasi melampaui batas daya dukung dan tegangan geser
maka akan berakibat keruntuhan pada pondasi. Persamaan daya dukung tiang secara umum
dinyatakan sebagai berikut :

Qu=Qp+Qs-W,
dimana :
Q. :daya dukung ultimit tiang
Qp, :daya dukung ujung tiang (ultimit)
Qs :daya dukung selimut tiang (ultimit)

W, : berat sendiri tiang
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Gambar 2.6. Daya dukung pondasi tiang bor

Dalam perencanaan pondasi tiang, pada umunya berat sendiri tiang (Wp) tidak
diikutsertakan dalam perhitungan karena tidak memberikan konstribusi terhadap pemikulan
beban rencana. Sehingga daya dukung ultimit pondasi tiang dapat dinyatakan sebagai :

Q=Q+Q

Sedangkan daya dukung ijin pondasi untuk beban aksial (Q, atau Q) diperoleh
dengan membagi daya dukung ultimit (Q,) dengan suatu faktor keamanan (FK) baik secara
keseluruhan maupun secara terpisah dengan menerapkan faktor keamanan pada daya dukung
selimut tiang dan pada tahanan ujungnya. Sehingga daya dukung ijin tiang dinyatakan
sebagai berikut :

_Q
Q= K



atau

QD Qs
= +
2 FRyung FRoetimut

Penentuan nilai faktor keamanan (FK) yang digunakan pada perencanaan dapat

menggunakan Klasifikasi struktur bangunan menurut Pungsley (1966) yang dituangkan dalam

tabel berikut :
Tabel 2.1. Faktor keamanan untuk pondasi tiang

Klasifikasi struktur Bangunan Bangunan Bangunan
bangunan monumental permanen sementara

Probablhtag k?gagalan 10° 10% 10°

yang dapat diterima

FK (pengendalian baik) 2,3 2,0 1,4

FK (pengendalian normal) 3,0 2,5 2,0

FK (pengendalian kurang) 3,5 2,8 2,3

FK (pengendalian buruk) 4,0 3,4 2,8

1. Bangunan monumental, umumnya memiliki umur rencana melebihi 100 tahun, seperti
Tugu Monas, Garuda Wisnu Kencana, jembatan-jembatan besar dan lain-lain.

2. Bangunan permanen, umumnya adalah gedung, jembatan, jalan raya dan jalan kereta api
yang memiliki umur rencana 50 tahun.

3. Bangunan sementara, umur rencana bangunan kurang dari 25 tahun, bahkan mungkin
hanya beberapa saat saja selama masa konstruksi.

Faktor-faktor lain kemudian ditentukan berdasarkan tingkat pengendaliannya pada

saat konstruksi.

1. Pengendalian baik : kondisi tanah cukup homogen dan kontruksi didasarkan pada
program penyelidikan geoteknik yang tepat dan professional, terdapat informasi uji
pembebanan di atau di dekat lokasi proyek dan pengawasan kontruksi dilakukan secara

ketat.
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2. Pengendalian normal : situasi yang paling umum, hampir serupa dengan kondisi di atas,
tetapi kondisi tanah bervariasi dan tidak tersedia data pengujian tiang.
3. Pengendalian kurang :tidak ada uji pembebanan, kondisi tanah sulit dan bervariasi,
pengawasan pekerjaan kurang, tetapi pengujian geoteknik dilakukan dengan baik.
4, Pengendalian buruk : kondisi tanah amat buruk dan sulit ditentukan, penyelidikan
geoteknik tidak memadai
2.4.1 Daya Dukung Ujung
Daya dukung ujung tiang (end bearing) ini meneruskan beban melalui tahanan ujung
ke lapisan tanah keras yang mampu memikul beban yang diterima oleh tiang tersebut. Daya
dukung ultimit pada ujung tiang bor dinyatakan sebagai berikut :
Q=qp. A
dimana :
Q, :daya dukung ultimit tiang (kg)
qp :tahanan ujung per satuan luas (kg/em?)
A :luas penampang tiang bor (cm?)
2.4.2 Daya Dukung Selimut
Perhitungan daya dukung selimut tiang pada tanah homogen dapat dituliskan dalam
bentuk :
Q=f.L.p
dimana :
Qs :daya dukung ultimit selimut tiang (kg)
f,  :gesekan selimut tiang (kg/m?)
L : panjang tiang (cm)

p : keliling penampang tiang (cm)
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Gesekan selimut tiang per satuan luas dipengaruhi oleh jeni tanah dan parameter
kuat geser tanah. Untuk tanah kohesif dan non kohesif dapat menggunakan rumus sebagai
berikut :

Tanah kohesif : fi=a.cy
dimana :

o : faktor adhesi
cu : kohesi tanah (KN/m?)

Berdasarkan hasil penelitian Resee, faktor koreksi terhadap adhesi (o) dapat diambil
sebesar 0,55.

25 Daya Dukung Kelompok Tiang

Penentuan daya dukung vertikal sebagai tiang dalam kelompok perlu dihitung
terlebih dahulu efisiensi dari tiang tersebut didalam kelompok, karena daya dukung vertikal
sebuah tiang tidak sama besarnya dengan tiang yang berada pada satu kelompok. Perhitungan
jumlah tiang yang dibutuhkan pada satu titik kolom menggunakan gaya aksial yang terjadi,

seperti pada rumus berikut :

dimana :

n :jumlah tiang

P  : gaya aksial yang terjadi (kN)
Qijin : daya dukung ijin tiang (kN)

Beberapa persamaan efisiensi sering digunakan untuk menghitung kapasitas
kelompok tiang, namun belum ada peraturan bangunan yang secara khusus menetapkan cara
tertentu untuk menghitungnya. Persamaan-persamaan yang digunakan didasarkan pada
susunan tiang, dengan mengabaikan panjang tiang, variasi bentuk tiang yang meruncing,
variasi sifat tanah dengan kedalaman dan muka air tanah.
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Efisiensi n adalah perbandingan hambatan kulit pada garis keliling kelompok
terhadap jumlah tahanan kulit masing-masing tiang. Misalkan banyaknya baris adalah (n) dan
banyaknya kolom (m) dan jarak masing-masing tiang (s), maka banyaknya tiang K = m.n.

n= Daya dukung kelompok tiang  Qung
Jumlah tiang x Daya dukung tiang tunggal nx Qlg,,

Penentuan daya dukung vertikal kelompok tiang dihitung berdasarkan faktor
efisiensi seperti rumus dibawah ini :
Qutiang = N-N.Qlyiang
dimana :
Quing  : daya dukung yang diijinkan untuk sebuah tiang dalam kelompok
Qliiang : daya dukung yang diijinkan untuk tiang tunggal
n : jumlah tiang
n : Efisiensi kelompok tiang
Untuk menghitung daya dukung kelompok digunakan perhitungan seperti :

1. Jarak antara tiang dalam kelompok

syarat jarak tiang :
m
T o— ¢
!J
g S
( N /‘j
D'
Gambar 2.7. Skema jarak antar tiang
e S>25D

Jika terlalu rapat, kemungkinan tiang berdekatan akan terangkat pada saat pemancangan.

S< 1,57.D.m.n-2D
(m+n)-2
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Syarat agar efisiensi, n< 1 dan konstruksi akan aman.
e S$<200m
Jika terlalu renggang, konstruksi poer akan mahal.

< 1,57.D.m.n
~ (m+n)-2

Konstruksi akan lebih ekonomis tetapi kurang aman.
Kontribusi daya dukung tiang yang dihasilkan dari lekatan atau friksi kulit tiang

dengan tanah di sekeliling tiang (lihat sketsa) (bowles JE, 1984).

Tiang Tunggal Tiang Tunggal Tiang Kelompok
1]‘—‘1,0 n:l,O T‘<1’0
g g0 =
—L—?— —{;—T_——\\——‘H— -1

T~
/
\\

"

B <A T < ~\_—>Zona teg. 4 tiang
§=4§=4 T
R N Y ls
i—s I X “—=Zona teg. 2 tiang
— |
S

Gambar 2.8. Skema kontribusi daya dukung tiang
Berikut beberapa persamaan untuk menghitung efisiensi kelompok tiang :

1. Formula sederhana

Formula ini didasarkan pada jumlah daya dukung gesekan dari kelompok tiang sebagai

satu kesatuan (blok).

2.(m+n-2).s+4.D
Eg=
p.m.n
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dimana :

: jumlah tiang pada deretan baris

: jumlah tiang pada deretan kolom
: jarak antar tiang

: diameter atau sisi tiang

: keliling dari penampang tiang

S S S
AT T TN LT
6o o O
51 ? 5 | | |N=banyainya baris
l—‘ TN AN -—.I
O O O O

T M = banyaknya kolom

Gambar 2.9. Skema efisiensi kelompok tiang

2. Formula Converse-Labarre

Eg=1- [(n-l).m+(m-1)_n] .

90.m.n

dimana :

m

n

D

p

: jumlah tiang pada deretan baris

: jumlah tiang pada deretan kolom
: tan” (D/s), dalam derajat

: jarak antar tiang

: diameter atau sisi tiang

: keliling dari penampang tiang

3. Formula Los Angeles

Eg=1-

Dimana besaran-besaran pada persamaan di atas sesuai dengan definisi sebelumnya.

D
msmn’

[m.(n-1)+n.(m-1)+...4+(m-1).(n-1).V2]
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4. Formula Seiler-Keeney

E [] 36.s.(m+n-2) ]+ 0,3
&= (75.82-7).(m+n-1)]  m+n

Dimana s dinyatakan dalam satuan meter.

Kelompok tiang yang menerima beban normal sentris dan momen yang bekerja

pada dua arah. Beban sentris adalah jika garis kerja beban jatuh tepat diperpotongan sumbu
simetris (x-x) dan (y-y).

Beban eksentris satu arah adalah jika garis kerja beban jatuh disembarang titik yang
terletak pada (x-x) dan (y-y) saja dan beban eksentris dua arah adalah jika garis kerja beban
tidak bekerja di (x-x) maupun (y-y).

Kelompok tiang yang menerima beban normal sentries dan momen yang bekerja
pada dua arah.

i )? yi‘ My yj," Mx

O OIOO | Poer ] I Poer |
ool . TTTIT

O 9[0[0 i

e g Pot. B-B Pot. A-A

Gambar 2.10. Skema pondasi tiang kelompok
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Dari gambar di atas dapat dirumuskan :

p P, My X MxY,

" n T ony3x? T nxIy?

dimana :

Pmax  : Beban maksimum yang diterima oleh tiang (kN)

Pwiat  : Beban vertikal yang diterima oleh kelompok tiang (kN)

n : Banyaknya jumlah tiang (buah)

Xmax : Jarak terjauh tiang kepusat berat kelompok tiang searah sumbu X (m)
Ymax : Jarak terjauh tiang kepusat berat kelompok tiang searah sumbu Y (m)
My :Momen yang bekerja pada bidang yang tegak lurus sumbu x (kNm)
M, :Momen yang bekerja pada bidang yang tegak lurus sumbuy (kNm)
nx : Banyak tiang dalam satu baris searah sumbu x (buah)

ny : Banyak tiang dalam satu baris searah sumbu y (buah)

¥X?  : Jumlah kuadrat absis tiang (m?)

YY? : Jumlah kuadrat ordinat tiang (m?)

Apabila dalam merencanakan pondasi tiang bor kontrol daya dukung tidak
memenuhi, maka dalam perencanaan kita dapat menambah daya dukung dengan cara
menyesuaikan kedalaman dan diameter tiang.

2.6 Pembebanan

Suatu pondasi harus mampumenahan beban yang yang bekerja di atasnya, sehingga
gedung tersebut tidak mengalami keruntuhan. Adapun perhitungan pembebanan terdiri dari :
e Beban Mati

Sesuai dengan Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung 1987, maka beban mati
diatur sebagai berikut :

- Berat spesi per cm tebal =21 kg/m®
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- Berat tegel per cm tebal =13 kg/m’

- Berat isi beton bertulang = 2400 kg/m’

Beban Hidup

Semua beban yang terjadi akibat pemakaian dan penghunian suatu gedung, termasuk
beban-beban pada lantai yang berasal dari barang-barang yang dapat berpindah-pindah.
Sesuai dengan PPIUG 1987 maka beban hidup diatur sebagai berikut :

- Ruang parkir = 400 kg/m’

- Beban guna atap sebagai tempat parkir =400 kg/m®

- Pasar atau pertokoan =250 kg/m?

Beban Gempa (di atas muka tanah)

Berdasarkan SNI 1726 — 2002, beban gempa yang di analisis menggunakan analisis
statistik ekivalen adalah sebagai berikut :

- Ci.l
A% R Wit

dimana :

V  : Gaya geser rencana total akibat beban gempa

C; :faktor respon gempa

I : faktor keutamaan gedung

R : faktor reduksi gempa

T  : Waktu getar alami fundamental struktur gedung

Wt : Berat total gedung, termaksuk beban hidup yang sesuai

Berat Total Gedung

Perhitungan massa bangunan di gunakan sebagai beban gempa yang akan bekerja pada

pusat massa bangunaan.
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¢ Beban Gempa Nasional Statik Ekivalen ( Fi )

Wi. Z;
F1= o
dimana :

Wi :Berat lantai ke — i termaksuk beban hidup
z;  :Ketinggian lantai tingkat ke — i
n  :Jumlah Tingkat

2.7 Konversi Data ke Parameter Tanah

Uji penetrasi kerucut statis atau uji sondir banyak digunakan di Indonesia, di
samping uji SPT. Nilai-nilai tahanan kerucut statis atau tahanan konus (qc) yang diperoleh
dari pengujian, dapat dikorelasikan secara langsung dengan kapasitas dukung tanah dan
penurunan pada pondasi-pondasi dangkal dan pondasi tiang.

Pekerjaan sondir yang dilaksanakan menggunakan bikonus tipe Begemann dengan
kapasitas maksimum 250 kg/cm?, yang mempunyai diameter 3,57 cm, dengan kemiringan
kerucut 60°. Pada saat melakukan test, penetrometer ditusukkan ke dalam tanah dengan
kecepatan 2 cm per detik. Data penetrasi dan jumlah penetrasi diperoleh dari pembacaan
manometer dengan system hidrolik, dengan interval 20 cm. Pada setiap kedalaman 20 cm,
yang dapat dibaca pada manometer adalah penetrasi konus (PK) bacaan yang pertama,
sedangkan bacaan kedua adalah jumlah penetrasi (JP) yang merupakan penetrasi konus (PK)
+ hambatan lekat (HL). Uﬁtuk kemudian dihitung hambatan lekatnya (HL) tiap 20 cm.
Besarnya jumlah hambatan lekat (JHL) sama dengan jumlah komulatif dari hambatan lekat

(HL).
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Langkah — langkah yang harus dilakukan dalam mengkonversikan data sondir ke

parameter tanah, antara lain :

1.

qc=4N
dimana: N :Nilai SPT
qc :tahanan konus (kg/cm?)
Hubungan N dan qc dari jenis tanah
e Lanau, lempung, lanau berpasir sedikit kohesif, N = 2.qc
e Pasir bersih halus sampai sedang, pasir sedikit lanau, N = 3,5.qc
e Pasir kasar dan pasir sedikit kerikil, N = 5.qc
e Kerikil berpasir, N = 6.qc
Setelah mendapat nilai N, kita dapat menentukan nilai sudut geser (¢)
e ¢=v20N + 15 (Ohsaki)
* 0= V12N + 25 (Dunham)
e ¢=v12N + 20 (Mayerhof)
e ¢=vV12N + 15 (Peck)
Konversi ke nilai ¢ (kohesi)
¢ =13 (kgem’)
Nilai gamma (y), n, €, dan w.
y=vd (1+w)
dimana :
w : kadar air jernih, dalam persen terhadap berat kering
yd : berat volume tanah kering

vy  : berat volume tanah basah
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Sebelum mendapatkan nilai gamma, tentukan klasifikasi tanah pada lapangan dengan
menggunakan grafik (gambar 2.11.), klasifikasi tanah pada gambar 2.11. ditentukan oleh
rasio gesekan (fr) yaitu perbandingan antara qc dan fs.Selanjutnya nilai v, n, ¢, dan w

yang digunakan dapat dilihat pada tabel (tabel 2.2.).

Pasir berkerd
'aana pasir
1000 { L — sampai’ ' A '
. pasit barlampung

_ (Overconsofidatedf pyfiran halus sangat ké
DRAINED M atau tevakat) (Overconsoddatad
- atay terckat)

[] . 2 ?-lil.ll

< 100 4
S ; :
& P& J
. 8
=
£ 10
&
8 . .
L Butiran halus
A sensilif
1 e Y B | ]
4] 1 2 3 4 S 6 7 -8

Rasio gesekan, f; (%)

Gambar 2.11. Klasifikasi tanah didasarkan pada hasil uji kerucut statis (sondir)

(Robertson, 1986)
Tabel 2.2, Nilai Gamma
Kadar
, Air | Berat Unit
Angka
Deskripsi Tanah Porositas | pori w) (g _em’)

i (n) © % 1d 7 sat
Pasir seragam, tidak padat - | 0,46 0,85 32 1,43 1,89
Pasir seragam, padat 0,34 0.51 19 1,75 2,09

-Pasir butirsn campuran, liduk
padat 0,40 0,67 25 1,59 1,99
Pasir butiran campuran, padat 0,30 0,43 16 1,86 2,16
Lanau angina 0,50 0,99 21 1,36 1,86
Tanah glasial, butiran sangat ’ :
campur 0,20 0,25 9 2,12 2,32
Lempung glasial lunak 0,55 1,20 45 1,22 1,77
Lempung glasial kake | 0,37 060 | 22 | 1,70 | 207 |
Lempung agak orgenik, lunsk | 0,66 1,9 | 70 | 093 1,58 2
Lempung sangat organik, lunak | 0,75 3,00 110 0,68 1,43
Lempung montmorillonit, lonak | 0,84 5,20 19 0,43 1,27




Sedangkan konsistensi atau kepadatan tanah berdasarkan unconfined compressive
streght (qu) menurut G.A. Leonards sebagai berikut :

Tabel 2.3. Konsistensi tanah menurut G.A. Leonards (1962)

Konsistensi Tanah qu (tons/ sq ft)
Very soft < 0,25
Soft 0,25-0,5
Medium 0,5-1,0
Stiff 1,0-2,0
Hard Stiff 2,0-4,0
Hard >4,0

Sedangkan Sasrodarsono dan Nakazawa (1983) menuliskan hubungan antara nilai N, qu dan
konsistensi tanah sebagai berikut :

Tabel 2.4. Konsistensi tanah

Konsistensi Tanah N qc (kg/cm®)
Sangat lunak <2 <0,25
Lunak 2-4 0,25-0,5
Sedang 4-38 0,5-1,0
Keras 8-15 1,0-2,0
Sangat Keras 15-30 2,0-4,0
Padat > 130 >4,0
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Sasaran Studi

Penelitian ini merupakan proses yang terdiri dari beberapa tahap.Tiap tahapan
merupakan bagian yang menentukan untuk menjalankan tahapan selanjutnya.Teori-teori
yang sudah ada merupakan dasar dalam melaksanakan penelitian dan mengacu pada latar
belakang dan tujuan yang hendak dicapai.Untuk mendapatkan penelitian yang baik,
diperlukan suatu urutan langkah yang cermat.Hal ini dikarenakan penelitian merupakan
suatu proses yang saling berinteraksi satu sama lainnya.Sehingga setiap langkah perlu
dilaksanakan secara cermat.

Metodelogi penelitian adalah langkah-langkah dan rencana dari proses berpikir dan
memecahkanmasalah,mulaidaripenelitianpengdahulu,penemuanmasalah,pengamatan,pengu
mpulan data baik dari referensi tertulis maupun observasi langsung di lapangan, kemudian
melakukan pengolahan dan interpretasi data sampai penarikan kesimpulan atas
permasalahan yang diteliti.

Sasaran studi dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan alternatif jenis pondasi
yang lebih efektif dan efisisen setelah dilakukan analisa penghematan biaya pada proyek
Persada Hospital Araya- Malang. Setelah dilakukan penghematan biaya .Dari alternatif
jenis pondasi diharapkan dapat dilakukan optimasi,sehingga dapat diperoleh suatu nilai
konstruksi yang efisien.

Penelitian ini difokuskan kepada alternatif jenis pondasi berdasarkan perhitungan
serta data-data teknis dari proyek-proyek sejenis yang telah dilakukan sebelumnya di

wilayah kota Malang. Dari penelitian ini diharapkan akan diperoleh hasil alternatif jenis
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pondasi yang lebih efisien dan efektif baik dari segi pelaksanaan maupun dari segi biaya
yang ekonomis.
3.2 Data Perencenaan

Dalam melakukan studi analisa perbandingan data perencanaan asli mengenai
pembangunan Persada Hospital sangat diperlukan.Data ini dijadikan sebagai acuan agar

fungsi dan kegunaan gedung nantinya tidak berubah dari rencana awal.

GAMBARAN UMUM PROYEK

Data umum Pembangunan Persada Hospital Malang ini adalah sebagai berikut:

Nama Proyek PEMBANGUNAN GEDUNG RUMAH SAKIT
HOSPITAL PERSADA.

Lokasi Proyek Perumahan Kota Araya Jl. Panji Suroso Malang -
JawaTimur.

Pemilik Proyek PT. PERSADA MEDIKA RAYA

Konsultan Struktur SUNIARADJA & REKAN

Kontraktor Pelaksana PT. CITRA MANDIRI CIPTA

Luas Bangunan +18000 m*

Biaya Rp. 29.750.000.060, -

Sumber Dana PT. PERSADA MEDIKA RAYA

Bahan dan Mutu Beton mutu K-300 untuk plat lantai dan K-350

untuk balok &kolom.

s Struktur utama

=  Pondasi

Beton bertulang

Pondasi Tiang Pacang

Data perencenaan dari proses analisa perbandingan meliputi merumuskan
masalah,mengumpulkan fakta, mengenal objek (produk) dengan mengkaji fungsi dan
mencatat biaya.Out putpada tahap perencenaan ini adalah perkiraan biaya untuk
melakukan funsi dasar.Perkiraan biaya fungsi dasar ini kemudian dibandingkan dengan

taksiran bagian dari seluruh bagian. Bila biaya seluruh bagian jauh melebihi biaya fungsi
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dasar, kemungkinan besar peningkatan nilai bias dilakukan.Salah satu teknik yang dapat

dipergunakan pada data perencenaan yaitu menggunakan analisa breakdown.

3.3 Pedomaan Perencanaan
1. Peraturan Pembebanan Indonesia untuk gedung ( PPIUG ) 1983
2. SNI 03-2847-2002 (Tata Cara Perhitungan Beton Bertulang)
3. SNI 03-1726-2003 (Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Bangunan

Gedung)

3.4 Pengolahan Data
Data tanah yang digunakan adalah data tanah sondir (CPT) untuk data tanah sondir,
qc =135 kg/cm? terletak pada lapisan tanah keras.Kedalaman lapisan tanah keras terletak
di kedalaman 5,2 m. Nilai ini akan digunakan sebagai acuan penempatan ujung pondasi
tiang bor.
3.5 Sumber Data
Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari 2 jenis data yaituh
data sekunder dan data primer. Dengan proses pengumpulan data sebagai berikut:
3.5.1 Data sekunder
Data sekunder yaituh data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait,dan juga
melalui studi literature di perpustakaan dan internet. Studi literature dilakukan untuk
mendapatkan data,teori-teori yang dihubungkan dan menunjang penelitian maupun hasil-
hasil studi mengenai obyek penelitian dalam rangka memecahkan beberapa permasalahan

dalam proses penelitian dan analisanya nanti.
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instansi terkait, dan tinjauan pustaka.

e Data teknis struktur pondasi Data struktur teknis pondasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data teknis struktur pondasi
dari pembangunan Persada Hospital Araya Malang

e Rencana Anggaran biaya (RAB) pembangunan Persada Hospital
Araya-Malang

e Time Schedulle rencana Pelaksanaan proyek

e  Gambar rencana proyek Persada Hospital Araya-Malang.

Data gambar digunakan sebagai acuan dalam menganalisa data-data
lainya yang meliputi gambar rencana,tampak,potongan dan lain-lain.
3.5.2 Data primer.
Data primer adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber dan

produktifitasnya

3.6 Pondasi Sumuran

Alasan pemihan pondasi sumuran.

Pondasi Sumuran merupakan salah satu alternative pengganti Pondasi Tiang
Pancang pada Proyek Persada Hospital Araya malang.Hal ini disebabkan karena Pondasi
sumuran dipilih karena lapisan tanah yang cukup kuat daya dukungnya terletak agak
dalam, berkisar antara 3,5 sampai 5 meter. Kedalaman ini bagi pondasi dangkal terlalu
dalam, tetapi bagi pondasi tiang terlalu dangkal. Oleh karena itu yang paling tepat adalah
fondasi sumuran, pertimbangan ini adalah pertimbangan pelaksanaan. Karena cara
pelaksanaan tipe sumuran, akan lebih mudah dibandingkan kedua tipe yang lain.Oleh

karena itu ,Proses perencanaan pondasi sumuran mempunyai tiga tahap dasar yaitu :
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1. Penyelidikan tanah yang cukup teliti untuk dapat menentukan mungkin tidaknya
penggunaan sumuran dilihat dari segi teknis dan pembiayaan termasuk menentukan
sifat-sifat tanah lapisan pendukung

2. Menentukan bentuk dan metode pelaksanaan serta menetapkan besarnya beban yang
diijinkan bekerja pada sumuran yang bersangkutan.

3. Merubah dan memperbaiki jika dianggap perlu disesuaikan dengan keadaan ataupun
masalah yang timbul pada waktu pelaksanaan.

3.6.1. Macam-macam Bentuk Pondasi Sumuran

Bentuk pondasi sumuran tergantung kepada keadaan lapisan pendukung dan gaya
yang bekerja. Bentuk-bentuk penampang pondasi sumuran adalah :

a. Lingkaran tunggal

b. Segi empat

c. Lingkaran / Octagonal ganda

d. Sumuran ganda

e. Bentuk D ganda

ey reretwCT DY
frdrias ';i«‘n‘htﬂ;:
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Lingkaran
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Sumuran Bentuk D

Gambar 3.1 Contoh bentuk-bentuk pondasi sumuran (Kaison)
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3.6.2 Pengggunaan Pondasi Sumuran

Apabila dikehendaki pondasi dalam, maka pondasi sumuran merupakan alternatif
dari pondasi tiang pancang. Pertimbangan untuk memilih tidak saja didasarkan pada
biaya, tetapi juga pada faktor teknis dan lingkungan.

Keuntungan penggunaan pondasi sumuran sebagai berikut :

1. Sumuran dapat digali sampai lapisan yang dikehendaki sehingga mudah diperiksa
susunan lapisannya.

2. Dalam lapisan pasir padat, lapisan kerikil atau batu-batuan lapuk, pondasi sumuran
akan lebih mampu mengatasinya daripada pondasi tiang pancang.

3. Pelaksanaan sumuran tidak memindahkan volume tanah seperti tiang pancang
sehingga tidak menyebabkan perubahan struktur tanah yang dapat membahayakan
bangunan-bangunan di sekitarnya.

4. Tidak menimbulkan getaran dan keributan pada saat membangun.

Sedangkan kerugian penggunaan pondasi sumuran antara lain adalah :

1. Berhasilnya pemasangan pondasi ini tergantung pada pengalaman dan keterampilan
pelaksanaan.

2. Dalam situasi tertentu, penggalian sumuran dapat menimbulkan pengaruh yang kurang

baik pada dasar galian dan sisi galian.

3.6.3 Jenis — jenis pondasi sumuran dan pelaksanaan.
Pondasi sumuran ( kaison ) dibedakan menjadi kaisaon terbuka (open caison ) dan
kaison tekanan ( pneumatic caison )(sosrodarsono, S dan Nakazawa, K; 2000:141)
a. Kaison Terbuka ( Open caison)
Kaison terbuka di buat berdasarkan prosedur yang di perlihatkan dalam Gbr.

2.2 Mula — mula bagian yang tajam dibuat di permukaan tanah (dalam
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beberapa hal, pada sisinya). Ketika pengerjaan tubuh beton mendekati
penyelesaian, penggalian di dalam kaison di mulai. Selama penggalian, kaison
mulai terbenam. Kemudian ketika tubuh kaison mulai tenggelam dan
mendekati dasar pondasi, unit kaison yang lain mulai disambungkan, diulangi
lagi sampai kaison berpijak pada kedalaman yang direncanakan.

Untuk cara penggalian, umumnya dilakukan secara basah dengan
menggunakan keranjang clamshell yang dipasang pada ujung kawat mesin
derek (crame). Karena beton lantai dasar umumnya terletak dibawah

permukaan air, dipakai cara penggetaran dengan membuat pipa — pipa getar

atau memakai beton pracetak.

Gambar 3.2 Proses Pembuatan kaison Terbuka
b. Kaison Tekanan (preumatic Caison)
Konstruksi tubuh kaison sama dengan kaison terbuka, tetapi dalam cara ini
dipakai ruang kerja yang kedap udara dengan memasang langit-langit setinggi
1.8 m — 2.0 m dari sisi kaison. Kemudian kedalam ruangan kerja dipompa
udara bertekanan sama dengan tekanan air tanah, agar air tidak membanjari
ruangan tersebut, sehingga pengalian dapat dilaksanakan.Untuk kaison besar

digunakan dua buah pintu udara, satu untuk keluar masuknya pekerja dan

37



lainnya untuk mengeluarkan pasir.Bila penurunan telah mencapai kedalaman
yang dikehendaki, kedalam ruang kerja dituangkan beton setelah kekuatan

tanah diperiksa dan tanah pondasi telah terjamin.
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Gambar 3.3 Proses Pembuatan Kaison Tekan
3.6.4. Daya Dukung Aksial Pondasi Sumuran ( kaison )
Untuk menentukan daya dukung pondasi terlebih dahulu mengetahui  data — data

tanah, momen yang bekerja dan beban yang menbebani.
Pada sumuran ini umumnya didukung oleh tanah dengan kondisi :
1. Tiang yang tertahan pada ujung (End Bearing Pile)

Tiang semacam ini dimasukkan sampai lapisan tanah keras sehingga beban yang
ada dipikul oleh lapisan ini di salurkan kedalam tanah keras yang berada pada
ujung tiang. Dengan percobaan alat sondir dapat ditentukan sampai berapa
kedalaman tiang harus dimasukan ke dalam tanah dan berapa daya dukung pada

kedalaman tersebut.
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Gambar 3.4 Reaksi akibat tanah padat (Bearing pile)

Menentukan daya dukung ultimate

Dalam perencanaan pondasi sumuran ini, daya dukungnya menggunakan rumus

pondasi antara lain:

a. Rumus Mcycrhoff (1956)dcngan data N SPT, yaitu :

qu=40xNbx Ap

Daya dukung ijin (Q.)
Qa=%

Dimana :
Qu = Daya dukung tanah
Qa = Daya dukung ijin tanah
Nb = Nilai N SPT pada elevasi dasar tiang

Ap = Luas penampang dasar tiang
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Tabel 3.1 Faktor aman yang disarankan (Reese & O' Neill, 1989)

Klasifikasi Faktor Keamanan (SF)
Struktur
Kontrol
Kontrol Kontrol Kontrol sangat
baik normal Jelek jelek

Monumental 2.3 3 3.5 4
Permanen 2 2.5 2.8 34
Sementara 1.4 2 2.3 2.8

Sumber ; Hardiyatmo, H.C,. Teknik Pondasi II; 108

Pengambilan faktor keamanan (n) untuk Q, lebih rendah daripada keamanan untuk Q,
kareana gerakan yang dibutuhkan untuk memobilisasi gesekan jauh lebih kecil dari pada
gerakan untuk memobilisasi tahanan ujung. Di Indonesia umumnya digunakan FK = 2.5

baik untuk gesekan selimut maupun untuk daya dukung tiang .
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Gambar 3.5 Denah Struktur Lantai 1
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Diagram Alir

Pemilihan Masalah dan Studi Pendahuluan

Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian

Studi alternatif

No

SELESAI
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BAB 1V
ANALISA DAN HASIL PEMBAHASAN

Uraian singkat

Rencana pembangunan Persada Hospital Malang mempunyai maksud dan tujuan

sebagai berikut:

a. Sebagai sarana kesehatan tempat menyelenggarakan upaya kesehatan

dengan memberdayakan berbagai kesatuan personil terlatih dan terdidik
dalam menghadapi dan menangani masalah medis untuk pemulihan dan
pemeliharaan yang baik

. Mewujudkan derajat kesechatan yang optimal bagi masyarakat.

. Melaksanakan upaya kesehatan secara berdaya guna dan berhasil guna
dengan mengutamakan upaya penyembuhan dan pemeliharaan yang
dilaksanakan secara serasi dan terpadu dengan upaya peningkatan dan
pencegahan serta melaksanakan rujukan.

. Menyelenggarakan pelayanan medic dan non medic,pelayanan dan asuhan
keperawatan, pendidikan dan pelatihan, penelitian dan
pengembangan,pelayanan rujukan upaya kesehatan,administasi umum dan

keuangan.

Dengan adanya pembangunan rumah sakit ini sangatiah membantumasyakat

yang ada di Malang dalam perawatan orang sakit di tangani semakin baik dan

Metode Pelaksanaan Pondasi Sumuran dan Tiang Pancang

1. Tiang Pancang

Pemancangan pacang harus dirancang, dicor dan dirawat untuk memperoleh kekuatan

yang diperlukan sehingga tahan terhadap pengangkutan, penanganan, dan tekanan
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akibat pemancangan tanpa kerusakan. Tiang pancang segi empat harus mempunyai sudut-
sudut yangditumpulkan. Pipa pancang berongga (hollow piles) harus digunakan bilamana
panjang tiang yang diperlukan melebihi dari biasanya.Baja tulangan harus disediakan
untuk menahan tegangan yang terjadi akibat pengangkatan, penyusunan dan pengangkutan
tiang pancang maupun tegangan yang terjadi akibat pemncangan dan beban-beban yang
didukung. Selimut beton tidak boleh kurang dari 40 mm dan bilamana tiang pancang
terekspos terhadap air laut atau korosi lainnya, selimut beton tidak boleh kurang dari 75
mm.Langkah pelaksanaan pondasi tiang pancang ‘lalu lintas dan jalan akses untuk
mobilisasi, alat pemancang, Mengatur posisi tiang Pemancangan tiang, Penyambungan
tiang, Kepala tiang, Produksi tiang pancang, Membawa tiang pancang ke lokasi.
Pelaksanaannya akan dijelaskan seperti dibawah ini :

1. Persiapan Lokasi Pemancangan

Mempersiapkan lokasi dimana alat pemancang akan diletakan, tanah haruslah
dapatmenopang berat alat. Bilamana elevasi akhir kepala tiang pancang berada di
bawah permukaan tanah asli, maka galian harus dilaksanakan terlebih dahulu
sebelum pemancangan. Perhatian khusus harus diberikan agar dasar pondasi tidak
terganggu oleh penggalian diluar batas-batas yang ditunjukan oleh gambar kerja.
2. Persiapan Alat Pemancang

Pelaksana harus menyediakan alat untuk memancang tiang yang sesuai dengan jenis
tanah dan jenis tiang pancang sehingga tiang pancang tersebut dapat menembus
masuk pada kedalaman yang telah ditentukan atau mencapai daya dukung yang telah
ditentukan,tanpa kerusakan. Bila diperlukan, pelaksana dapat melakukan penyelidikan
tanah terlebihdahulu.Alat pancang yang digunakan dapat dari jenis drop hammer, diesel
atau hidrolik. Berat palu pada jenis drop hammer sebaiknya tidak kurang dari jumlah berat

tiang beserta topi pancangnya. Sedangkan untuk diesel hammer berat palu tidak boleh



kurang dari setengah jumlah berat tiang total beserta topi pancangnya ditambah 500 kg dan

minimum 2,2 ton.

3. Penyimpanan Tiang Pancang

Tiang pancang disimpan di sckitar lokasi yang akan dilakukan pemancangan.
Tiang pancang  disusus seperti piramida, dan dialasi dengan kayu 5/10.
Penyimpanandikelompokan sesuai dengan type, diameter, dimensi yang sama.
4. Pemacangan

Kepala tiang pancang harus dilindungi dengan bantalan topi atau mandrel.Tiang
pancang diikatkan pada sling yang terdapat pada alat, lalu ditarik sehingga tiang pancang

masuk pada bagian alat.

Gambar Pemancangan Tiang Pancang Ditarik dengan Sling
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2 Pondasi sumuran

Cara pelaksanaan pondasi sumuran ini pada proyek “PERSADA HOSPITAL” adalah:

Dengan Casing yang Ditinggal

Casing disini dapat berfungsi ganda yaitu sebagai struktur penahan tanah pada proses
penggalian dan sebagai bagian dari struktur pondasi.Yang umum dilakukan casingnya terbuat
dari buis beton (beton sumuran), sehingga casing ini juga berfungsi sebagai bagian dari
struktur.

Proses penurunan beton buis ini harus hati-hati, agar posisinya tetap vertical. kemudian

lubang diisi dengan material misalnya beton cyclop. Proses pelaksanaan pondasi ini

terkadang sudah harus menghadapi air tanah. Umumnya untuk mengatasinya cukup dengan

pemompaan (open pumping).

Casing diturunkan

I
M

Gambar Proses Pondasi Sumuran dengan Casing Ditinggal
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Tabel 4.1

Rincian Rencana Anggaran Biaya dan Bobot Pekerjaan

Bobot

NO Uraian Pekerjaan (%) Biaya

1. | Biaya fisik
Sub.Pembangunan Gedung Utama 78,399 Rp.20.763.699.000,-
Sub. Pembangunan Pagar depan 1,702 Rp. 707.479.000,-
Sub.Pembangunan pagar samping & 3,760 Rp .1.100.664.000,-
belakang
Sub. Pembangunan Saluran 2,739 Rp. 853.531.000,-
Sub.Pembangunan PJU 2,142 Rp. 805.368.000,-
Sub pembangunan Taman 0,680 Rp .431.159.000,-
Sub.pembangunan urugan & paving 10,578 Rp. 5.088.100.000,-
Seluruh Biaya Sudah termasuk PPN
10%
Jumiah Total Biaya 100 Rp. 29.750.000.000,

Sumber.RAB Persada Hospita)

Analisa Breakdown dilakukan dengan mengidentifikasi pekerjaan yang akan
dianalisa pada proyek pembangunan Persada Hospital Malang.Dari RAB dapat dilihat
bahwa pekerjaan pekerjaan pembangunan gedung utama memiliki rencana biaya yang
besar dibandingkan dengan pekerjaan lainnya,yaituh sebesar 78,149% dari total biaya
pekerjaan, sedangkan untuk pekerjaan pondasi memiliki biaya sebesar 10,616% dari
biaya pembangunan gedung utama atau 8,297% dari total biaya pembangunan,maka

breakdown akan dilakukan pada pekerjaan tersebut.
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Untuk melibat potensi item pekerjaan yang akan di analisa perbandingan dari item
pekerjaan tersebut dibandingkandengan biaya total keseluruhan proyek.untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada table 4.2

Tabel 4.2
BreakdownPekerjaan Pembangunan Persada Hospital
No Uraian Pekerjaan Biaya
A | Pekerjaan persiapan Rp. 376.048.156,58
B [ Pekerjaan Tanah Rp. 462.414.472,96
C | Pekerjaan Pondasi
» Urugan Pasir Bawah Pondasi dan Pile Cape | Rp.  7.520.098,61
» Aanstampeng Rp. 60.865.678,70
» Pondasi Batu Kali 1:4 Rp. 481.626.848,68
» Pondasi Rollag Rp. 23.899.968,33
> Pile Cap Rp. 567.350.765,00
» Pondasi Tiang Pancang Rp. 109.760.000,00
» Ongkos pancang Rp. 648.800.000,00
» Pembobokan tiang pancang Rp. 60.600.000,00
Total Pekerjaan Pondasi Rp. 1.960.423.359,00
D | Pekerjaan Struktur Beton Rp. 7.924.649.184,45
E | Pekerjaan Pasangan dan Plesteran Rp. 1.153.553.383,42
F | Pekerjaan Lantai dan Pelapis Dinding Rp. 2.519.155.730,76
G | Pekerjaan Kuseng,Daun pintu & Jendela Rp. 452.067.972,86
H | Pekerjaan Atap Rp. 3.431.894.927,35
I | Pekerjaan Plafond Rp. 102.645.946,00
J | Pekerjaan Railing Rp. 699.422.718,79
K | Pekerjaan Cat Rp. 219.929.195,03
L | Pekerjaan Sanitair Rp. 163.601.869,98
M | Pekerjaan Penangkal Petir Rp. 150.000.000,00
N | Pekerjaan Instalasi Elektrikal Rp. 942.828.135,00
O |Pekerjaan Instalasi Mekanikal Rp. 1.067.716.417,00
P | PPN 10% Rp. 1.705.788.146,92

Total Biaya Pekerjaan Struktur Rp. 20.763.699.616,23
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Distribusi biaya pada tabel diatas merupakan harga pekerjaan pada elemen
pembangunan gedung utama. Dan jika dilihat,pekerjaan struktur memang mempunyai
biaya yang besar dari biaya elemen bangunan lainnya.Namun pada perhitungan kali ini
pekerjaan pondasi yang akan dipilih untuk dilakukan analisa perbandingan karena
mempunyai potensial untuk terjadi penghematan biaya,dimana jika dilihat dari hasil
sondir sudah terdapat tanah kaku di kedalaman 8 m.Namun dalam perencanaan yang
ada,pondasi direncanakan sampai kedalaman 12 m. Selain itu didalam perencanaan juga
terlihat untuk karakteristik tanah di kota malang yang cukup bagus dimana ctanahl,5-
2kg/cm?. Sehingga dapat disimpulkan kedalaman pondasi dapat disesuaikan dengan

kedalaman rencana yang baru

4.2 Pembebanan
Perencanaan pembebanan dihitung dari berat sendiri struktur, beban hidup akibat

fungsi bangunan dan beban lateral akibat gempa. Notasi pembebanan dinyatakan sebagai
berikut :

- D :Beban mati

- L :Beban hidup

- E :Beban gempa

Berat mati dari material konstruksi sesuai dengan PPTUG 1983 sebagai berikut :

- Beton bertulang :2400 kg/m’

- Pasangan bata merah (V% batu) : 250 kg/m’

- Spesi per cm tebal :21 kg/cm?

- Berat tegel per cm tebal :22  kg/em?

Sedangkan beban hidup akibat fungsi bangunan sesuai PPIUG 1983 adalah sebagai berikut :

- Bangunan rumah tinggal : 200 kg/cm2
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4.3 Dimensi Balok dan Kolom

1. Balok
- BlIA=BIB= BIC=20x40cm
- B2A=B2B=B2C=25x45cm

2. Kolom
- K1=K4=K5=K6==K7=30x 50 cm
- K2=K3=30x30cm
- K8=25x25cm

- Kpl=15x20cm

4.4 Perhitungan Pembebanan
4.4.1Perhitungan Beban Plat Yang Bekerja Pada Lantai 2-3

e Beban Mati (qd)

- Berat sendiri plat =0.12 mx 2400kg/m> =288 kg2
- Berat plafond + penggantung = (11+ 7 )kg/m® = 18
kg /m2
- Berat spesiper cm tebal 21 kg/m?=2 x 21 kg/m? = 42 Y2
- Berat tegel per cm tebal 24 kg/m?=2x 24 kg/m? = 48
kg/mz
- Berat ducting AC = 15 %2

qd = 411 *&/,?
e Beban Hidup (q)

Fungsi bangunan gedung serbaguna ql =400 k&/ 2( PPIUG 1983 ; 17)
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4.4.2 Pembebanan Pada Portal Memanjang
Pembebanan Ralok lantai
A. Beban mati merata (qd )
» Lantai2
e Portal memanjang line A dan K
L = 6.73 m, ukuran balok 15/40

— Berat sendiri balok =b x (h — hf) x BJ beton
=0.15m x (0.4m — 0.12m) x 2400 kg/m*= 100.8 "%/,

- Beratlistplank = ( tinggi x tebal x panjang ) BJ beton
1292.16 ¥/,

=(1 m x 0.08 m x 6.73 m)2400 kg/m’

1392.96 &/,

do

e Portal memanjang line B=J

L = 17.53 m, ukuran balok 30/50

— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton

=0.3 mx (0.5m —0.12m) x 2400 kg/m® =273.6 ‘%I

— Berat dinding = berat dinding X tinggi dinding
=250 kg/m® x ( 6m - 0.5m ) = 1375 ¥,
g = 16486 '8/,

¢ Portal memanjang line C
.= 17.53 m, ukuran balok 15/40

— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.15m x (0.4m —0.12m) x 2400 kg/m® =100.8 *¥/,
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¢ Portal memanjang line D
Untuk I. = 18.91 m, ukuran balok 15/40
—~ Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.15 mx (0.4m — 0.12m) x 2400 kg/m* =100.8 %/,
— Beratlistplank = ( tinggi x tebal x panjang ) BJ beton

=(1 m x 0.08 m x 19.81 m)2400 kg/m*> = 3630.72 *&/,

g = 390432 "8/,

Untuk L = 20 m, ukuran balok 30/50
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.3m x (0.5m — 0.12m) x 2400 kg/m’= 273.6 ¢/,
- Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding
=250 kg/m?x ( 6m —0.5m ) = 1375 *¥,

o = 16486 ‘¢,

e Portal memanjang line E=H
L = 12.9 m, ukuran balok 30/50
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.3m x (0.5m — 0.12m) x 2400 kg/m*=  273.6 "¥/,

— Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m?x (6m —0.5m ) 1375 %,

1648.6 ¥/,

dp

e Portal memanjang line F =G
L =37.01 m, ukuran balok 30/50

— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
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=0.3m x (0.5m — 0.12m) x 2400 kg/m*=  273.6 ¥/,
— Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m*x ( 6m — 0.5m )

1375 ¢/,

do 1648.6 ¢/,

e Portal memanjang line I
Untuk L = 18.91 m, 15/40
— Berat sendiri balok = b x (h ~ hf) x BJ beton
=0.15 mx (0.4m — 0.12m) x 2400 kg/m* =100.8 *&/,
— Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m*x (6m —0.5m ) = 1375 k&,

g = 14758 "8/,
Untuk L = 16.20 m, ukuran balok 30/50
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.3m x (0.5m —0.12m) x 2400 kg/m’= 273.6 %/,

— Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m®x (6m —0.5m ) 1375 &,

1648.6 “%/p,

Qo
Untuk L = 1.9 m, ukuran balok 15/40

— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.15 mx (0.4m — 0.12m) x 2400 kg/m*> =100.8 "%/

— Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m*x (6m —0.5m ) 1375 &,

I

o 14758 X8/,
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¢ Portal memanjang line E’
L = 6.95 m, ukuran balok 30/50
— Berat sendiri balok =b x (h — hf) x BJ beton
=0.3m x (0.5m - 0.12m) x 2400 kg/m’=  273.6 ¥/,
— Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m?x (6m —0.5m ) K/

I
—
)
~3
W

g = 16486 *&/,

¢ Portal memanjang line F°
L. = 3.8 m, ukuran balok 30/50
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.3m x (0.5m — 0.12m) x 2400 kg/m’=  273.6 ke

- Berat dinding =berat dinding x tinggi dinding

I

=250 kg/m*x (6m —0.5m ) 1375 k&,

1648.6  *&/,,

qn

e Portal memanjang line G’
L = 5.05 m, ukuran balok 15/40
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.15m x (0.4m — 0.12m) x 2400 kg/m*=  100.8 *8/,
- Berat dinding =berat dinding x tinggi dinding
=250 kg/m?x ( 6m — 0.5m ) = 1375 "8/,

ao 14758  *¥/n

e Portal memanjang line H’

.= 1.9 m, ukuran balok 15/40



— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.15m x (0.4m - 0.12m) x 2400 kg/m*=  100.8 ¥/,

— Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m?x (6m - 0.5m ) 1375 ¢,

i

ao 1475.8 ke,

¢ Portal memanjang line I’
L = 3.15 m, ukuran balok 15/40
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.15m x (0.4m — 0.12m) x 2400 kg/m*=  100.8 *&/,

— Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m*x (6m —0.5m ) 1375 ke

ao 14758 ¢/,

e Portal diagonal line L
1.=6.27 m, ukuran balok 30/50
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton

=0.30m x (0.5m — 0.12m) x 2400 kg/m*=  273.6 "8/

- Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding

1375 8/,

=250 kg/m*x (6m - 0.5m )

a 1475.6 %/

Lantai 3
e Portal memanjang line A=K
L = 6.73 m, ukuranbalok 15/40

— Berat sendiri balok =b x (h — hf) x BJ beton



=0.15m x (0.4m — 0.12m) x 2400 kg/m>=100.8 *&/,

— Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m?x (4.5m — 0.4m ) = 1025 ¥,

g = 11258 *&,

e Portal memanjang line B=J
L =17.53 m, ukuran balok 30/50
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.3 mx (0.5m —0.12m) x 2400 kg/m® =273.6 "/,
— Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m?x (4.5m —0.5m ) = 1000 ¥,

m

g = 12736 "8/

¢ Portal memanjang line C
L = 17.53 m, ukuran balok 15/40

— Berat sendiri balok =b x (h — hf) x BJ beton

=0.15m x (0.4m — 0.12m) x 2400 kg/m*> =100.8 "/,

e Portal memanjang line D
Untuk L = 18.91 m, ukuran balok 15/40
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton

=0.15 mx (0.4m — 0.12m) x 2400 kg/m*> =100.8 *¥/

m

Untuk L =20 m, ukuran balok 30/50
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton

=0.3m x (0.5m —0.12m) x 2400 kg/m’= 273.6 "®/n



- Berat dinding

= berat dinding x tinggi dinding

il

=250 kg/m*x (4.5m — 0.5m )

1000 &/,

do 1273.6

o Portal memanjang line E=H

L = 12.9 m, ukuran bhalok 30/50

— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton

e Portal memanjang line F=G

- Berat dinding

kg /m

o Portal memanjang line I

=0.3m x (0.5m — 0.12m) x 2400 kg/m*= 2736 *&/,
Untuk L = 18.91 m, ukuran balok 30/50
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.3m x (0.5m — 0.12m) x 2400 kg/m*=  273.6 “®/y,
Untuk L = 18.10 m, ukuran balok 30/50
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.3m x (0.5m — 0.12m) x 2400 kg/m*=  273.6 ¥/,
= berat dinding x tinggi dinding
=250 kg/m®x (4.5m — 0.5m ) = 1000 "%/,
g =1273.6 “¥n
Untuk L = 18.91 m, ukuran balok 15/40
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.15 mx (0.4m — 0.12m) x 2400 kg/m*> =100.8 *¥/y,

Untuk L = 18.1 m, ukuran balok 30/50

57



— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.3m x (0.5m — 0.12m) x 2400 kg/m*= 273.6 *¢/,

— Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m*x (4.5m - 0.5m )

1000 &/

do
Untuk L = [.9 m, ukuran balok 15/40

— Berat sendiri balok =b x (h - hf) x BJ beton
=0.15 mx (0.4m — 0.12m) x 2400 kg/m> =100.8 ¥/,

— Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m?x (4.5m —0.5m )

1273.6 ¢/,

1000 &/,

1

*]»)

¢ Portal memanjang line E’
L = 6.95 m, ukuran balok 30/50
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.3m x (0.5m — 0.12m) x 2400 kg/m*=  273.6 e

~ Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m*x (4.5m —0.5m )

1100.8 ¥/,

1000 &/,

qo

¢ Portal memanjang line F’
L = 3.8 m, ukuran balok 30/50
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.3m x (0.5m — 0.12m) x 2400 kg/m*=  273.6 L
— Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m?x (4.5m - 0.5m )

1273.6 &/,

1000  *&/,
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¢ Portal memanjang line G’

I.=5.05 m, ukuran balok 15/40

— Berat sendiri balok =b x (h — hf) x BJ beton

-~ Berat dinding

=0.15m x (0.4m — 0.12m) x 2400 kg/m> =

= berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m?x (4.5m —0.5m)

1273.6

100.8

1000

do

¢ Portal memanjang line H’

L = 1.9 m, ukuran balok 15/40

— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton

— Berat dinding

=0.15m x (0.4m — 0.12m) x 2400 kg/m’ =
= berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m*x (4.5m —0.5m ) =

1100.8

100.8

1000

do =

e Portal memanjang line I’

L =3.15 m, ukuran balok15/40

— Berat sendiri balok =b x (h — hf) x BJ beton

— Berat dinding

=0.15m x (0.4m — 0.12m) x 2400 kg/m’=

= berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m?x (4.5m — 0.5m )

1100.8

100.8

1000

kg/m

dp

1100.8
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¢ Portal diagonal line L
L = 6.27 m, ukuran balok 30/50

— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton

=0.30m x (0.5m — 0.12m) x 2400 kg/m*=  273.6 "¢/,

~ Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m*x ( 4.5m —0.5m ) 1000

kg /m

o = 12736 ¥

Portal Atap
e Portal memanjang line E =1
L =20 m, ukuran balok 30/50
— Berat sendiri balok =b x (h —hf) x BJ beton

=0.3 mx (0.5m — 0.12m) x 2400 kg/m®> =273.6

¢ Portal memanjang line F=G
I.=18.1 m, ukuran balok 30/50
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton

=0.3 mx (0.5m — 0.12m) x 2400 kg/m® =273.6

e Portal memanjang line E’
L = 6.95 m, ukuran balok 30/50
— Berat sendiri balok = b x (h - hf) x BJ beton

=0.3m x (0.5m — 0.12m) x 2400 kg/m*=  273.6

e Portal memanjang line F’
L = 3.80 m, ukuran balok 30/50

— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton

kg /m

kg /m

kg /m
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=0.3m x (0.5m — 0.12m) x 2400 kg/m*=  273.6 ¥/,

¢ Portal memanjang line G’
I.=5.05 m, ukuran balok 15/40
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton

=0.15m x (0.4m —0.12m) x 2400 kg/m>=  100.8 "8/,

4.4.3 Pembebanan Pada Portal Melintang
Pembebanan Balok lantai
B. Beban mati merata (qd )
> Lantai2
¢ Portal melintang line 1
L = 15.00 m, ukuran balok 15/40
— Berat sendiri balok =b x (h — hf) x BJ beton
=0.15m x (0.4m — 0.12m) x 2400 kg/m*=100.8 *¥/y,

— Berat listplank = (tinggi x tebal x panjang) x BJ beton

= (1m x 0.08m x 15) 2400kg/m’ = 2880 &/,

I 2980.8 *&/p,

e Portal melintang line 2,3,4,5,6
L = 15.00 m, ukuran balok 30/50
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.3 mx (0.5m —0.12m) x 2400 kg/m®> =273.6 "%/

— Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding

i

=250 kg/m?x (6m —0.5m ) 1375 ke,

1648.6  *%/,

do
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¢ Portal melintang line 7
L =27.10 m, ukuran balok 15/40
— Berat sendiri balok =b x (h — hf) x BJ beton
=0.15m x (0.4m — 0.12m) x 2400 kg/m’ = 100.8 *&/,

— Berat listplank = (tinggi x tebal x panjang) x BJ beton

= (1m x 0.08m x 27.1) 2400kg/m’ 52032 ‘¢,

g = 5304 %,

e Portal melintang line 8,9,10
L =27.10 m, ukuran balok 30/50
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.30 mx (0.5m —0.12m) x 2400 kg/m® =273.6 *&/
— Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m?x (6m —0.5m ) = 1375

kg /m

i
=y
-
g
o

=
K]

dn

e Portal melintang line 11,12,13

L = 25.80 m, ukuran balok 30/50

— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton

=0.3m x (0.5m — 0.12m) x 2400 kg/m’ = 273.6 ¥/,

- Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m*x ( 6m — 0.5m )

1375 &/,

g = 1648.6 "%/

e Portal melintang line 14

Untuk T. = 5.40 m, ukuran balok 30/50
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— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton

=0.3m x (0.5m - 0.12m) x 2400 kg/m*=  273.6 ¥/,

— Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding
=250 kg/m*x (6m — 0.5m ) = 1375 ¢/,
g = 16486 ‘&,
Untuk L = 16.50 m, ukuran balok 30/50
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.3m x (0.5m —0.12m) x 2400 kg/m*=  273.6 *&/,
— Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding
=250 kg/m?x (6m — 0.5m ) = 1375 ¢,
@ = 16486 "¢/,

e Portal melintang line 15
L = 3.90 m, ukuran balok 15/40
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.15 mx (0.4m — 0.12m) x 2400 kg/m® =100.8 "¢/,
— Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding

1400  *&/,

=250 kg/m*x (6m — 0.4m )

ao 1500.8 %/,

o Portal melintang line 16 =17
L = 3.90 m, ukuran balok 30/50
— Berat sendiri balok = b x (h —hf) x BJ beton

=0.3m x (0.5m — 0.12m) x 2400 kg/m*=  273.6 ‘¥,
— Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m*x (6m - 0.5m ) = 1375 ‘¢,




1648.6 &/,

qp

e Portal melintang line 18
L = 6.2 m, ukuran balok 30/50
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.3m x (0.5m - 0.12m) x 2400 kg/m*=  273.6 ¥/,
— Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m®x (6m —0.5m )

1375 ¢/,

a 1648.6 “&/,

Lantai 3
¢ Portal melintang line 1
L = 15.00 m, ukuran balok 15/40
— Berat sendiri balok =b x (h — hf) x BJ beton
=0.15m x (0.4m — 0.12m) x 2400 kg/m’= 100.8 *¢/,
o Portal melintang line 2,3.,4,5,6
L = 15.00 m, ukuran balok 30/50
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=03 mx (0.5m —0.12m) x 2400 kg/m® =273.6 ¥/,
e Portal melintang line 7
1. =27.10 m, ukuran balok 15/40
— Berat sendiri balok =b x (h — hf) x BJ beton
=0.15m x (0.4m — 0.12m) x 2400 kg/m’ = 100.8 "¢/,
— Beratlistplank = (tinggi x tebal x panjang) x BJ beton

= (1m x 0.08m x 27.1) 2400kg/m’ = 52032 ‘¢,

o 5304 ¢/,



¢ Portal melintang line 8,9,10
L =27.10 m, ukuran balok 30/50

— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton

=0.30 mx (0.5m - 0.12m) x 2400 kg/m®> =273.6 *&/,
— Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding
=250 kg/m*x (4.5m - 0.5m) = 1000 &,
Qo = 1273.6 *&y
e Portal melintang line 11,12,13
L = 25.80 m, ukuran balok 30/50
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.3m % (0.5m — 0.12m) x 2400 kg/m*=  273.6 *&/,
- Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding
=250 kg/m?x (4.5m —0.5m ) = 1000 “&,
@ = 12736 "¢
e Portal melintang line 14
Untuk L = 6.05 m, ukuran balok 30/50
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.3m x (0.5m — 0.12m) x 2400 kg/m*= 2736 "¢/,
— Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding
=250 kg/m?x ( 4.5m — 0.5m ) = 1000 “&/,
@ = 1273.6 ‘%,
Untuk L = 16.50 m, ukuran balok 30/50
— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton
=0.3m x (0.5m - 0.12m) x 2400 kg/m*=  273.6 ‘%,
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Berat dinding = berat dinding x tinggi dinding
=250 kg/m*x (4.5m — 0.5m ) = 1000 ¢/,
g = 12736 Y&,
Portal melintang line 15

L = 3.90 m, ukuran balok 15/40

— Berat sendiri balok =b x (h — hf) x BJ beton

Berat dinding.

=0.15 mx (0.4m — 0.12m) x 2400 kg/m> = 100.8 "%/,
= berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m*x (4.5m - 0.4m ) = 1025 &,

g = 11258 *&/

Portal melintang line 16 =17

L = 3.90 m, ukuran balok 30/50

— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton

Berat dinding

=0.3m x (0.5m - 0.12m) x 2400 kg/m’ = 273.6 ¥/,
= berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m>x ( 4.5m —0.5m ) = 1000 *&/,

@ = 12736 "

e Portal melintang line 18

L = 6.2 m, ukuran balok 30/50

— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton

Berat dinding

=0.3m x (0.5m — 0.12m) x 2400 kg/m*=  273.6 ¥/

= berat dinding x tinggi dinding

=250 kg/m?x (4.5m —0.5m ) 1000  *&/,

1273.6 ¢,

qdo
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Portal Atap

e Portal melintang line 8,9,10,11,12,13

L = 15 m, ukuran balok 30/50

— Berat sendiri balok = b x (h — hf) x BJ beton

=0.30 mx (0.5m —0.12m) x 2400 kg/m® =273.6 “¥/,

e Portal melintang line 14

L = 16.50 m, ukuran balok 30/50

— Berat sendiri balok =b x (h — hf) x BJ beton

=0.3m x (0.5m - 0.12m) x 2400 kg/m* = 273.6 ‘%,

e Portal melintang line 16 = 17

L = 3.90 m, ukuran balok 30/50

— Berat sendiri balok =b x (h — hf) x BJ beton

=0.3m x (0.5m — 0.12m) x 2400 kg/m*=  273.6 "%/,

e Portal melintang line 18

L = 6.2 m, ukuran balok 30/50

— Berat sendiri balok =b x (h — hf) x BJ beton

=0.3m x (0.5m — 0.12m) x 2400 kg/m’ = 273.6 ¥/,

C. Beban Mati Terpusat (Pd )

Akibat beban kolom
v Lantail
Pd1 /5, = Berat kolom lantai x Tinggi kolom

=0,3m % 0,5m x 2400 kg/m> x 5m = 1800 kg
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Pd1 %% = Berat kolom lantai x Tinggi kolom

=0,5m x 0,7m x 2400 kg/m> x Sm = 4200 kg
Pd1 @5y = Berat kolom lantai x Tinggi kolom

=/, n D? x 2400 kg/m® x 5m = 2356 kg
Pdl @, = Berat kolom lantai x Tinggi kolom

=1/, n D? x 2400 kg/m® x 5m = 4618.141 kg
Pdl @ = Berat kolom lantai x Tinggi kolom

=1/, 1 D? x 2400 kg/m® x 5m = 6032 kg

v Lantai2

Pd1 /s, = Berat kolom lantai x Tinggi kolom

=0,3m x 0,5m x 2400 ke/m® x 6m = 2160 kg
Pdt */;o = Berat kolom lantai x Tinggi kolom

=0,5m x 0,7m x 2400 kg/m’ x 6m = 5040 kg
Pdl @sp = Berat kolom lantai x Tinggi kolom

=1/, n D? x 2400 kg/m® x 6m = 2827 kg
Pdl @7 = Berat kolom lantai x Tinggi kolom

=1, nD? x 2400 kg/m® x 6m = 5542 kg

Pdl @ = Berat kolom lantai x Tinggi kolom
=/, n D? x 2400 kg/m® x 6m = 7238 kg
v Lantai3
Pd1 %5, = Berat kolom lantai x Tinggi kolom
=0,3m x 0,5m x 2400 kg/m® x 4.5m = 1620 kg
Pd1 %°/,, = Berat kolom lantai x Tinggi kolom

=0,5m x 0,7m x 2400 kg/m’ x 4.5m = 3780 kg



Pdl @3, =Berat kolom lantai x Tinggi kolom

=1/, 1 D? x 2400 kg/m> x 4.5m = 4156 kg

D. Beban Atap (Pd )

a. Beban Kuda - Kuda

"o g H
wim S g x
N0 . ? 2]
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Gambar.4.1 Potongan Melintang Kuda-Kuda Rangka Baja

Keterangan : A =.150.50.5
B =1160.60.6
C=1170.70.7
D =.1.80.80.8
E = 0 Pipa Schedule, D= 101.6 mm
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Gambar 4.2 Potongan Setengah Knda-Kuda Rangka Baja

Data perencanaan
- Bentang kuda-kuda
- Kemiringan atap

- Tekanan angin

- Jarak antar kuda-kuda

- Kuda- kuda 4 L 50.50.5

- Kuda- kuda 4 L 60.60.6

- Kuda- kuda 1 .70.70. 7

- Kuda- kuda s . 80.80.8

- @ Pipa Schedule D = 101.6 mm

- Gording kanal ( C ) 200.75.20.3,2
- Genting + usuk 5/7

- Plafon asbes + penggantung

=15m

p =34°

a =64°
= 30 kg/m®
=42m

=G:3.77x2=754kg/m
=G:5.42x2=10.84 kg/m
=G:738x2=14.76 kg/m
=G:9.66 x2=19.32kg/m
=G:7.77kg/m

= G:9,27kg/m

=G : 50 kg/m’

=G: 18 kg/m’
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- Jumlah gording =16 buah

- Panjang batang untuk profil 1 L50.50.5 =5.059 x2=10.118m
- Panjang batang untuk profil 1 L60.60.6 =57.999 x2=115.99m
- Panjang batang untuk profil 1 .70.70.7 =27.545x2 =55.089m
- Panjang batang untuk profil 1 .80.80.8 =0.851 x2=1.703m
- Panjang batang untuk profil Pipa Schedule = 18.66m

Sehingga :
1. Berat kuda — kuda
-1150.50.5 = Berat profil x panjang batang
=7.54kg/mx 10.118 m
=76.29 kg
-1160.60.6 = Berat profil x panjang batang
=10.84 kg/m x 115.999 m
=1257.429 kg
-1170.70.7 = Berat profil x panjang batang
=14.76 kg/m x 55.089 m
=813.114kg
-11.80.80.8 = Berat profil x panjang batang
=19.32kg/m x 1.703 m
=32.902 kg
- Pipa Schedule = Berat profil x panjang batang
=7.77 kg/m x 18.66 m
=144.988 kg

- Jadi berat batang rangka kuda-kuda
P1=76.29 + 1257.429 + 813.114 + 32.902 + 144.988
=2320.723 kg
2. Beban gording

- Simpul tepi = simpul tengah = simpul puncak
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Gambar 4.3 Pembebanan Akibat Beban Gording

P2 = Berat profil x jarak antar kuda-kuda x jumlah gording

=927kg/mx42mx 16
=622.944 kg

3. Beban akibat sambungan
P3 =10% (P1+P2)
=10 % (2320.723 + 622.944)
=10 % (2943.667 kg )
=293.367 kg
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4. Beban Atap (Genteng)
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Pl =q (% C) x Jarak antar kuda-kuda
=50kg/m?(%x1.512m)x4.2m

Gambar 4.4 Pembebanan Akibat Beban Atap

= 158.792 kg

P2 =q (% C + Y% C) x Jarak antar kuda-kuda
=50kg/m* (% x1.512m+%x1.633m)x4.2m
=303.257 kg

P3 =q (% C+'%C)x Jarak antar kuda-kuda
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=50kg/m?(%x1.633m+%x1.634m)x42m
=303.258 kg

P4 =q (% C)x Jarak antar kuda-kuda
=50kg/m*(%x1.563m)x42m
=164.136 kg

P5 =P6=P7=q (% C + % C) x Jarak antar kuda-kuda
=50kg/m’ (% x1.563m+%x1.563m)x4.2m
=328.272kg

P8 =q(%C + % B)x Jarak antar kuda-kuda
=50 kg/m* (% x1.563m+%2.1m)x42m
=384.636 kg

P9 = q (% B + ' B) x Jarak antar kuda-kuda
=50kg/m* (Vax2.1m+%x21)x42m
=441 kg

- Jadi berat Atap

P4 = 158.792 + 303.257 + 303.258 + 164.136 + (328.272 x 3 )

+384.636 + 441
=2739.895 kg
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5. Beban plafond
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Gambar 4.5 Pembebanan Akibat Beban Plafond

Pi =q (% B) x Jarak antar kuda-kuda
=18kg/m* (%x1.25m)x4.2m

=4725kg

P2 =q (% B +% B) x Jarak antar kuda-kuda

=18kg/m? (% x125m+%x135m)x42m

= 9828 kg

0%
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P3 =q(%B +% B) x Jarak antar kuda-kuda
=18kg/m? (% x135m+%x1.35m)x42m
=102.06 kg

P4 =q (% B + % B) x Jarak antar kuda-kuda
=18kg/m* (% x1.35m+%x27m)x42m
=153.09 kg

P5 =q(%B + Y% B) x Jarak antar kuda-kuda
=18kg/m? (% x27m+%x2.1m)x42m
=18144 kg

P6 =q (% B + % B) x Jarak antar kuda-kuda
=18kg/m? (% x2.Im+%x2.1m)x42m
=158.76 kg

Jadi berat plafond

P5 = 47.25 + 98.28 + 102.06 + 153.09 + 181.44 + 158.76
=740.88 kg

Berat trakstang

P6 =10% (P1+P2+P3+P4)
=10 % (2320.723 + 1978.559 +622.944 + 740.88 )
=10% (5663.106 kg )
=566.311 kg

Beban Hidup
Berdasarkan PPIUG *83 : * P tepi = 200 kg
* P tengah = P puncak = 100 kg
P7=(200kgx2)+(100kgx7)
=1100 kg
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8. Akibat beban angin

| 3
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Gambar 4.7 Pembebanan Akibat Beban Angin

e Untuka =34°
Besar tekanan angin tekan
W1 = (0.02 x a — 0.4) x tekanan angin
=(0.02 x 34 — 0.4) x 30 kg/m®
= 8.4 kg/m’
* Simpul tepi (P1) = besar tekanan angin x jarak gording
x jarak kuda-kuda
=84 kg/m’x (1.512 m + % x 1.633 m)
x42m
=82.150 kg
* Simpul tengah (P2) = besar tekanan angin X jarak gording
x jarak kuda-kuda
=8.4 kg/m’x (Y2 x 1.633 m + % x 1.633
m)x4.2m
=57.612kg
* Simpul puncak (P3) = besar tekanan angin x jarak gording
x jarak kuda-kuda
=84 kg/m’x (%x1.633m)42m
=28.806 kg
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W tekan total = 82.150 kg + 57.612 kg + 28.806 kg
= 168.568 kg

Besar tekanan angin hisap
W2 =— (.4 x tekanan angin
=—0.4 x 30 kg/m®
=—12 kg/m’
* Simpul tepi (P1°) = besar tekanan angin x jarak gording
x jarak kuda-kuda
=-12kg/m?x (1.512m+ % x 1.633 m) x
42m
=-117.356 kg
* Simpul tengah (P2’) = besar tekanan angin x jarak gording
x jarak kuda-kuda
=-12kg/m*x (%4 x 1.633 m + V2 x
1.633m)x4.2m
=-82.303 kg
* Simpul puncak (P3’) = besar tekanan angin X jarak gording
x jarak kuda-kuda
=-12kg/m’x (2% 1.633m ) 4.2 m
=-41.152 kg
W hisap total =117.356 kg + 82.303 kg +41.152 kg
=240.811 kg
3 W untuk a 34 °= W tekan total + W hisap total
= 168.568 kg +240.811 kg
=409.379 kg

Untuke =64°
Besar tekanan angin tekan
W1 =(0.02 x a — 0.4) x tekanan angin
=(0.02 x 64 — 0.4) x 30 kg/m’
=26.4 kg/m’
* Simpul tepi (P4) = besar tekanan angin x jarak gording
x jarak kuda-kuda
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=26.4kg/m’x (%2 x 1.563 m)x 42 m
=86.653 kg
* Simpul tengah (P5) = besar tekanan angin x jarak gording
x jarak kuda-kuda
=26.4kg/m* x(%2 x 1.563 m + %5 x 1.563
m)x42m
=173.305 kg
* Simpul puncak (P6) = besar tekanan angin x jarak gording
x jarak kuda-kuda
=26.4 kg/m’x (%2 x 1.563m ) 4.2 m
=86.653 kg
W tekan total = ( 86.653 kg x2)+(173.305kgx3)
=693.221 kg

e Besar tekanan angin hisap
W2 = - 0.4 x tekanan angin
=—0.4 x 30 kg/m’
=—12 kg/m’

* Simpul tepi (P4°) = besar tekanan angin x jarak gording
x jarak kuda-kuda
=-12kg/m*x (% x 1.563 m)x42 m
=-39.388 kg

* Simpul tengah (P5’) = besar tekanan angin x jarak gording
x jarak kuda-kuda

=-12kg/m*x (o x 1.563 m+%x 1.563 m)x 42 m
=-78.775kg
* Simpul puncak (P6°) = besar tekanan angin X jarak gording
x jarak kuda-kuda
=-12kg/m?x (% x1.563m)x4.2m
=-39.388 kg
W hisap total = (39.388 kg x2)+(78.775kgx3)
=315.101 kg
T W untuk @ 64 ° =W tekan total + W hisap total
=693.221 kg +315.101 kg
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= 1008322 kg

P8 = 409.379 kg + 1008.322 kg
=1417.701 kg

Jadi beban atap total untuk kuda-kuda :
Y. P kuda-kuda = P1 + P2 + P3 + P4 + PS5 + P6 + P7 + P8

=2320.723 kg + 622.944 kg + 293.367 kg +
2739.895 kg + 740.88 kg +566.311kg + 1100 kg

+1417.701 kg
=9040.485 kg
b. Beban Jurai
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Gambar.4.8 Potongan Melintang Jurai Rangka Baja

Keterangan : B =1 .60.60.6
C=1.70.70.7
E = © Pipa Schedule, D= 101.6 mm
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Gambar.4.9 Potongan Setengah Jurai Rangka Baja

1. Berat kuda — kuda
-1160.60.6 = Berat profil x panjang batang
=10.84 kg/m x 201.068 m
=2179.577 kg

-1170.70.7 = Berat profil x panjang batang
=14.76 kg/m x 82.558 m
=1070.956 kg

- Pipa Schedule = Berat profil x panjang batang
=7.77 kg/m x 10.541m
= 81.903 kg

- Jadi berat batang rangka kuda-kuda
P1=2179.577 + 1070.956 + 81.903
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=13332436 kg

2. Berat gording

- Simpul tepi = simpul tengah = simpul puncak
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Gambar.4.10 Pembebanan Akibat Beban Gording

P2 = Berat profil x jarak antar kuda-kuda x jumlah gording
=927kg/mx42mx20
=778.68 kg

3. Berat akibat sambungan
P3=10% (P1+P2)
=10 % (3332.436+ 778.68)

83



=10% (4111.116kg)
=411.112 kg

4. Beban Atap (Genteng)

Gambar.4.11 Pembebanan Akibat Beban Atap
P1 =q (% C) x Jarak antar kuda-kuda

=50kg/m?(%x2.197m)x42m

=230.706 kg

P2 =q (% C + %2 C) x Jarak antar kuda-kuda
=50 kg/m® (% x2.19m+%x1.805m)x42m
=420.221 kg

P3 =q (% C + % C) x Jarak antar kuda-kuda
=50 kg/m* (% x1.805m+%x2.018m)x42m
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=401.394 kg

P4 =q (% C) x Jarak antar kuda-kuda
=50kg/m? (% x2.018m)x42m
=211.88 kg

P5 =q(%C )x Jarak antar kuda-kuda
=50kg/m*(%x1.734m)x4.2m
=182.112 kg

P6 =P7=P8=q(%C + % C) x Jarak antar kuda-kuda
=50kg/m* (% x1.734 m+%x1.734m)x42m
=364.14 kg

P9 =q(%C + % C)x Jarak antar kuda-kuda
=50kg/m? (% x1.734m+%x1.595m)x4.2m
=349.587 kg

P10 =q (% C + ' C) x Jarak antar kuda-kuda
=50kg/m? (% x1.595m+%x 1.595) x 4.2 m
=334.95 kg

P11 = q (%2 C) x Jarak antar kuda-kuda
=50kg/m? (% x1.595m)x42m
=167.475 kg

- Jadi berat Atap
P4 =230.706 + 420.221 +401.394 +211.88 + 182.112

+ (364.14 x 3 ) + 349.587 + 334.95 + 167.475
=13390.745 kg

5. Beban plafond
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Gambar 4.12 Pembebanan Akibat Beban Plafond

P1 = q (% B)) x Jarak antar kuda-kuda
=18kg/m* (% x1.96m)x4.2m
=74.088 kg

P2 =q (% B + Y% B ) x Jarak antar kuda-kuda
=18kg/m?> (% x1.96m+%x 161 m)x42m
=134.946 kg

P3 = q (%2 B + % B ) x Jarak antar kuda-kuda
=18kg/m?(%x1.61m+%x1.8m)x42m
=121.737 kg

P4 = q ( %2 B + % B ) x Jarak antar kuda-kuda
=18kg/m*(%x1.8m+%x202m)x42m
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= 144.396 kg
P5 = q (%2 B + % B ) x Jarak antar kuda-kuda
=18kg/m’ (% x2.02m+%x2.02m)x42m
=152.712 kg
P6 = q (%2 B + . B ) x Jarak antar kuda-kuda
=18kg/m? (% x2.02m+%x297m)x42m
=188.622 kg
P7 = q (%2 B ) x Jarak antar kuda-kuda
=18kg/m* (% x297m)x4.2m
=112.266 kg
Jadi berat plafond
P5 =74.088 + 134.946 + 121.737 + 144.396 + 152.712
+188.622 + 112266
=928.767 kg

6. Beban trakstang
P6=10% (P1+P2+P3+P4)
=10 % (3332.436+ 3390.745 + 778.68 + 928.767)
=10 % ( 8430.628 kg )
= 843.063 kg

7. Beban Hidup
Berdasarkan PPIUG ’83 : * P tepi = 200 kg
* P tengah = P puncak = 100 kg

P7=(200kgx2)+(100kgx9)
= 1300 kg
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Gambar 4.13 Pembebanan Akibat Beban Hidup
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8. Beban angin
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Gambar.4.14 Pembebanan Akibat Beban angin

Untuka =27°

Besar tekanan angin tekan

W1 =(0.02 x a - 0.4) x tekanan angin
=(0.02 x 27 — 0.4) x 30 kg/m’

=4.2 kg/m’
* Simpul tepi (P1) = besar tekanan angin x jarak gording
x jarak kuda-kuda
=42 kg/m®x (2.197 m + % x 1.805 m)
x42m
=54.675 kg
* Simpul tengah (P2) = besar tekanan angin x jarak gording
x jarak kuda-kuda
=42kg/m’x (¥2x 1.805 m + % x 2.018
m)x4.2m
=33.719kg
* Simpul puncak (P3) = besar tekanan angin x jarak gording
x jarak kuda-kuda
=42kg/m?x (%2x2.018m) 4.2 m
=17.799 kg

W tekan total = 54.675 kg +33.719 kg + 17.799 kg
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=106.193 kg
Besar tekanan angin hisap
W2 =- 0.4 x tekanan angin
=—0.4 x 30 kg/m®
=_12kg/m?
* Simpul tepi (P1°) = besar tekanan angin x jarak gording
X jarak kuda-kuda
= .12 kg/m?x (2.197 m + % x 1.805 m)
x42m
=-156.215 kg
* Simpul tengah (P2’) = besar tekanan angin x jarak gording
x jarak kuda-kuda
=-12kg/m*x (%2 x 1.805 m + Y2 x
2.018m)x4.2m
=-96.340 kg
* Simpul puncak (P3°) = besar tekanan angin X jarak gording
x jarak kuda-kuda
=-12kg/m’x (%4x2.018m)4.2m
=-50.854 kg
W hisap total = 156.215 kg + 96.340 kg + 50.854 kg
=303.409 kg

¥ W untuk a 27° = W tekan total + W hisap total

= 106.193 kg + 303.409 kg
= 409.601 kg

Untuk @ =54°
Besar tekanan angin tekan
W1 =(0.02 x a - 0.4) x tekanan angin

=(0.02 x 54— 0.4) x 30 kg/m?

=20.4 kg/m*
* Simpul tepi (P4) = besar tekanan angin x jarak gording

x jarak kuda-kuda
=20.4kg/m*x (2 x 1.734 m) x 4.2 m
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=74.285 kg
* Simpul tengah (P5) = besar tekanan angin x jarak gording
x jarak kuda-kuda
=20.4kg/m’x(: x 1.734 m + % x 1.734
m)x42m
= 148.569 kg
* Simpul tengah (P5) = besar tekanan angin x jarak gording
x jarak kuda-kuda
=20.4kg/m*x(% x 1.734 m + ¥, x 1.595
m)x42m
=142.614 kg
* Simpul tengah (P5) = besar tekanan angin x jarak gording
x jarak kuda-kuda
=20.4kg/m*x(% x 1.595 m + % x 1.595
m)x4.2m
= 136.660 kg
* Simpul puncak (P6) = besar tekanan angin x jarak gording
x jarak kuda-kuda
=20.4 kg/m’x (% x 1.595m)4.2m
=68.330 kg
W tekan total = 74.285 + (148.569 x 3) + 142.614 + 136.660
+68.330
= 867.596 kg
o Besar tekanan angin hisap
W2 =~ 0.4 x tekanan angin
=—0.4 x 30 kg/m®
=_ 12 kg/m?
* Simpul tepi (P4’) = besar tekanan angin x jarak gording
x jarak kuda-kuda
=-12kg/m*x (% x 1.734m)x 42 m
=-43.697 kg
* Simpul tengah (P5°) = besar tekanan angin x jarak gording
x jarak kuda-kuda
=-12kg/m’x(%: x 1.734 m + % x 1.734
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m)x4.2m
=-87.394 kg
* Simpul tengah (P5°) = besar tekanan angin x jarak gording
x jarak kuda-kuda
=-12kg/m’x(%2x 1.734 m + %5 x
1.595m)x 42 m '
=-83.891 kg
* Simpul tengah (P5°) = besar tekanan angin x jarak gording
x jarak kuda-kuda.
= -12kg/m®x(% x 1.595 m + % x 1.595
m)x42m
=-80.388 kg
* Simpul puncak (P6’) = besar tekanan angin x jarak gording
x jarak kuda-kuda
=-12kg/m’x (%4x 1.595m )42 m
=-40.194 kg
W hisap total = 43.697+ (87.394 x 3) + 83.891 + 80.388
+40.194
=510.352 kg

T Wuntuk @ 54 ° =W tekan total + W hisap total
= 867.596 kg + 510.352 kg
=1377.948 kg

P8 =409.601 kg + 1377.948 kg

=1787.549 kg

Jadi beban atap total untuk jurai :
Y PJurai=P1 +P2+P3 +P4+P5+P6+P7+P8

=3332.436 kg + 778.68 kg + 411.112 kg + 3390.745 kg
+928.767 kg +843.063 kg + 1300 kg + 1787.549 kg
=12772.352 kg
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4.5 Pembebanan Gempa

4.5.1Perhitungan Berat Tiap Lantai

Pada portal atap

o Beban mati

Luas (A)=15m- 1620 m

=243 m?
Elemen horizontal
Berat plafond + penggantung = A - Bj
=243 m?. (11+7) &/,
= 1944 kg
Berat balok melintang line 8,10,12,14 (30/50)
= {b batok * 1 balok - panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah portal
={03m-05m-15m-2400"%/’} - 4
= 21600 kg
Berat balok anak melintang line 9,11,13 (30/50)
= {b baiok * h batok * panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah portal
={03m-0.5m-15m-2400"%/,’} -3
= 16200 kg
Berat balok anak melintang line 16,17 (30/50)
= {b balok * h balok * panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah portal
={03m-0.5m-3.9m-2400"/.°} -2

= 2808 kg

Berat balok anak melintang line 18 (30/50)
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= {b patok * I palok * panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah portal
={03m-05m-6.2m-2400"%/>} -1
= 2232 kg
~ Berat balok memanjang line D,F,G,I (30/50)
= {b paiok * h vatok - panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah portal
={03m-0.5m-16.2m-2400"/’} -4
= 23328 kg
~ Berat balok memanjang line D,F,G (30/50)
= £b patok * b batok * panjang bentang - BJ. Beton }
={0.3m-0.5m- 7.6 m-2400 "%/’ }
= 2736 kg
~ Berat balok memanjang line E C(30/50)
= {b paiok * h batok - panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah portal
={03m-0.5m-3.15m - 2400 "%/’ } - 1
= 1134 kg
~ Berat balok memanjang line F 01(30/50)
= {b patok * h vatok * panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah portal
={03m-0.5m-3.8m- 2400/’ } -1
= 1368 kg
wdh = 1944 + 21600 + 16200 + 2808 + 2232 + 23328 + 2736 + 1134 +
1368
=73350 kg
o Elemen Vertikal
~ Beratatap ={(jumlah kuda-kuda - berat total kuda-kuda) + (jumlah

jurai - berat total jurai)}



= {(4 - 18080.97 kg ) + (2 - 25544.704 kg )
=123.413.288 kg
~ Berat kolom (50/70) = {(b kotom * h kolom) * ¥ tinggi kolom - BJ. Beton} - jumiah
kolom
= {(0,5m- 0,7m)- %" 3.2 m - 2400 *%/,,’ } - 8 buah
=10752 kg
~ Berat kolom (30/50) = {(b xclom * h kolom) * ¥4 tinggi kolom - BJ. Beton} - jumlah
kolom
= {(0,3m-0,5m)- %~ 3.2m - 2400 ¢/’ } - 9 buah
=5184 kg
~ Berat kolom (©70) = {berat kolom -  tinggi kolom - BJ. Beton} - jumlah kolom
= (/s D*- %- 3.2 m- 2400 %%/, } - 8 buah
=11822.442 kg
wdv = 123413.288 + 10752 + 5184 + 11822.442
= 140531.73 kg
Wd =wdh + wdv
= 73350 kg + 140531.73 kg
=213881.73 kg
o Beban hidup
W1 = A - q- koefisien reduksi
Koefisien reduksi untuk gedung kantor = 0.3 (PPIUG 1983;21)
=243 m?-20%¥/,%-0.3
= 1458 kg
— Beban total atap
W atap = Wd + W1
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= 213881.73 kg + 1458 kg
= 215339.73 kg
Pada lantai 3
T.uas lantai (A) struktur tipe A = 18.91m - 15 m = 283.65 m’
~ Berat sendiri lantai = A - qq¢
=283.65m*- 411 %8/
=114580.15 kg
T.uas lantai (A) struktur tipe B =17.53 m - 27.10 m = 475.063 m?
~ Berat sendiri lantai = A - qgq
=475.063 m’ - Im - 411 ¥/,
= 195250.893 kg
Total luas lantai (A) = 283.65 +475.063 = 758.713 m?
~ Beban hidup lantai 3 = A - q;* koefisien reduksi
Koefisien reduksi untuk gedung serbaguna = 0,5(PPTUG 1983;21)
= 758.713 m® - 400 *¥/,” - 0,5
=151742.6 kg
~ Berat balok melintang 30/50 pada struktur tipe A = {(b vatok * (h vaiok — t. plat)) -
panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah portal
={(03m-(0.5m~0.12m))- 15m-2400¢/*} -5
= 20520 kg
~ Berat balok melintang 15/40 pada struktur tipe A = {(b paok * (h vato — t. plat)) -
panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah portal
={(0.15m- (0.4m—0.12m))- 15m- 2400 *¢/> } - 1

= 1512 kg



Berat balok memanjang 30/50 pada struktur tipe A = {(b patok * (1 batok — t. plat)) -
panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah portal
= {(0.3 m - (0.5 m—0.12 m)) - 18.91 m - 2400 ke 3.2
= 10347.552 kg
Berat balok memanjang 30/50 pada struktur tipe A = {(b vaiok * (h vaiox — t. plat)) -
panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah portal
={(03m- (0.5m~-0.12m))- 12.9 m - 2400 *¢/;* } - 2
= 7058.88kg
Berat balok memanjang 30/50 pada struktur tipe A = {(b atok * (h batok — t. plat)) -
panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah portal
= {(0.3m~- (0.5m—0.12 m)) - 6.27 m - 2400 %/’ } - 2
= 3430.944 kg
Berat balok memanjang 15/40 pada struktur tipe A = {(b batok * (h taiok — t. plat)) -
panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah portal
={(0.15m - (0.4 m—0.12 m)) - 18.91 m - 2400 %/,* } - 2
= 3812.256 kg
Berat balok melintang 30/50 pada struktur tipe B = {(b paiok * (h vatok — t. plat)) -
panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah portal
= {(0.3m" (0.5 m—0.12 m)) - 27.1m - 2400 "¢/, } - 3
= 22243.68 kg
Berat balok melintang 30/50 pada struktur tipe B = {(b paiok * (1 vatk — t. plat)) -
panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah portal

={(0.3m- (0.5m—0.12 m)) - 25.8 m - 2400 ¥/, * } - 4
= 2823552 kg

Berat balok melintang 30/50 pada struktur tipe B (line 16 dan 17)

= {(b baiok * (1 balok — t. plat)) - panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah
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Portal
={(0.3m-(0.5m-0.12m)) - 3.9m- 2400 "g/ma }-2
= 2134.08 kg

~ Berat balok melintang 15/40 pada struktur tipe B = {(b paick * (b vaik — t. plat))

panjang bentang - BJ. Beton }

{(0.15m - (0.4 m— 0.12 m)) - 31m - 2400 *¢/° }
3124.8 kg

~ Berat balok memanjang 30/50 pada struktur tipe B = {(b pati * (h vaicx — t. plat)) -

panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah portal

{03 m-(0.5m—0.12m))- 162 m - 2400"¢/* } - 6
26593.92 kg

~ Berat balok memanjang 30/50 pada struktur tipe B = {(b nalok * (h tatok — t. plat)) -

panjang bentang - BJ. Beton }

{(0.3m- (0.5 m - 0.12 m)) - 21.01 m - 2400 *%/,,” }
5748.336 kg

~ Berat balok memanjang 15/40 pada struktur tipe B = {(b vatok * (h baok — t. plat)) -

panjang bentang - BJ. Beton }

{(0.15 m - (0.4 m — 0.12 m)) - 41.09 m - 2400 %/, }
4141.872 kg

~ Berat dinding melintang (It.3) = jumlah portal (tebal dinding - (% tinggi dinding) -
panjang bentang) - BJ. Dinding

=4(0,15m - (% 4.5 m) - 25.8m) - 1700 *&/,>
= 59211 kg

~ Berat dinding melintang (1t.3) = (tebal dinding - (‘2 tinggi dinding) - panjang

bentang) - BJ. Dinding
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=(0,15m - (% - 4.5 m) - 10.4 m) - 1700 ¥/’
=5967 kg
Berat dinding memanjang (it.3) = jumlah portal (tebal dinding - (% tinggi dinding)
- panjang bentang) - BJ. Dinding
=6(0,15m - (% -4.5m)- 16.2m) - 1700 ¥/’
=55768.5 kg
Berat dinding memanjang (It.3) = (tebal dinding - (2 tinggi dinding) - panjang
bentang) - BJ. Dinding
=(0,15m - (% - 4.5 m) - 21.66 m) - 1700 *¢/,,>
=12427.425 kg
Berat dinding melintang (1t.2) struktur tipe A = jumlah portal (tebal dinding - (2
tinggi dinding) - panjang bentang) - BJ. Dinding
=4(0,15m- (%-6m)- 15m)- 1700 %%/’
= 45900 kg
Berat dinding melintang (1t.2) struktur tipe B = jumlah portal (tebal dinding - (%2
tinggi dinding) - panjang bentang) - BJ. Dinding
=4(0,15m - (%-6m)-27.1m)- 1700 ¢/’
=82926 kg
Berat dinding melintang (1t.2) struktur tipe B = (tebal dinding - (% tinggi dinding)
- panjang bentang) - BJ. Dinding
=(0,15m - (% 6 m) - 10.4 m) - 1700 ¥/’
= 7956 kg
Berat dinding memanjang (1t.2) struktur tipe A = jumlah portal (tebal dinding - (*2
tinggi dinding) - panjang bentang) - BJ. Dinding

=4(0,15m - (%6 m)- 18.91 m) - 1700 *&/’°
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=57864.6 kg
Berat dinding memanjang (1t.2) struktur tipe B = jumlah portal (tebal dinding - (2
tinggi dinding) - panjang bentang) - BJ. Dinding
=6(0,15m - (% - 6 m)- 162 m)- 1700 "%/’

= 74358 kg

Berat dinding memanjang (It.2) struktur tipe B = (tebal dinding - (%% tinggi
dinding) - panjang bentang) - BJ. Dinding
=(0,15m - (% - 6 m)- 19.76 m) - 1700 "¢/,
=15116.4 kg
Beban kolom (1t.3) 50/70 = {b kolom * h koiom - (%2 tinggi kolom) - BJ. Beton} -
jumlah kolom
={0.5m- 0.7 m- (% 4.5 m) - 2400 *%/,;° }- 14 buah
= 26460 kg
Beban kolom (1t.3) 30/50 = {b kotom * h kolom * (V2 tinggi kolom) - BJ. Beton} -
jumlah kolom
={0.3m-0.5m- (%~ 4.5 m)- 2400 *%/,’ }- 11 buah
=8910 kg
Berat kolom (1t.3) @70 = {berat kolom - % tinggi kolom - BJ. Beton} - jumlah
kolom
={/ynD*- %" 4.5 m - 2400 *¥/,> } - 10 buah
=20771.1 kg
Beban kolom (1t.2) 50/70 = {b otom * " kolom * (%2 tinggi kolom) - BJ. Beton} -
jumlah kolom

={0.5m-0.7m- (% 6 m)- 2400 *¥/,’ }- 16 buah
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~

= 40320 kg
Beban kolom (1t.2) 30/50 = {b wotom * It kotom * (2 tinggi kolom) - BJ. Beton} -
jumlah kolom
= {03 m-0.5m- (% -6 m)- 2400 "%/’ }- 11 buah
=11880 kg
Berat kolom (It.2) @70 = {berat kolom - ¥ tinggi kolom - BJ. Beton} - jumlah
kolom
= {/,nD?- %6 m- 2400 *¥/,* } - 10 buah
=27694.8 kg
Berat kolom (It.2) @80 = {berat kolom - % tinggi kolom - BJ. Beton} - jumlah
kolom
={/4nD?- % 6 m- 2400 *¢/,. } - 8 buah
=28938.24 kg
Berat kolom (It.2) @50 = {berat kolom - % tinggi kolom - BJ. Beton} - jumlah
kolom
= {/4uD* %6 m-2400"¢/,* } - 8 buah
=11304 kg
Berat total lantai 3
114580.15 + 195250.893 + 151742.6 + 20520 + 1512 + 10347.552 + 7058.88 +
3430.944 + 3812.256 + 22243.68 + 28235.52 + 2134.08 + 3124.8 + 26593.92 +
5748.336 + 4141.872 + 59211 + 5967 + 55768.5 + 12427.425 + 45900 + 82926 +
7956 + 57864.6 + 74358 + 15116.4 + 26460 + 8910 + 20771.1 + 40320 + 11880 +
27694.8 +28938.24 + 11304

1194250.548 kg

Pada lantai 2
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Luas lantai (A) struktur tipe A =18.91m - 15 m = 283.65 m?
~ Berat sendiri lantai = A * qq
=283.65 m*- 4118/’
= 114580.15 kg
Luas lantai (A) struktur tipe B = 17.53 m - 27.10 m = 475.063 m’
~ Berat sendiri lantai = A - g4
=475.063 m*- Im - 411 ¥/,
= 195250.893 kg
Total luas lantai (A) = 283.65 +475.063 = 758.713 m?
~ Beban hidup lantai 2 = A - g;- koefisien reduksi
Koefisien reduksi untuk gedung serbaguna = 0,5(PPIUG 1983;21)
= 758.713 m? - 400 "%/, - 0,5
=151742.6 kg
~ Berat balok melintang 30/50 pada struktur tipe A = {(b batok * (h balok — t. plat)) -
panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah portal
={(0.3m-(0.5m—0.12m))- 15m - 2400 *8/,* } - §
= 20520 kg
~ Berat balok melintang 15/40 pada struktur tipe A = {(b vatok * (h baiok — t. plat)) -
panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah portal
={(0.15m - (0.4m—0.12m)) - 15m- 2400 *¢/,,> } - 1
= 1512 kg
~ Berat balok memanjang 30/50 pada struktur tipe A = {(b vatox * (h vatox — t. plat)) -
panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah portal
={(0.3m- (0.5m—0.12m))- 18.91 m - 2400 ¢/, } - 2

= 10347.552 kg
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Berat balok memanjang 30/50 pada struktur tipe A = {(b vaiok * (Bt batok — t. plat)) -
panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah portal
={(0.3m*(0.5m-0.12 m)) - 12.9 m - 2400 ke 33-2
= 7058.88kg
Berat balok memanjang 30/50 pada struktur tipe A = {(b vatok * (h vatok — t. plat)) -
panjang bentang - BJ. Beton } - jumiah portal
={(03m-(0.5m—0.12m))- 627 m- 2400 *¢/,* } - 2
= 3430.944 kg
Berat balok memanjang 15/40 pada struktur tipe A = {(b vatok * (h batox — t. plat)) -
panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah portal
={(0.15m - (0.4 m—0.12 m)) - 18.91 m - 2400 *%/,* } - 2
= 3812.256 kg
Berat balok melintang 30/50 pada struktur tipe B = {(b vaox * (h vatok — t. plat)) *
panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah portal
= {(0.3m" (0.5 m—0.12 m)) - 27.1m - 2400 *¢/,,> } - 3
= 22243.68 kg
Berat balok melintang 30/50 pada struktur tipe B = {(b vaiok * (h tatok — t. plat)) -
panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah portal

={(0.3m- (0.5m—0.12m))-25.8 m-2400"%/,} - 4
= 28235.52 kg

Berat balok melintang 30/50 pada struktur tipe B (line 16 dan 17)

= {(b atok * (h tatok — t. plat)) - panjang bentang - BJ. Beton } - jumiah
Portal

={(03m- (0.5m—0.12m))- 3.9 m- 2400/’ } -2

= 2134.08 kg
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Berat balok melintang 15/40 pada struktur tipe B = {(b vatok * (1t baiok — t. plat)) -
panjang bentang - BJ. Beton }
= {(0.15 m - (0.4 m — 0.12 m)) - 31m - 2400 *%/,* }
= 3124.8 kg
Berat balok memanjang 30/50 pada struktur tipe B = {(b atok * (1 batok — t. plat))
panjang bentang - BJ. Beton } - jumlah portal
={(03m-(0.5m—-0.12 m)) - 16.2 m - 2400 k& 21-6
= 26593.92 kg
Berat balok memanjang 30/50 pada struktur tipe B = {(b valok * (B talok — t. plat)) *
panjang bentang - BJ. Beton }
= {(0.3 m- (0.5 m - 0.12 m)) - 21.01 m - 2400 *%/;,* }
= 5748.336 kg
Berat balok memanjang 15/40 pada struktur tipe B = {(b vatok * (1 tatok — t. plat)) -
panjang bentang - BJ. Beton }
= {(0.15m - (0.4 m — 0.12 m)) - 41.09 m - 2400 *¢/,* }
= 4141.872 kg
Berat dinding melintang (It.2) struktur tipe A = jumlah portal (tebal dinding - (2
tinggi dinding) - panjang bentang) - BJ. Dinding
=4(0,15m- (% 6 m)- 15 m)- 1700 *&/,>
= 45900 kg
Berat dinding melintang (1t.2) struktur tipe B = jumlah portal (tebal dinding - (2
tinggi dinding) - panjang bentang) - BJ. Dinding
=4(0,15m- (% 6 m)-25.8 m) - 1700 ¥/’

= 78948 kg
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Berat dinding melintang (1t.2) struktur tipe B = (tebal dinding - (*2 tinggi dinding)
- panjang bentang) - BJ. Dinding
=(0,15m - (% - 6 m) - 10.4 m) - 1700 *¢/;°
=7956 kg
Berat dinding memanjang (It.2) struktur tipe A = jumlah portal (tebal dinding - (*2
tinggi dinding) - panjang bentang) - BJ. Dinding
=4(0,15m- (% - 6 m)- 18.91 m) - 1700 ¢/,
=57864.6 kg
Berat dinding memanjang (1t.2) struktur tipe B = jumlah portal (tebal dinding - (2
tinggi dinding) - panjang bentang) - BJ. Dinding
=6(0,15m- (% 6m)- 162 m)- 1700 *¢/,’
=74358 kg
Berat dinding memanjang (It.2) struktur tipe B = (tebal dinding - (%2 tinggi
dinding) - panjang bentang) - BJ. Dinding
=(0,15m- (% - 6 m) - 19.76 m) - 1700 "¢/,;’
=15116.4 kg
Berat dinding melintang (It.1) struktur tipe A = jumlah portal (tebal dinding - (2
tinggi dinding) - panjang bentang) * BJ. Dinding
=4(0,15m - (% 5m)- 15 m) - 1700 *¢/;’
= 38250 kg
Berat dinding melintang (It.1) struktur tipe B = jumlah portal (tebal dinding - (2
tinggi dinding) - panjang bentang) - BJ. Dinding
=4(0,15m - (% - 5 m) - 25.8 m) - 1700 ¥/’

= 65790 kg
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Berat dinding melintang (It.1) struktur tipe B = (tebal dinding - (V% tinggi dinding)
- panjang bentang) - BJ. Dinding
=(0,15 m - (% - 5 m) - 10.4 m) - 1700 *¢/y,’
=6630 kg
Berat dinding memanjang (lt.1) struktur tipe A = jumlah portal (tebal dinding - (2
tinggi dinding) - panjang bentang) - BJ. Dinding
=4(0,15m- (%-5m)-18.91 m)- 1700 *¢/,
= 48220.5 kg
Berat dinding memanjang (It.1) struktur tipe B = jumlah portal (tebal dinding - (2
tinggi dinding) - panjang bentang) - BJ. Dinding
=6(0,15m- (%5 m)-16.2m)- 1700 *¢/,>
= 61965 kg
Berat dinding memanjang (lt.1) struktur tipe B = (tebal dinding - (%2 tinggi
dinding) - panjang bentang) - BJ. Dinding
=(0,15m - (% 5m)- 19.76 m) - 1700 &/
=12597 kg
Beban kolom (1t.2) 50/70 = {b otom * " kotom * (%2 tinggi kolom) - BJ. Beton} -
jumiah kolom

={0.5m-0.7m- (% 6 m)- 2400 %/, }- 14 buah
= 35280 kg

Beban kolom (1t.2) 30/50 = {b keiom - h keiom - (% tinggi kolom) - BJ. Beton} -
jumlah kolom
={0.3m-0.5m- (% 6m)-2400 */> }- 11 buah
= 11880 kg
Berat kolom (It.2) @70 = {berat kolom - % tinggi kolom - BJ. Beton} - jumlah

kolom

106



= {/4nD?- %+ 6 m- 2400 ¥/, } - 10 buah
=27694.8 kg

Berat kolom (It.2) @80 = {berat kolom - % tinggi kolom - BJ. Beton} - jumlah

kolom

={YsnD?- % 6 m- 2400 ¥/, } - 8 buah
=28938.24 kg
Berat kolom (1t.2) @50 = {berat kolom - ¥ tinggi kolom - BJ. Beton} - jumlah
kolom
= {/4nD*- %- 6 m- 2400 *%/,> } - 8 buah
=11304 kg
Beban kolom (It.1) 50/70 = {b xolom * I kelom * (%2 tinggi kolom) - BJ. Beton} -
jumlah kolom.
={0.5m-0.7m- (%" 5 m)- 2400 "%’ }- 16 buah
= 33600 kg
Beban kolom (1t.1) 30/50 = {b yotom * h kotom * (V% tinggi kolom) - BJ. Beton} -

jumlah kolom

£0.3m-0.5m- (% - 5m)-2400"%,’ }- 11 buah
9900 kg

Berat kolom (It.1) @70 = {berat kolom - ¥ tinggi kolom - BJ. Beton} - jumlah

kolom

={'/,nD* %-5m-2400 "¢/ } - 10 buah

=23079 kg
Berat kolom (It.1) @80 = {berat kolom - % tinggi kolom - BJ. Beton} - jumlah

kolom

={/,nD* %-5m-2400 *¢/,*} - 8 buah

=24115.2 kg
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Berat kolom (It.1) @50 = {berat kolom - % tinggi kolom - Bl. Beton} - jumlah

1

kolom
={"/,nD? %-5m- 2400 *¥/,’ } - 8 buah

=9420 kg

Berat total lantai 2

4

114580.15 + 195250.893 + 151742.6 + 20520 + 1512 + 10347.552 + 7058.88 +
3430.944 + 3812.256 + 22243.68 + 28235.52 + 2134.08 + 3124.8 + 26593.92 +
5748.336 + 4141.872 + 45900 + 82926 + 7956 + 57864.6 + 74358 + 15116.4 +
38250 + 65790 + 6630 + 48220.5 + 61965 + 12597 +35280 + 11880 + 27694.8 +
28938.24 + 11304 + 33600 + 9900 + 23079 +24115.2 + 9420
= 1329284.223 kg
4.5.2 Perhitungan Waktu Getar Alami (T)

Rumus empiris pakai method A dari UBC section 1630.2.2
Tinggi gedung (h) =37m
Ct =0.0731
T =Ctxh**

=0.0731 x 37)** = 1.09 detik

» Kontrol pembatasan T sesuai ps.5.6 SNI 1726, direncanakan wilayah 4

g =0.17
n =§
T =fxn

=0.17 x 8 = 1.36 > T empiris 1.09 (ok)
4.5.3 Perhitungan Gaya Geser Horisontal akibat Gempa

V dihitung dengan rumus (26) SNI 1726
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SRPMK sesuai SNI 1726. Tabel 3 : R=35.5
Berdasarkan wilayah gempa 4, jenis tanah keras dan nilai T = 1.09
Dengan menggunakan gambar 2 SNI 1726, diperoleh C, = 0.3

I sesuai SNI 1726, Tabel 1 didapat 1 =1

Maka Diperoleh :
V= C xl x Wr
= 0'3’;1 x 6191331.325

=337708.9814 kg
= Distribusi gaya geser horisontal total gempa kesepanjang tinggi bangunan:

wi x hi

" Swixhi

Fi

360 nw |l |law o= el o,
am ||lam ||lam |lam
1500 |420
360
e |lem ||om |few
Tieo0

| I Ll ol
OO ® O

270 , 270 , 270 , 273 ., 225, 35 , 380
2000

Gambar 4.15 Distribusi gaya geser horizontal akibat gempa pada atap
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Tabel 4.3 Distribusi gaya pada portal atap

Lantai Portal Melintang Portal Memanjang
8=14 10=12 16 18 19 20 D=1 F=G
2.7 54 0.95 1.9 2.5 1.9 2.7 4.8

=2 xFi | =——xFi | =——xFi|=—"xFi |==""xFi | =—xFi | =—xFi | =—xFi

Atap | T30 20 20 20 207|720 15 15

=3254.457 =6508.914] =1145.087| =2290.174] = 3013.386| =2290.174} =4339.276| =7714.269
—— g K
540 o oo |l
+ T
160 o %)
+ H
260 ;,m o |lo |lnae 5
G
270 (920 T” . LT ) @
(3 ; 19
360 o T oa [low |inw
1 3 Kay H V01D
180 ‘
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Gambar 4.16 Distribusi gaya geser horizontal akibat gempa pada lantai 2-3

70 225, 315 190 190
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Tabel 4.4 Distribusi gaya pada lantai 2-3

Potongan Melintang
2 3=4 5 8 10=12 14 16=21 | 18=20 19 B=J
2.55 3 9 4 935 3 365 5. 4 2.7 0.95 1.9 .
= xFi| = xFi xF = xFl = xF} = — = 2 5 = 3.025
38.91 38. 91 38 91 38 91 38 91 3891 38.91 38. 91 38. 91 27.1
=2604.870 | =3983.918] = 5041.189 | =3437.406| =5516.194] = 2758.097| =970.442 | =1940.883) = 2553.794) = 4436.731
2.55 3. 9 4 935 3 365 54 2.7 0 95 1. 2.5
= xFi xFi = xF{ = x = o xFi = xFl = 3.025 xH
38.91 38 91 38 91 " 38 91 3891 38.91 38 91 3891 38.91 27.1
=1317.910 | =2015.627| = 2550.543 | =1739.124| =2790.868| =1395.434| = 490.986 | =981.972 | =1292.069| = 2244.723
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4.6 Analisa Fungsi Pekerjaan Pondasi

Analisa fungsi pekerjaan pondasi dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel.4.5

Analisa Fungsi Pekerjaan Pondasi

Fungsi | Jen Cost Worth
No Kata kerja kata is Rp) (Rp)
Uraian Benda
1. | Urugan Rp. Rp.
pasir Menutup | Kegiatan | S | 7.520.098,61 7.520.098,61
Bawah
pondasi
Dan File
cap
2. | Aanstampe | Meneruskan | Beban S {Rp. Rp.
ng 60.865.678,70 | 60.865.678,70
3. Pondasi Rp. Rp.
Batu Kali | Meneruskan | Beban S |481.626.848,68 | 481.626.843,68
1:4
4. | Pondasi Meneruskan | Beban S | Rp. Rp.
Rollag 23.899.968,33 | 23.899.968,33
5. | Pile cap Meneruskan | Beban P [ Rp. Rp.
567.350.765,00 | 567.350.765,00
6. Pondasi Rp. Rp.
Tiang Mendukung | Beban P | 109.760.000,00 | 78.560.000,00
Pancang
7. Ongkos | Menyediaka | Area S |[Rp. Rp.
pancang n 648.800.000,00 | 648.800.000,00
8. | Pemboboka Rp. Rp.
n Memotong | Area S | 60.600.000,00 |60.600.000,00
Tiang
pancang
P=Primer Rp. Rp.
Jenis: S=Sekunder Y | 1.960.423.359,0 | 1.695.753.356,0
0 0

Sumber:RAB Persada Hospital
Cost _1.960.423.359,00

Rasio =

1,157

Worth 1.695.753.356,00
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e P adalah unsur item Pekerjaan yang dianggap Primer (utama).

e S adalah unsur item pekerjaan yang dianggap sekunder (pendukung unsure primer).

e Nilai Worth didapat dari Biaya Minimum Untuk menjalankan Fungsi dasar dengan

cara yang paling Sederhana berdasarkan teknologi yang ada.Untuk perhitungan diatas

perbedaan nilai worth hanya ada pada item pondasi Tiang pancang,dimana selisih

yang ada merupakan selisih kedalaman perencanaan awal sedalam 12 m dirubah di

kedalaman 8 m sesuai dengan hasil sondir dan kondisi tanah setempat.

Tabel 4.6

Analisis Keuntungan Dan Kerugian (1/2)

ALTERNATIF DESIGN
Pekerjaan Item Pekerjaan Struktur
Pembangunan Fungsi Memperkuat Struktur
Gedung Persada
Hospital Araya
Malang
No. Usulan Keuntungan Kelemahan
1. | Penggunaan a. Tidak terpengaruh a Memerlukan ruang kerja
tiang pancang dengan kondisi cuaca yang besar
dan lingkungan proyek b Menganggu bangunan
b. Tak perlu galian sekitar pada saat pemancangan
¢. Mutu terjamin
d. Karena dimensi tak
bersudut maka lebih
mempermudah proses
pemancangan
2. | Penggunana a. Perencanaan mudah a. Kontrol kualitas kurang
pondasi karena sudah umum terjamin karena langsung
sumuran digunakan cetak ditempat
b. Tenagan kerja dan b. Waktu pelaksanan lama
sarana pelaksanaan karena adanya pelaksanan
pekerjaan banyak dan begesting dan penulangan
mudah didapat beton
¢. Tidak mcnycbabkan ¢. DPclaksanaannya tcrgantung
perubahan struktur cuaca
tanah yang dapat
membahayakan
bangunan-bangunan
disekitarnya

Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa alternative pondasi sumuran lebih efektif dan efisien.
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4.7

4.7. l

Hasil Analisa Dimensi dan Rancangan Anggaran

Alternatif : Pondasi Sumuran

Direncanakan Pondasi Sumuran berbentuk lingkaran sebagai berikut :

L

2.

Kedalaman sumuran ( Df) = 8000 cm =8 m
Diameter luar ( Dluar ) =50 cm=0.50 m
Diameter dalam =25 cm =0.25m

Mutu beton sumuran =K — 275

Mutu beton cyclop = K-225

Daya Dukung Pondasi Sumuran

Seperti yang diketahui jumlah tiang pancang adalah 4 dilihat dari gambar

dan diperoleh dari hitungan dimana n = —_

Q ijin

169,944 = 4 buah

42,486

o Terhadap kekuatan bahan dari beton

qd=0Cjjinx A

Dimana :

qd : kuat ijin pada tiang

Cijin  :tegangan ijin bahan (0.85 x fc’ )

A : luas penampang
Luas total dasar sumuran =(%.n.Dwar)
=(%.mn.50)
=1962,5 cm’
-0,19625 m”

Luas beton cyrclop =(% .mn . Ddatam’®)
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=(Y%.m.25)
=490,6 cm?
= 0,0490 m
Luas beton cyrclop = Luas total dasar sumuran — Luas beton cyclop
=0,19625 m? - = 0,0490 m*
=1471,8 cm?
=0,147 m
1. Untuk dinding sumuran (K -275)
qd = (0.85 x fc’ ) x ( Y4 x nx D luar? ) — ( 4 x nx D dalam’ )
=(0.85x275 ) x (Y x nx 507 ) — (% x 1x 25%)
=344050,78 kg
= 344,050 ton
2. Untuk beton cyclop (K —225)
qd =(0.85x f¢’ ) x ( Y4 x nx D dalam’ )
=(0.85 x 225 ) x ( % x mx 25°)
=93832,03 kg
=93,83 ton
Jadi daya dukung berdasarkan kekuatan bahan adalah :
qd =qdl + qd2
=344,050 +93,83

= 437,88 ton

o Terhadap kekuatan tanah

Ada beberapa metode dalam menentukan daya dukung tanah,

diantaranya menggunakan rumus Terzaghi.
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qu=(13xcxNec)+(yxDfxNq)+(03xyxBxNy)
Dimana :

qu = daya dukung ultimate ( ton )

Df = Kedalaman pondasi ( m )

B =Lebar pondasi (m)

¥ = Berat volume tanah ( ton)

¢ = kohesi tanah ( ton/m? )

Nc, Ng, Ny : Faktor kapasitas daya dukung tanah

Tabel 4.7
Nilai Faktor Daya Dukung Terzaghi

[ Nc Nq Ny Nc Nq Ny
0 5,7 1,0 0,0 5,7 1,0 0,0
5 7,3 1,6 0,5 6,7 1,4 0,2
10 9,6 2,7 1,2 8 1,9 0,5
15 12,9 4.4 2,5 9,7 2,7 0,9
20 17,7 7.4 5,0 11,8 3,9 1,7
25 25,1 12,7 9,7 14,8 5,6 3,2
30 37,2 22,5 19,7 19 8,3 5,7
34 52,6 36,5 35,0 23,7 11,7 9
40 95,7 81,3 100,4 34,9 20,05 18,8
45 172,3 173,3 297.5 51,2 35,1 37,7
48 258,3 2879 780,1 66,8 50,5 60,4
50 347,6 415,1 1153,2 81,3 65,6 87,1

Sumber : Hardiyatmo, 2010, Analisis dan Perancangan Pondasi

Dari hasil konversi tanah yang dilakukan pada kedalaman 8.0
dengan menggunakan tabel faktor daya dukung terzaghi ( tabel 4..7 )

didapat nilai Nc . Nq ,Ny sebagai berikut :

Nc = 8,68

Ng=2,26

Ny=0,92

Dimana nilai y = 1520 kg/m’ dan ¢ = 1300 kg/m’

e Daya dukung berdasarkan kekuatan tanah

quit=(13xcxNc)+(ymxDfxNq)+(03xymxDx Ny)

=(13x1300x8,)+(1520x8x226)+(03x1520x0.8x

0,92)
= 87,365 ton
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4.7.2 Daya Dukung Pondasi Sumuran Dalam Kelompok

Dari hasil analisis struktur yang direncanakan oleh konsultan
perencana PT, ASTA TIGA Surabaya , diperoleh :Gaya luar 67,57 ton
YV =Gaya luar + berat pile cap +Berat sendiri tiang
Berat pile cap = Dimensi pile cap x tebal pile cap x BJ Beton x 1,2
=2,56x1x2400x 1,2
=73,72 ton
Berat sendiri tiang :

1. Untuk dinding sumuran (K - 275)
1 2 1 2 .
Pl= ((-;x nxD )-(-Zx 7 X Ddalam®)) xDf xy beton bertulang x jumlah
tiang
1 2 1 2
=((:x1rx0,5 )-(:xnxO,ZS ) x8x24x1x12

=3,3912{on

2. Untuk beton siiklop ( K —225)
1 2. . .
P2= (:x = X ddalam®) XxDf xy beton bertulang x jumlah tiang

1
=(:x«x0,252)x8x2,4x1x1,2

=1,1304ton
Total berat sendiri sumuran adalah :
Ptiang =P1+P2
=3,3912+ 1,1304
=452 ton

2V=67,57 + 73,72 +4,52
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= 145,811 ton

_2Vu
qult

145,811
87,365
=1,67~2 buah

e Menghitung nilai efisiensi kelompok

o= 2.(m+n-2).s+4.D
8= p.m.n
o 2:0241-2).100+4.50
&7 (2 x 3,14 x50) x2x1

=0.94

Jadi daya Dukung = Eg x 2x 87,365 = 307,434 kg
164,25 Kg > 145,811 Kg.... (Aman)

4.7.3 Perhitungan Penulangan Pondasi

P max,min = P vertikal + P akibat momen

YV, MyX , MxY

= ——T

T nny X2 nx.JY?

Dimana :

P maks = Beban maksimum yang diterima oleh tiang sumuran

P min = Beban minimum yang diterima oleh tiang sumuran

XV = Jumlah total beban vertikal

Mx = Momen yang bekerja pada bidang tegak lurus sumbu X

My = Momen yang bekerja pada bidang tegak lurus sumbu Y
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n = Jumlah tiang pancang dalam kelompok tiang sumuran

X maks = Absis terjauh tiang pancang terhadap titik berat kelompok
tiang
X maks = Ordinat terjauh tiang pancang terhadap titik berat kelompok
tiang
ny = Jumlah tiang sumuran dalam satu baris dalam arah sumbu Y
nx = Jumlah tiang sumuran dalam satu baris dalam arah sumbu X
>X? = Jumlah kuadrat absis — absis tiang sumuran
>Y? = Jumlah kuadrat ordinat — ordinat tiang sumuran
, S0em 50 cm 50 cm ,  S0em
B 1 i | ]
-4
l |
I 1~
(O (Y o |ooen
T\ ] A, |

8
8
8
8

Gambar 4.17 Titik Koordinat sumuram
Data :

Beban total (Pu) =145,811ton

My = 2,32 tm
Mx = 2,32 tm
X maks = 0,5m
X min = 0,5m
Y maks = 0m
Y min = 0Om

n =2 buah
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nx =2 buah
ny =] buah
a) Jumlah kuadrat absis — absis tiang
¥X? =(0,5)+(0.5)=0,5m’
b) Jumlah kuadrat ordinat —ordinat tiang

Y’ =(0)*=0m’

_ 145811 2,32x0,5,2,32x0
2~ 1x05 2x0

=73,824 ton
P maks == 73,828 ton < Qa tiang = 87,365ton.......( Aman )

4.7.4 Penulangan Poer Pondasi Sumuran

Perhitungan momen pada bagian bawah poer diasumsi sebagai plat jalur
yang dijepit pada bagian sisinya didapat nilai Mye sebagai berikut :

Tabel 4.8
Pelat : Stiglet/Wipel
Y/L 0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 | 0,8 0,9 1,0
mye | 032 /031030 0280251021018 | 014 | 0,09 | 0,05 0
Sumber : Hasil analisa, 2013
o Penulangan Poer Arah Y

y._ 0 0
)= 0,6+0,6
Mye =0,32

Mu =My =P x Mye
=73,928 x 0,32 = 23,657 tm

= 23657 kgm = 23657 x 10* Nmm ( untuk lebar 1.0 m )

_Mu_ 23657 x 104

4
) 08 29571,3 x 10" Nmm
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= 1000 mm

fy =320 Mpa

fc’=25 Mpa

Tebal selimut beton =75 mm
Tebal poer (h) =500 mm

Direncanakan menggunakan tulangan pokok D25
d = h - Selimut beton — ¥2 @D25
=500-75-(1/2x25)
=418,7 mm

Mn 29571,3 x 1074
b.d*2 1000x418,7"2

Rn 1,68 Mpa

fy 320
m =
0,85x fc' 0,85x25

15,059 Mpa

0,85x fc" 600
pb=0,85x [ £y ]x[600xfy]

0,85x 25 600
320 ) X [Gooxw)

=0,85x [ =0,03681

pmaks =0,75x pb

=(,75 x 0,03681 = 0,0276

pmin =_f; =320 0,00438
1 O _ memen]
P m fy

L J 2x15,059x1,68

320

]
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Karena pmin <p<pmaks, maka digunakan p = 0,0054
Asperlu =pxbxd

=0,0054 x 1000 x 318,7

= 2260,9 mm’

As perlu
n =
ZXRXDAZ

2260,9

1 A
4x1tx25 2

= 4,6 ~ 5 Tulangan
Asada =5x(%xnxD?)
=5x(‘/3x1tx252)

=2453,12 mm>> As Perlu =2260,9 mm” .......( Ok )

b 1000
S = Asperlu 2260,9 217 ~200 mm

Z,;;D’\z %.225"2

Digunakan tulangan pokok ( tarik / bawah) =5 - D25
Maka jumlah tulangan untuk lebar pondasi 1,0 meter adalah 5 — D25
Direncanakan menggunakan tulangan tekan D16
As tekan = 20% x As perlu
= 20% x 2260,9 = 452,19 mm

_ As tekan 452,19
EPT Y S A
4xD 2 4x16 2

2,25 ~ 3 tulangan

Asada =nx(%.nD?)
=3x(%xnx16%)

= 602,88 mm>> As Tekan = 452,19 mm®......( Ok )
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b 1000
S = ZAsperiu- 452,19 444,415 ~ 400 mm

1 i__.
z.,mD"z 4.11'.16 2

Digunakan tulangan pokok ( tarik / bawah ) =3 - D16

Maka jumlah tulangan untuk lebar pondasi 1,0 meter adalah 3 - D16

Tanah Urug

D16 - 400 /
N oK
NN A Rla%eN - /
J Pasir Urug
‘ r 0,5m

1 i
o ‘
= —Foim

~

 0,2m

D16 - 700

e

2l 10 D25
—"

0,50 m !

!
4
f

e

1,00 m

Gambar 4.18 Penulangan Poer Pondasi Sumuran

4.7.5 Penulangan Pondasi Sumuran

> Perhitungan Tulangan Pokok

Data Perencanaan :

» Pu=Pmax=67,57 ton

» MMx)=2,33tm

» Mutu Beton (f’c) =25 MPa

> Mutu baja tulangan (fy) = 320 MPa
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» Diameter luar sumuran = 0,50t = 500 Min
> Diameter dalam sumuran = 0,25 m = 250 mm
» Tinggi sumuran =8 m

» Tebal selimut = 75 mm (SNI 03 - 2847 —2002)

Perhitungan penulangan kaison sama dengan perhitungan kolom bulat berdasarkan (SNI 03 -
2847 - 2002).
a) Tebal efektif selimut beton terpusat tulangan terluar
Dicoba menggunakan tulangan pokok D25 dan tulangan sengkang D16
Tebal selimut efektif (d°) = tebal selimut + @ tul. Sengkang + V2 D tul. Pokok
=75+16+(%2x25)
=103,5 mm
Diameter efektif (Deff) =Dluar-(2xd’)
=500 -(2 x 103,5)

=293 mm

b) Luas pemampang sumuran (Ag)
Ag = (% x7 X Dia?) — (% X T X Daatar’)
= (% x 7 x 500%) — (% x 7 x 250°%)
= 147187,5 mm’
¢) Luas tulangan pemampang baja (Ast)
Rencana penulangan dengan perkiraan luas tulangan pokok dipakai 3% dari luas tiang
(Ag)
Ast =3%xAg
=3% x 147187,5

= 4415,62 mm?
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Jumlah tulangan (n)

_ Ast
Yot D2

4415,62
Y 2572

= 8,9 — 10 tulangan
As ada=nx (% x T x D%)
=10x (% x 7w X 25%)
= 4906,25 mm>> Ast = 4415,62 mm” .... (ok)
As=As’ =¥ X Ast
=1 x 4415,62

=2207,8 mm?

Jarak tulangan pokok (s)

= =92 mm ~ 90 mm

d) Pemeriksaan Beban Ultimate Beton (Pub) & Momen Ultimate Beton (Mub)

Tebal penampang segi empat ekuivalen
tekl1 =0,8x Dluar =0,8x 500 =400 mm
t ek2 = 0,8 x Ddalam = 0,8 x 250 =200 mm

Lebar penampang segi empat ekuivalen

% m.Dluarr2 __ _ % .m.50072

I tkl = porey 200 = 490,6 mm
_ %.aDdalam"2 _ _ %.m250"2 _
1tk2= P 00 245,3 mm
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| }
) 0,5 m

Gambar 4.19 Pondasi sumuran
Pemeriksaan P terhadap beban seimbang
o Jarak tulangan tarik terhadap tepi luar beton (d b)
Db =tekl —tebal selimut efektif
=400 - 245,3
= 154,7 mm
o Jarak serat tekan terluar ke garis netral (c b)

_ 600 x 154,7

Co 600+fy

_ 600 x 154,7
600+320

= 100,89 mm
o Lebar daerah tekan (ap)
ap =p1xCb
=(,85 x 100,89
= 85,75 mm

o Tegangan tekan tulangan baja (fs)
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_ 600 x (d—ch)

f’s d

_600x (103,5-100,89)
100,89

= 15,52 MPa < fy = 320 MPa
¢ Beban Ultimate beton (Pub)
Pub = {(0,85 xfc'xabx lek) + (Asxfs) + (Asxfy)x 10°
={(0,85 x 25 x 87,75 x 490,6) + (2207,8 x 15,52) + (2207,8 x 320)x 10°
=928937 KN

¢ Momen Ultimate Beton (Myp)
Mub ={(0,85 xfc'xabx lekx [t—zlf - (’/zxab]) + (AsxFsx'x (Deef —

d) + (Asxfyxix (Deff — d)}x 10°

Mub ~{(0.85 x 25x 87,75 x 490,6 x [ — (%x 87,75]) +

(2207,8 x 15,52 x%x (293 — 103,5) +
(2207,8 x 320 x/x (293 — 103,5)}x 10°
=317927,2 KNm
o Eksentrisitas beton (ep)

_ Mub

eb " Pub

_317927,2

= ozgo37  »34mm

o Eksentrisitas beban (e)
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Karena e = 0,913 mm > eb = 0,34 mm, dengan demikian pondasi sumuran ini menerima
momen akibat gaya tarik, maka pondasi direncanakan menerima tarik.
e) Memeriksa penulangan memanjang (ps)

¢ Rasio penulangan memanjang (ps)

_Ast

ps Ag

_ 4415,62
147187,5

= 0,03
o Lebar sumuran efektif (Ds)
(Ds) =Duar—(2xd’)
=500 - (2 x 103,5)
=293 mm

_fy 320
0,85 xfc' 0,85x25

m = 15,059

¢ Pcrsamaan untuk pcnampang sumuran dengan hancur tarik (Pn)

Pn  =085xfc’xh’x] (ESEJ - 0,38) 2y poxmaDs _ (O.S:xe _

2,5xh 0'38)

=97708,08 kg = 97,70 ton

f) Kekuatan sumuran
oPn =0,7xpn
=0,7x97,70
=68,39 ton> Pu = 67,57 ton (memenuhi)
Dengan demikian perencenaan pondasi sumuran memenuhi persyaratan sehingga ukuran

sumuran dan penulangan dapat digunakan.
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4.7.6 Perhitungan Tulangan Spiral
Data perencanaan:
f’c =25 Mpa
fy=320 Mpa
Tebal selimut beton =75 mm
Diameter tulangan spiral (ds) = 16 mm
Luas penampang kotor sumuran (Ag)
Ag=(1/4 x n x Dluar® ) - (1/4 x n x Ddalam?)
=(1/4 x 1 x 500%) — (1/4 x n x 250%)
=147187,5 mm?
As=1/4xnxds?
=1/4xnx16*
=200,96 mm?
Diameter inti sumuran (Dc)
Dc = ¢ tiang — ( 2 x selimut beton)
=500-(2x75)
=350 mm

Luas penampang inti sumuran (Ac)
1 1

Ac=zxnch’-(;xnde2)

Ac=%xnx3502-(%xnx2502)

= 143262,5 mm?

Ps=0,45 (G2 - 1)% ...............................

147187,5 25
=045 (———-1)—
45 (143262.5 ) 320

= 0,0009

(Istimawan Dipohusudo : 328)
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Jarak antar sengkang spiral (s)

_4xAs (Dc-ds)

§ Dc* x ps

_ 4x200,96 (350—16)
6507 x 0,0009

= 706,6 ~ 700 mm

Dari perhitungan penulangan digunakan tulangan pokok 10 — D25 mm dalam tulangan spiral

916 -700 mm.

4.5 Rencana anggaran biaya untuk pondasi sumuran
Alternatif menggunakan pondasi sumuran

a). Perhitungan harga satuan

1m? Membuat beton mutu rendah 1:3:6

Bahan An.SNI (revisi) 6.2.1

3,940 Zak Semen Portland @ Rp. 47.850= Rp 188.529,00
0,470 M? Pasir beton @ Rp. 172.700= Rp 81.169,00

0,940 M? Koral beton @ Rp. 215.600 = Rp 202.664,00

= Rp 472.362,00
Upah An.SNI (revisi) 6.2.1
1,650 Oh Pekerja @ Rp. 39.000 =  Rp 57.750,00

0,250 Oh Tukang batu @ Rp.47250=  Rp 10.625,00

= Rp 68.375,00
Total Harga = Rp 540.737,00
1 m* Membuat beton dengan mutu K 275
Bahan An.SNI (revisi) 6.35.1
8,0000 Zak Semen Portland @ Rp. 47.850= Rp 382.800,00

0,400 M? Pasir beton @ Rp. 172.700= Rp 69.080,00
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0,820 M2 Koral beton @ Rp. 215.600 = Rp 176.792,00

= Rp 628.672,00
Upah An.SNI (revisi) 6.35.1

6,000 Oh Pekerrja @ Rp. 39.000 =  Rp 210.000,00

1,000 Oh Tukang batu @Rp.47250=  Rp 50250

= Rp 252.500,00
Total Harga = Rp 881.172,00
1 M2 Pasang Bekisting untuk pondasi
Bahan An.SNI (revisi) 6.28.1
0,040 M® Kayu meranti campur @ Rp1.760.000 = Rp 70.4000,00
0,300 Kg Paku Biasa 2” -5 @ Rp. 12.650= Rp 3.795,00

0,100 Ltr Minyak bekisting @ Rp. 3000 = Rp 3000,00

= Rp 74.495,00
Upah An.SNI (revisi) 6.28.2
0,300 Oh Pekerja @Rp. 39.000 =  Rp 10.500,00

0,260 Oh Tukang kayu @ Rp47250= Rp 11.050,00

= Rp 21.550,00
Total Harga = Rp 96.045,00
1 M? Pasang pondasi siklop 40% batu kali
Bahan An.SNI -03-2836-2002
75 Kg besi Beton .@ Rpl10.100= Rp 757.500,00
5,050 Kg Semen portland @ Rp. 47.850 = Rp 241.642,50

0,320 M3 Pasir beton @Rp 172.700= Rp 55.264,00
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0,490 M? Koral beton @ Rp. 215.600 = Rp 105.644,00

0,800 Kg Kawat Beton @ Rp. 13.200= Rp 10.560,00

=Rp 1.170.610,50

Upah An.SNI (revisi) 6.28.2

0,150 Oh Mandor @ Rp59250=  Rp 7875,00
0,085 Oh Kepala Tukang @ Rp. 50250= Rp 4.037,50
0,850 Oh Tukang Batu @Rp. 47.250= Rp. 36.125,00

3,000 Oh Pekerja @ Rp. 39.000n = Rp.105.000,00

= Rp.153.037,50
Total Harga= Rp.1.323.648,00
1 kg Pembesian dengan besi polos atau ulir

Bahan An.SNI (Revisi) 6.25.1

1,050 Kg Besi Beton (Polos/ Ulir) @ Rp.10.100 = Rp 10.605,00

0,015 Kg Kawat Beton @ Rp.13.200= Rp. 198,00

= Rp. 10.803,00

Upah An.SNI (revisi) 6.25.2
0.007 Oh Pekerja @ Rp.39.000 = Rp. 245,00
0,007 Oh Tukang Besi @ Rp.47250= Rp 297,50

= Rp 542,50
Total Harga=  Rp. 11.345,50
b). Perhitungan harga pekerjaan fondasi
e Perhitungan harga Pile cap

Jumlah Pondasi (120 buah)
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Dalam pondasi sumuran digunakan pile cap,karena untuk menahan gaya geser pons
yang terjadi pada pondasi.
Jumlah tiang = 120 buah
Volume pile cap=1.0x 1,0x 0,50 x 120 =60 M*
Per IiM*=1/0,5 =2Kg
Berat besi = Panjang besi x jumlah besi x Berat/ m'

=12,00m'x 1 x 6,31 m'

=75kg
Harga besi = 75 kg x Rp 11.345,50 =Rp 850.931,00
Harga begesting = 6 x Rp 96.045,00 = Rp 576.270,00
Harga beton pile cap :

Beton K275 =Rp 881.172,00
Besi = Rp. 850.913,00

Begesting = Rp. 576.270,00

=Rp.2.308.355,00

Harga Pile cap = 120 x Rp 2.308.355,00 = Rp.138.501.300,00
Perhitungan harga pondasi sumuran

Pondasi Sumuran: V = (1/4. u . 0,52.8) - ( 1/4 . n. 0,25%.8)

=1,177 M?

Vtotal = 1,77 x 120 x = 141,3 M
Per 1 M2 =1/1,177 = 0,849 M?

V besi = 1,177 x 150 = 176,625 Kg

Besi = 0,849 x 176,625 = 149,95 Kg
V begesting = 3,14 x 0,5 x 8 =12,56 MU ?

Begesting = 12,56 x 0,849 = 10,66 M?
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Harga besi = 149,95 Kg x Rp 11.345,50 = Rp.1.701.258,00
Harga begisting = 10,66 x Rp 96.045,00 = Rp 1.023.840
Harga Beton:

Beton K275 = Rp 881.172,00

Besi =Rp 1.701.258,00

Begesting =Rp 1.023.840,00

=Rp. 3.606.270,00
Harga = 141.3 M® x Rp 3.606.270,00 = Rp.509.565.951,00
Beton mutu rendah untuk mengisi bagian tengah pondasi sumuran
Bagian tengah sumuran:V = 1/4 . nn . 0,25%.8
=0,393 M*
V total = 0,393 x 120
=47,1 M?

Harga = 47,1 M? x Rp.540.737,00
= Rp. 25.468.713,00
Persewaan pompa untuk pengecoran pondasi:
Harga pemakaian pompa hanya untuk satu lokasi sekali pakai Rp 1.400.000,00
Maksimal volume 60 M ? kelebihannya Rp 25.000/M?.
Jumlah pipa 10 batang @ 3 m kelebihannya Rp. 25.000/batang
Volume pile cap = 1,0 x 1,0 x 0,50 m = 0,5 M x 120 = 60 M?
Volume sumuran =(1/4 x 1 x 0,52 x 8) - (1/4 x 1 x 0,25 x 8) x 120

=1,177x 120=141,3 M

Total volume sebesar = 60 + 141,3 = 201,2 (jadi ada kelebihan volume sebesar 141,3
M)

Biaya sewa pile cap = Rp. 1.400.000 x 60 = Rp.84.000.000,00
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Kelebihan volume = Rp.1.425.000 x 141,3 = Rp.201.352.500,00
Jadi total biaya sewa pompa sebesar = Rp.84.000.000,00 + Rp. 201.352.500,00
= Rp.285.352.500,00
e Mobilisasi = Rp.1.500.00,00
e Sewa alat bor
Harga sewa alat bor Rp.12.000/m
Volume = 120 bh x 8 m = 960 m
Harga sewa = 960 x 12.000 =Rp.11.520.000,00
e Total Biaya Pondasi Sumuran
= Rp.138.501.300 + Rp.509.565.951 + Rp.25.468.713 + Rp.285.352.500 +
Rp.1.500.00 + Rp.11.520.000

= Rp.971.908.464,00

Proses analisa perbandingan,yang terdiri dari persiapan dan penyajian kesimpulan hasil dari
proses analisa perbandingan kepada yang berkepentingan.Laporan hanya mengetengakan
fakta dan informasi untuk mendukung argumentasi.Semua variasi aspek teknik dan biaya
desain semula dibandingkan dengan hasil yang dipaparkan dengan jelas.Jadi laporan akhir
akan berisikan sebagai berikut:

o Identitas objek atau proyek

Penjelasan fungsi masing-masing komponen dan keseluruhan komponen,sebelum dan

sesudah dilakukan analisa perbandingan.

Perubahan desain (pengurangan,peningkatan)yang diusulkan.

Perubahan biaya.

Total penghematan biaya yang akan diperoleh.
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Untuk hasil perbandingan analisa biaya pada pekerjaan struktur pondasi tiang pancang

dengan pondasi sumuran dapat dilihat dalam table 4.11 sebagaimana berikut

Tabel 4.9
Usulan Pekerjaan Struktur Pondasi dengan Pondasi Sumuran

USULAN PEKERJAAN

Proyek : Pembanguan Persada Hospital Araya Malang

Lokasi : JI. Panji Suroso RT.10/11 Kecamatan Blimbing Kota Malang - Jawa Timur

Rencana Awal :
Pondasi tiang pancang 35 cm x35 cm kedalaman 11,8 m
Usulan
Pondasi sumuran @ 50 cm kedalaman 8 m
Biaya
Presentasi penghematan yang terjadi yaitu :
= ( Pcnghcmatan/biaya awal ) x 100%
= ( Rp. 988.514.895,00/ Rp. 1.960.423.359,00) x 100%
= 50,42%
Dari hasil analisa dan perhitungan dapat dilihat bahwa pondasi sumuran lebih efektif dan
efisien.
a. Dikatakan efektif karena :
- Biaya lebih murah
- Mudah dalam pelaksanaan
- Mutu dapat diawasi dengan baik
h. Dikatakan efisien karena:
- Rencana Awal : Rp. 1.960.423.359,00
- Setelah Usulan : Rp. 971.908.464,00
- Penghematan : Rp. 988.514.895,00

Sumber : Hasil analisa, 2014
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5.1

BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari analisis perbandingan yang dilakukan pada proyek pembangunan Persada

Hospital Araya- Malang dengan rencana awal mengguanakan pondasi tiang pancang 35 x.35

kedalaman 11.8 m dengan menghabiskan dana sebesar Rp.1.960.423.359.00 setelah

dilakukan perbaikan perhitungan desain dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

. Alternatif pengganti struktur pondasi tiang pancang 35 x 35 adalah pondasi sumuran

@50 kedalaman 8 meter dan menghabiskan dana sebesar Rp.971.908.464,00

2. Diperoleh penghematan biaya pekerjaan struktur pondasi sebesar Rp.988.514.895.00

atau dengan prosentase penghematan sebesar 50,42% dari biaya rencana awal
sebesar Rp.1.960.423.359,00 dan diperoleh penghematan biya sebesar 4.25% dari

biaya proyek keseluruhan sebesar 29.750.000.000,00

5.2 Saran

1.

Dalam merencanakan suatu struktur pondasi harus didukung dengan data teknis baik
didapat dari hasil di lapangan maupun pengujian di laboratorium agar hasil
perencanaan vang diperoleh bisa optimal.

Dalam perencanaan Pondasi Sumuran, Sebaiknya daya dukung akibat gesekan tidak
di perhitungkan karena Pondasi Sumuran proses pengerjaannya digali sehingga tidak

terjadi gesekan antara dinding sumuran dengan tanah.

. Dalam melakukan penerapan analisa perbandingan pondasiKonsultan harus

berkoordinasi dengan pemilik,perencana maupun pelaksanaan lapangan agar

pelakasanaanya dapat diterapkan.
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4. Untuk penelitian lanjutan dapat dicoba dengan berbagai alternative dalam
menganalisa perbandingan biaya untuk mengatasi pemborosan biaya proyek atau

lingkup pekerjaan yang lain.
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Perhitungan kuantitas

No |Keterangan |Perhitungan Vol | Sat
A |PEKERJAAN PERSIAPAN, PRASARANA DAN PENUNJANG
1]Pembersihan lokasi P = 704 m
| = 554 m
Volume = p X |
= 70.4 X 55.4
= 3900 m? 3500 | m?
-3&;&5;--—-_----.-—_—_-_~--—_——-———--——-1--—
p = 4m
| = 4m
Luas = P X |
= 4 X 4
= 16 m?
16 m?
P = 7m
i . 4 m
JLuas = P X |
= 7 X 4
= 28 m?
28 m?
P = 704 m
] = 554 m
Volume = 2 X P X |
= 2 X 70.4 X 554
= 2516m
2516 | m




B JPEKERJAAN TANAH
4]Galian Tanah
o] = 15m
l = 15m
t = 14
\ = p X | t
= 15 X 1.5 1.4
= 3.15 m?
n = 84 bh
Vtotal = 315 «x 84
= 2646 m? _ 2646 | m®
S|UruganTanah Kembali | ST TR
p = i15m
{ = 0.45m
t 045 m
\J p X | t
= 15 «x 0.45 0.45
= 0304 m?
V total = 0304 «x 4 84
= 1021 m? 102.06 | m?
~ 6JUrugan Pasir bawah pondasi | T
p = 1Sm
| = 15 m
t = 05m
Vv = o] X | t
= 15 «x 15 0.5
= 1125 m?
V total = 1125 x 84
= 24.5 m® 94.5 m’
C  |PEKERJAAN STRUKTUR
71Pekerjaan Tiang Pancang PC 2
p = 03 m
| = 03 m
t = 8&m
\ = P X { t
= 03 x 0.3 8
= 0.72 m?
Vtotal = 072 «x 2 31
= 4464 m
4364 | m?




Pekerjaan Tiang Pancang PC 3

00

SyPekerjaan Tiang Pancang PC 4

Pekerjaan Tiang Pancang PC 5

10

—IT Pekerjaan Tiang Pancang PC 6

< T7Uv

p
i

<~ =7

Vtotal

Vtotal

Vtotal

03 m
03 m
8m
P X | X t
03 «x 03 «x 8
0.72 m?

072 «x 3 X 32
69.12 m?

n

03 m
03 m
8m
p X | X t
03 «x 03 «x 8
0.72 m?

0.72 «x 4 X 30
86.4 m?

03 m
03 m
8m
4] X | X t
03 x 03 x 8
0.72 m?

072 «x 5 X 19
68.4 m?

03 m
03m
8m
p X 1 X t
03 x 03 «x 8

0.72 m?

69.12 | m?

684 | m?




072 «x 6 X 2
8.64 m? 8.64 m?

Vtotal

8|Pekerjaan pondasi
p = 15m
l = 15 m
t = 08 m
\ = p X i X t
= 15 «x 15 «x 0.8
1.8 md
Vtotal = 1.8 «x 84
= 1512 md 1512 | m?
ol Pekerjaan Kolom K1A ] o T T T TTm s s om e s
p = 09 m
| = 09 m
t = 222 m
\J = o] X | X t
= 09 «x 09 «x 22.2
= 1798 m?
Vtotal = 1798 «x 4
= 7193 m? 71928 m?

-— ---—-“-_—-"“-.h--_"-----—--a--—------ R Bt D M GEE
g

‘Pekerjaan Kolom K2A

p .= 075m
| = 0.75 m
t = 222 m
\ = ¢] X | X t
= 0.75 «x 075 «x 222
= 1249 m?
Vtotal = 1249 x 29
= 3621 m’ 362.14| m*

-——“-———l--—-—---—-———————:——-—-nm——-- — e o e

-IT Pekerjaan Kolom K18

09 m
09 m
222 m
o] X | X t
09 «x 0% «x 22.2
17.98 m*
1798 «x 15
269.7 m? 269.73| m?

<~ -0
non n

Vtotal

-1-2. Pekerjaan Kolom K2C




p =  075m

{ = 0.75 m

t = 222 m

\2 = 1] X l X t
= 0.75 «x 075 «x 22,2
= 1249 md

Vtotal = 1249 x 36

= 4496 m? 44955] m?
T13[Pekerjaan Balok sloof | T T
1041 m

03 m

06m

p X | X t
1041 «x 03 «x 0.6
187.4 m? 187381 m?

<+ — DT
non

"14]Balok lantai | TB 1 _
Jp = 1041 m
I = 03m
t 0.6 m
\/ = p X | T
1041 x 03  x 0.6 .
= 1874 m? - 1187.38] m?
TiS[Baloklantai 1 TB2 [ T TTT T s
p = 1116 m
h =  015m
t = 0.6 m
\" = p X | X t
= 1116 x 015 «x 0.6
= 10.04 m? 10.082] m*

-_—--—---—_-—-l——-.——_-———-———l—-—-&‘_ - e e e e

-1-6- Balok lantai | TB 3
ip

98.4 m




17|Balok lantai | T8 4

" 18[Baiok lantai (I, i, V) T8 1

"~ 19|Balok fantal (Il I, W) TB 2

wl

“20[Balok lantai (il, iiT, V) TB3

< T -0

0.15m
05 m

98.4
7.38 m?

50.8 m
0.15m
04 m
P X
50.8
3.048 m?

D G GED M GER IR SIS SmD GDE G0 G S GER GED SES GED G CED GES D Smn smd wev Ga s o

1041 m
03m
0.6m
1] X

1041 «x

1874 m3

1874 «x

562.1 m?

-—‘_——-————————_-—-—-

1116 m
0.15m
06 m

P x.

1116 «x
10.04 m?
10.04 x
3013 m?

984 m
0.15m
05m

7.38

3.048

562.14

——-..1

30.132




~21[Balok lantai (I, Ill, IV) T 4

-23 Baiok lantai VTB 1

23|Pekerjaan plat lantai Il, Ill, IV

—27 Pekerjaan plat atap

—

Vtotal

Rl
)

Vtotal

s -
"

< -
n n u

Luas plat
tebal plat
Voiume plat

V. total

Luas plat
tebal plat
Volume plat

P X ] X t
984 «x 0.15 X 0.5
7.38 m?

738 «x 3

22.14 m?
50.8 m
0.15m
04 m
p X ] X t
508 «x 0.15 X 04
3.048 m?
3.048 x 3
9.144 m?

69.6 m

03 m

06 m

o] X | X t
69.6 0.3 0.6

12.53 m?

= 2963 m?
= 0.15m

= Vv X t

= 2963 X 0.15

444.5 m?
4445 x 3
= 1333 m®
f* D G G S GER S SUS EED GO S T CED G GES S MU WS GED G
= 954.6 m?
0.12 m

= \'% X t
= 9546 «x 0.12

= 1146 m?

o B SID GEG HES EIN SN GED b G I GIT GED S SN SN D G S GME e — e

22.14

9.144

12.528

1333.4

11455




-23 Pekerjaan Tangga
T plat = 012 m
P anak tangga = 16m
It anak tangga = 025 m
t anak tangga = 0.16 m
jmih anak tangga = 20 bh
~ m < V plat tangga
= 0.12 X 5 X 1.5
= 09 m
V 1 anak tangga
= 015 x 025 x 15
= 0056 m?
V 20 anak tangga
= 0.056 x 20
= 1.125 m?
Ip pondasi = i1m
| pondasi = im
t pondasi = 1m
v pondasi =
{({(0,3+1) x 0,15 x 0,5] x 4}+{1x1x0,3}
= 0.398 m?
V total lantai 1
= 09 + 1125 + 0.398
= 2423 m?
= 2423 «x 2
= 4846 m?
V tangga lantai I s/d IV
= 4846 x 4
=  19.38 m? 19.384f m*
D IPEKERJAAN PASANGAN DINDING
26]Dinding lantai |
o] = 655.6m
t = 55m
L total = 6556 «x 5.5
3606 m?
ilubang = 286 m?
V total = 3606 - 286
= 3320 m? 3319.8] m?




“27[Dinding lantai iidant | 1T
p = 683.8m
t = 45 m
L total = 6838 «x 45
= 3077 m?
iubang = 296.5 m?
\J = 3077 - 296.5
= 2781 m?
V total = 2781  x 2
' = 5561 m? s561.2] m?
T28|Dinding lantai V danV 1 T TEmE T
p = 6736 m
t = 4.2 m
|L total = 6736 x 4.2
= 2829 m?
Jlubang = 296.5 m?
v = 2823 - 296.5
= 2533 m?
V total = 2533 x 2
= 5065 m? 5065.2] m?
T29|Dinding trasraam _ |Plantail = &s56m | ""T"~
' P Lantai It = 6838m
P Lantai Il = 6838 m
P Lantai IV = 673.6m
P Lantai V = 6736m’
P total = 3370m
t trasraam = 05 m
Volume = P X t
= 3370 X 0.5
i S R - = 3370 m? 33704] m?
_30 Pek-erjaan plestera; - Voit':-l'n;c.ii.ndirE I;n-t;i-l' T -?32-0' m T
Volume dinding lantai Il = 5561 m?
Volume dinding lantai i} = 551 m?
Volume dinding lantai IV 5065 m?
Volume dinding lantai V = 5065 m?
Volume total = 24573 m?
Volume plesteran :
= 24573 x 2
= 49145 m? 49145 m?
E |PEKERJAAN KAYU
29fPakariaan kican K1 ]
'.,... _,....._140._.., ;' _ pkusen




_ = 21 + 21 + 14
; = 56 m
. Hebar = 015 m
¢ Jtinggi = 006 m
o [V1kusen
~ = S6 x G615 x 006
= 0.05m?
t |V 28 kusen K1
: = 005 x 29
= 1462 m? 1462 | m?
i U o

D SERAER EID SPR S SED CUu Gmm Smm SED GED SR D W G0 GG GED SHl SN GEE RS GG S SIm TS GIFT Sl Ghne W GENY CHN AEn D S faall Shey wes GES G S mxw
H (

30fPekerjc §; g5

.
! p kusen
= 21 + 21 + 08
5 m
|lebar = 015 m
é tinggi = 006 m
o V 1 kusen
= 5 X 0.15 X 0.06
= 0.045 m?
: "/ 152 kusen K2
] I = 0045 x 152
= 6.84 m? 6.84 m?
311Pek« ! :
L———G(} —* hp kusen = _
’ 1+ 06 + 15 + 15 + 06
= 42 m
lebar =  0i5 m
gF tinggi = 006 m
O V 1 kusen .
I = 4.2 x 015 X 0.06
5 = 0038 m
i V 32 kusen J1
= 0038 x 32
= 121m 1.210 | m*

—32 Pekeriaan Kieen 12

¢ - 120 . p kusen =
. 15 + 1.5 + 15 + 1.2
+ 1.2

= 6.9 m
qlebar = 015 m
tinggi = 006 m
V 1 kusen
= 6.9 X 0.15 X 0.06

150




A8 L ], = 0.062 m?

V 21 kusen J2
= 0.062 «x 21
= 1304 m? 1304 | m®

—33 Pt 180 .
- R p kusen =

15 + 15 + 15 + 15
+ 1.8 + 18 ‘

150

= 9.6 m
lebar = 015 m
tinggi = 006 m

V 1 kusen

= 2.6 x 015 X 0.06
=  0.086 m?

V 3 kusen J3

= 008 «x 3

_—— e 20259710259 m

jPekerjaan daun pintu X1
o404

.- p = 14 m
; I 0.04 m
t = 21m
V 1 daun pintu
= = 14 x 004 x 21
= 0118 m?
V 29 daun pintu K1
= 0118 x 29
i = 3.41 m? 3410 | m®

S S R i bttty Inttd et
* - —-80 + p = 08m.
1 = 0.04 m
t = 21m

e —— .~..._.__.T

V 1 daun pintu

= 0.8 x 004 x 2.1
0.067 m3.

V 152 daun pintu K2

= 0067 «x 152

10.21 m? 10.214) m?

4.
|

]

.__.-<.-<2

F__|PEKERIAAN KACA
6jKaca , . g0 . | ] |




.
l [ = 15 m
! | = 0.6 m
t =  0.005m
Q
0 V 1 kaca
= 15 X 0.6
= 0.9 m?
V 32 kaca j1
b = 09 x 32
= 28.8 m? 288 | m?
37|Ka & e oo T — 4
e p = 15m
E 1 = 1.2 m
: t = 0005m
|
8 V 1 kaca
T = 15 x 12
| = 1.8 m?
i [V2ikacaj2
. = 18 x 21
= 37.8 m? 378 | m?
-.3320 180 L] --——-—--—~—_—__-_-.---—--.---
' ] p s 15 m
v | = 18 m
o l a1 ¢ = 0.005m
'—J o i V 1 kaca
= 15 X 1.8
- . = 2.7 m?
V 3 kaca j3
= 2.7 X 3 .
= 8.1 m? 8100 } m?
F PEKERJAAN LANTAI
= gty
- V kotor lantai
o o = (60.8*34.4)+(15.5'27.14)
- = 2512 m?
e r V lubang
g g = 655.6 x 0.15
) i = 9834 m?
- < V total
* o 3 ‘ = 2512 - 9834
= 2414 m? 231391 m?
S S I R B




L
: V kotor lantai
ddd T = (60.8*34.4)+(15.5*27.14)
: y | = 2512 m?
i = , |V lubang
i = 6838 x 015
. = 102.6 m?
- — | [Vtotal '
| = 2512 - 1026
= 2410 m?
= 28410 x 2
; B S8292] M
=
! — V kotor lantai
¢ = (60.8*34.4)+(15.5*27.14)
' = 2512 m?
Bof——- ¢ V lubang
# on
; 1" Q! = 6736 x 015
B ST i = 101 m?
i San T k=T i [Vtotal
° : = 2512 - 101
= 2411 m?
= 2411 x 2
= 4822 m? 48223 m?
PEKER:AAN PENGECATAN

N

Pengecatan dinding L ,
Volume kotor dinding lantai 1
P = 6556 m
t = 55m
Vkotor = 6556 x 5.5
= 3606 m?
Volume kotor dinding lantai 2 & 3
v] = 6838 m
t = 45 m
Vkotor = 683.8 «x 4.5
= 3077 m?
Volume kotor dinding lantai 4 & 5
P = 673.6m
t = 42 m
Vkotor = 6736 x 4.2
= 2829 m?

V. kotor total =
3606 + 3077 + 2829

= 9512 m?
V lubang pintu dan jendela
Kusen K1 = 85.26 m?
Kusen K2 = 2554 m?
Jendela J1 = 28.8 m?




Jendela J2 = 37.8 m?
Jendela J3 = 8.1 m
V lubang total = 4153 m?
Volume pengecatan
= 9512 - 4153
= 9097 m?
= 9097 «x 2
= 18193 m? ——————]as193] m*
“43[Pengecatan kolom lantai 1 fp = 0Sm
| = 09 m
t = 55m
Volume = 0.9 X 0.9 X 5.5
= 4455 m?
= 4455 x i3
e e 2 S72m |S7.915] m?
44]Pengecatan kolom lantai 2 & 3 [p = 09 m
| = 0% m
t = 45 m
Volume = 0.9 X 0.9 X 4.5
= -'3.645 m?
= 3645 «x 5
—_——.— e —_—— = 1823 m? 18.225| m?
45)Pengecatan l:-olo_m lantai tr&_s_.;9—-_-:--3.9-;---_-_—--- e
' I = 09m
t = 42 m
Volume - = 0.9 X 0.9 X 4.2
= 3.402 m?
= 3402 x 11
i w0 b deeoz e s m
46|p ..
- [pkusen=
E T 0.6 + 15 + 15 + 06
= 4.2 m
%Iebar = 015 m
o |tinggi = 006 m
v va kusen
= 4.2(2(0.15+0.06))
= 1.764 m?
- IV32kuseni1
| I = 1784 x 32
= 56.45 m? 56.448] m?
-4'-;;‘én-‘.::.?:.?'_:..---"-'""’---""'""--"--"""---' m——re——-
* 80 E)
i . p kusen
“ ” f ' = 21 + 21 + 08
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Fem b 60~
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Q
w
o
—
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w
.
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|

5 m

lebar = 015 m
tinggi = 006 m
V 1 kusen
= 5(2(0.15+0.06))
= 252 m?
V 152 kusen K2

= 2.52 X 152
= 383 m? -

p kusen =
0.6 + 1.5 + 15

= 4.2 m

lebar = 015 m

tinggi = 006 m

V 1 kusen
= 4.2(2(0.15+0.06))
= 1.764 m?

V 32 kusen J1

= 1764 «x 32
= 5645 m?

o kusen =

15 + 15 + 1.5
+ 1.2

= 6.9 m

lebar = 015 m

tinggi .= 006 m

V 1 kusen
= 6.9%2*%(0.15+0.06)
= 2.898 m?

V 21 kusen J2

= 288 x 21
= 60.86 m?

p kusen =
1.5 + 15 + 15
+ 18 + 1.8

= 9.6 m
hlebar = 015 m
tinggi = 006 m
V 1 kusen
= 9.6*2%(0.15+0.06)

4.032 m?




V 3 kusen J3
= 4032 x 3
=_21m —— ] 12096) W7
= "ltuas Total Pengecatan kusen  [Vol = 5645 + 383  + 5645
+ 6086 + 12.1
= 568.9 m? 568.891 m?
-—E @ e o] § e ¢ e ———— e e -
b o] = 14 m
i = 0.04 m
t = 21m
S [V 1daun pintu
& = 2.1%2%(1.4+0.04)
=  6.048 m?
| V 29 daun pintu K1
i = 6.048 x 29
i = 175.4 m? 175391 m? .
-_Eaﬁé s | o o s e e e S - -
1] = 0.8 m
- | = o004m
7 t = 21m
V 1 daun pintu
! = 2.1*2*(0.8+0.04)
o = 3528 m?
N V 152 daun pintu K2
= 3528 «x 152
= 5363 m? 536.26) m?
-—
" JLuas Total Pengecatan Pinta Vol = 1754 4 saea == ~——t--
= 7116 m? 711651 m?
H  IPEKERJAAN GANTUNGAN
46}Pekerjaan engsel pintu 1 pintu = 3 bh
iumlah daun pintu = 210 bh
V engsel
= 210 X 3
- - 1 = 630 m? 630 m?
“47[Pekerjaan engsel jendela . [ijendel = 2bh == =——=—t1~—-
jumlah daun pintu = 83 bh
V engsel
= 83 X 2
- ——— e = 166 bh 166 bh
_48fPekerjaankuncipints ____ [ipinta = ibn - ————=———f--




jumlah daun pintu = 210 bh
V engsel
= 210 X 1
= 210 bh 210 bh_
-49i7’..ek_erj-aa_n ;'e-ncﬁlzﬁlr - 1 pintu = 1 bh
jumiah daun pintu = 210 bh
V engsel
= 210 X 1
= 210 bh 210 bh
" 50|Pekerjaan grendel jendela 1pinty = 1 bh
jumlah daun pintu = 83 bh
\ engsel
= 83 X 1
= 83 bh 83 bh
1 PEKERJAAN SANITASI DAN
DRAINASE
51)Pembuatan Septicktank
|p = 4 m
| = 2 m
t = 4 m
\' = 4 X 2 X 4
= 32 m?
V total = 8 bh 8 bh
~52|Pembuatan sumur resapan - Jlumlah sumur resapan = 8oh | T~
8 bh
S3|Pembuatan Kloset . [amiah Kioset tiap kamer mandi= B 1T~
Jumlah km/wc = 25 bh
V kioset = 1 X 25
' = 25 bh 25 bh
54]Pemasangan wastafe! . {jumlah wastefel = 36 bh 36 bh
“S5|Pemasangan pipa air 3/2"  |panjangpipa = 1123m o as T
S6|Pemasangan pipaair3° [panjangpipa =  1156m s o
--—-_-_—--—_—-#---_-----------—----- TN TRES SN GRS CHED SR
57]Pemasangan bak mandi Jumlah km/wc = 25 bh 25 bh
J PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK
58]Instalasi Listrik Jumlah instalasi listrik = 425 bh 425[bh
59]Stop kontak Jumiah stop kontak = 425 bh 425]bh
60]Zekering Kast Lokal 1 Group Jumlah zekering = 50 unit 501unit
61jLampu XL (Lilin) 23 Watt Jumlah lampu lilin 23 watt = 380 bh 380hbh




62|Lampu XL (Lilin) 14 Watt
untuk KM/WC

63{Lampu Hias
64jLampu Taman

65]Pemasangan Instalasi

Jumlah lampu lilin 14 watt

Jumlah lampu hias
Jumiah lampu taman

Jumlah pemasangan instalasi =

25 bh

15 bh
20 bh

1 Unit

25{bh

15{bh
20[bh

1{Unit

K

|PEKERJAAN LAIN-LAIN

66]Penangkal petir

67]Pekerjaan lift

Jumlah pekerjaan =

Jumiah pekerjaan =

lis

3ls




DAFTAR HARGA BAHAN BANGUNAN

NO | KODE BAHAN BANGUNAN SATUAN| HARGA KETERANGAN
L Tanah dan Pasir
1|M001  |Pasir Urug Im 88,800.00
2|M002 |Pasir Pasang 1m? 132,000.00
3|M003  |Pasir Hitam 1m’ 127,000.00
4|M004  |Pasir Cor Im 139,600.00
5|M005  |Pasir Silika 1kg 9,800.00
6{M006 [Tanzh Urug Im’ 68,400.00
7|M007  [Sirtu 1m’ 122,300.00
8/M008 |Tansh Urug Taman/ Katel 1m’ 70,500.00
9|M009 |Tanah Liat 1m 53,000.00
1L Batu, Bata & Beton Block
1{M010  |Batu Belah Gunung 1m’ 112,000.00
2{MO11 |Batu Belah Kali im’ 139,900.00
3|M012 |Batu Kali im’ 130,100.00
4{MOI13  [Stenslah/ Batu Pecah Tangan 172 Im’ 209,500.00
5[MO014 |Stenslah/ Batu Pecah Tangan 2/3 1m 204,000.00
6|MO015  [Stenslah/ Batu Pecah Tangan 3/5 1m’ 163,000.00
7{MO16 |Stenslah/ Batu Pecah Tangan 4/6 - 5/7 m’ 145,500.00
8|M017 [Batu Pecah Mesin 1/1 1m’ 234,000.00
9|MO018 {Batu Pecah Mesin 12 Im’ 193,266.04
10|M019  iBatu Pecah Mesin 2/3 1Y 193,266.04
11{M020 |Batu Pecah Mesin 3/5 ' m’ 183,000.00
12|M021  |Batu Pecah Mesin 4/6 - 5/7 Im’ 169,600.00
13|M022 |Bata Merah 1bh 600.00
141M022.a |Batu Bata Tshan Api I bh 13,200.00
15{M023 |DBata Berongga 1 bh -950.00
16|M024 |Batako 1bh 5,250.60
17{M025 [Rooster 1bh 9,750.00
18|M026 |Batu Granito lkg 3,300.00
19|M027 |Baiu Teraso lkg 2,600.00
20|M028 |Batu-Palimanan 1m? 80,250.00
21|M029 |Batu Tempel Hitam 1 m? 76.000.00
22]M030 [Hollow Blok (18.20) 1 bh 5,100.00
23|M031  |Hollow Biok (HB.15) 1bh 4,500.00
24IM032 Hollow Blok (HB.10) I bh 3,750.00
25|M033  [Paving Block Segi Empat Biasa K 250 1 bh 1,100.00|Per Meter isi 45, t =6 cm
26|M034  |Paving Block Segi Empat Wamna 1 bh 1,300.00|Per Meter isi 45
27IM035  |Paving Block Segi Enam Biasa 1 bh 2,100.00} Per Meter isi 28
28|M036.a |Paving Block Segi Enam Wama 1bh 2,200.00|Per Meter isi 28
29{M036.b |Paving Block Tiga Berlian Biasa 1bh 1,400.00{Per Meter isi 33
30|M036.c |Paving Block Tiga Berlian Warna 1 bh 1,600.00|Per Meter isi 33
1. Semen
1]M037  [Portland Cement (PC) lkg 1,350.00
2|MG37.a |Portiand Cement (PC) Tahan Api 1kg 4,300.00
3/M038  [Portland Cement (PC) Putih lkg 2,700.00
4|M039 |Portland Cement (PC) Wama I kg 8,250.00
5{M040  |Portland Cement (PC) Grouting L kg 8,750.00
6[{M041 |Kapur m 1,430,000.00
7IM042  |Gamping lkg 1,000.00
8|M043 [Semen Merzh Im’ 197,500.00




NO | KODE BAHAN BANGUNAN SATUAN| HARGA KETERANGAN
V. Buis Beton
1|M044  |Buis Beton @ 0.20 m 1m' 38,000.00
2[M045 [Buis Beton © 0.30 m Im' 48,000.00
3|M046  |Buis Beton @ 0.40 m Im' 66,000.00
4|M047 |Buis Beton @ 0.50 m Imt 82,500.00
5|M048 |Buis Beton @ 0.60 m Im' 106,000.00
6|M049 |Buis Beton @ 0.80 m Im! 201,000.00
7|M050 |Buis Beton @ 0.90 m Im' 219,250.00
8|M051 |Buis Beton @ 1.00 m 1m! 280,500.00
9|M052 |Buis Beton U@ 0.20 m Im' 29,200.00
10}M053 |Buis BetonU @ 0.30 m Im' 42,250.00
V. Kayu
Kayu Borneo
1]M054  |Kayu Bomneo Reng : 2/3, 3/5 m’ 8,830,000.00
2|M055 |Kayu Bomeo Usuk : 5/7 Im? 8,830,000.00
3]M056 |Kayu Borneo Balok Im 8,830,000.00
4/M057 |Kayu Borneo Papan (2x20) cm 1m’ 10,910,000.00
5|M058 |Kayu Borneo Papan (3x20) cm 1m 11,170,000.00
6|M059 |Kayu Bomeo Papan (3x30) cm Im’ 11,170,000.00
Kayu Meranti
7(M060  [Kayu Meranti Reng : 273, 3/5 1m® | 5,138,000.00
8/M061 |Kayu Meranti Usuk : 5/7 Im’ 5,138,000.00
9|M062  |[Kayu Meranti Balok tm* | 576200000
10[M063  [Kayu Meranti Papan (2x20) cm Im* | 6,854,000.00
11]M064  |Kayu Meranti Papan (3x20) cm 1m’ 6,906,000.00
12[M065  |Kayu Meranti Papan (3x30) cm Im’ 7,010,000.00
Kayu Kruing
13(M066 |Kayu Kruing Reng : 2/3, 3/5 1m 6,178,000.00
14IM067  |Kayu Kruing Usuk : 5/7 1m’ 6,178,000.00
15{M068  |Kayu Kruing Balok I'm’ 6,450,000.00
16|M069  |Kayu Krving Papan (2x20) cm 1m’ 7,010,000.00
17|M070  |Kayu Kruing Papan (3x20) cm 1m’ 7,010,000.00
18fM071  |Kayu Kruing Papan (3x30) cm im® 7,010,000.00
Kayu Kamper
19{M078  |Kayu Kamper Reng : 2/3, 3/5 Im 9,350,000.00
20{M079  |Kayu Kamper Usuk : 5/7 Im? 9.610,000.00
21/M030  |Kayu Kamper Balok Im* | 9,870,000.00
22|M081  [Kayu Kamper Papan (2x20) cm 1m* | 11,430,000.00
23|M082  |Kayu Kamper Papan (3x20) cm Im’ 11,690,000.00
24)M085  |Kayu Kamper Papan (3x30) cm Im® 11,950,000.00
Kayu Lain- lain
25|M084  |Balok Kayu Kelas I Im’ 3,422,000.00
26|M085 Papan Kayu Keias Iif Im’ 3,750,000.00
27[M088  [Bambu @ 10 cm 1big 24,100.00
28IM089 |Dotken Kayu @ 8 cm 1 btg 27,600.00
29IM0O%0 |List Kayu Profil Im' 7,700.00
30{MO91 |List kayu 2/4 1m’® | 3,630,000.00
31[M092 |Gedeg (2.00x3.00) 1Ibr 38,400.00
32|MO93 |Bilik Bambu Im? 80,100.00




NO | KODE BAHAN BANGUNAN SATUAN| HARGA KETERANGAN
Kayu Jati Ex Malang
33|M094 |Kayu Jati Malang Reng : 2/3, 3/5 1m* | 13,551,600.00
34]M0O95 |Kayu Jati Malang Usuk : 5/7 1m’ 13,551,600.00
35|MO96 |Kayu Jati Malang Balok Im* | 13,551,600.00
36]{M0O97 [Kayu Jati Malang Papan (2x20) cm 1m® | 15,059,600.00
37]MO98  [{Kayu Jati Malang Papan (3x20) cm Im’ | 15,059,600.00
38|MO99 |Kayu Jati Malang Papan (3x30) cm 1w 15,059,600.00
Kayu Jati Ex Madiun / Ngawi
39[M100  [Kayu Jati Madiun Reng : 2/3, 3/5 1m® | 16,006,000.00
40{M101 [Kayu Jati Madiun Usuk : 5/7 1m 16,006,000.00
41]M102 |Kayu Jati Madiun Balok 1m 16,006,000.00
42|M103  [Kayu Jati Madiun Papan (2x20) cm Im? 16,006,000.00
43{M104  |Kayu Jati Madiun Papan (3x20j cm Im? 16,006,000.00
44\M105  |Kayu Jati Madiun Papan (3x30) cm Im® 16,006,000.00
Kayu Jati Ex Bojonegoro
45|M106  |Kayu Jati Bojonegoro Reng : 273, 3/5 1m’ 19,968,400.00
46{M107 |Kayu Jati Bojonegoro Usuk : 5/7 'm’ 19,968,400.00
47|M108 |Kayu Jati Bojonegoro Balok 1m® | 19,968,400.00
48|M109  {Kayu Jati Bojonegoro Papan (2x26) cm 1m’ 19,968,400.00
49IM110 |Kayu Jati Bojonegoro Papan (3x20) cm 1m’ 19,968,400.00
50[Ml111  [Kayu Jati Bojonegoro Papan (3x30) cm 1m’ 19,968,400.00
VL Besi dan Aluminium
1|M112  |Besi Beton Polos lkg 9,750.00
2|Mil3 |Besi Beton Ulir 1kg 14,300.00
3M114  |Besi Strip/ Plat Plendes lkg 9,900.00
41M115 |[Besi Beugel/ Kawel lkg 9,900.00
5|M116 |Baja Profil lkg 15,700.00
6|M116.a |Plc: Baja 1kg 15,700.00
7|M116.b [Roda Railling 1 bh 17,200.00
- 8IM117  |Angker Bar/ Dynabolit lkg 17,500.00
9IM1]8  |Kabel Prestressed lkg 30,400.00
10[M119  (Pintu-Besi Baja 1 m? £ 753,000.00
11|M120 |Pintu Gulung Besi Im? 2,076,560.00
12}M121  [Pintu Lipat m? 1,694,100.00
13|M122  |Rolling Door Im? 1,254,900.00
14/M123  [Pagar Besi Im? 627,500.00
15]M124  |Pintu Pagar Besi 1m? 721,600.00
16{M124.a |Pagar Medel BRC tinggi | m Im! 329,400.00
17)M124.b \Pintu Pagar Model BRC tinggi 1 m 1m' 421,600.00
18|M125  |Profil Aluminium Putih Im' 91,000.00
19IM126 |Profil Aluminium Coklat Im' 109,200.00
20|M127  |Sunscream Aluminium im’ 313,700.00
21|{M128 IPintu Fiber KM 1 unit 349,800.00
22IM129  jAtap Aluminium I m? 102,800.00
23|M130  |Bubung Atap Aluminium Im? 100,400.00
24|M131 [Aluminium Foil/ Sesalation I m? 31,300.00
25|M132  |Baja Ringan 1 kg 41,000.00
26{M133 |Kawat Galvanis 2 mm 1kg 44,500.00
27|M134  |Kawat Galvanis 3 mm 1kg 66,300.00
28|M135 |Kawat Beton/ Bendrat RRT 1kg 17,500.00
29{M136 [Kawat Harmonika Gas Im? 23,900.00
30{M137 |Kawat Duri lkg 21,800.00
31/M138 |Kawat Nyamuk 1 m? 21,100.00
32IM139 |Kawat Nyamuk/ Kasa Plastik 1 m? 20,500.00
33IM140  |Paku Kayu Segala Ukuran 1kg 22,000.00
34IM141 [Paku Seng Segala Ukuran 1kg 25,700.00
35[M142  |Paku Asbes Segala Ukuran 1 bh 600.00
36|M143  [Paku Sumbat Segala Ukuran 1 bh 900.00
37{M144 _|Paku Kait Segala Ukuran 1 bh 700.00




NO | KODE BAHAN BANGUNAN SATUAN| HARGA KETERANGAN
38|M145 |Sekrup Segala Ukuran 1 bh 450.00
39|M146 |Baut Segala Ukuran 1kg 19,600.00
40{M147 |Paku Keling 1bh 3,300.00
41|M148 |Paku Beton 1kg 39,300.00
42|M148.a |Wirc Mesh kg 17,500.00
43]M148.b |Sealant 1 tube 29,200.00
44{M148.c |Aluminium Strip m! 17,500.00
45iM148.d |Profil Kaca 1m 11,400.00
46|M148.¢ |Venetion Blinds dan Vertical Blinds (tirai) Im? 563,500.00
47[M148.£ |Atap Seng Galvalum Im’ 112,300.00
48|M148.g |Bubung Atap Seng Galvalum 1m? 109,200.00

VII. Atap Genteng

1]M149  1Genteng Biasa ex. Malang 1bh 1,200.00
2{M150 |Genteng Press ex. Trenggalek 1bh 1,300.00
3|M151  |Genteng Karang Pilang ex. Malang 1bh 1,500.00
4|M152  |Genteng Karang Pilang ex. Trenggalek 1 bh 1,700.00
5|M153 |Genteng Karang Pilang ex. Surabaya 1 bh 2,100.00
6{M154 |Genteng Beton 1 bh 4,200.00
7|M155 |Genteng Kaca 1bh 14,100.00
8|M156 |Bubung Genteog Biasa ex. Malang 1 bh 2,100.00
9|M157 {Bubung Genteng Press ex. Trenggalek 1bh 2,500.06
10jM158 |Bubung Genteng Karang Pilang ex. Malang 1bh 4,700.00
11|M159  |Bubung Genteng Karang Pilang ex. Trenggalek 1 bh 5.100.00
12[M160  |Bubung Genteng Karang Pilang ex. Surabaya 1bh 5,700.00
13{M161 |Bubung Genteng Beton 1bh 7.900.00
14iM162  |Genteng Palentong Kecil 1bh 2,300.00
15]M163  |Genteng Kodok Glazuur 1 bh 2,300.00
16{M164  |Genteng Palentong Super/ Besar 1bh 4,500.00
17|M165 |Bubung Genteng Palentong Kecil 1bh 4,100.00
18|M166 |Bubung Genteng Kodok Glazuur 1bh 7,300.00
19]M167. |Bubung Genteng Paleutong Super/ Besar 1bh 7,800.00
20{M168 [Genteng Aspal 1ibr 6,700.00
21|M169 |Genteng Metal 1 tor 100,700.00
22|IMI170 |Atap Sirap 1bh 1,600.00
23|{M171 |Bubung Genteng Aspal 15h 45,100.00
24|M172. |Bubung Genteng metal 1bh 100,7¢9.00
25|M173 |Bubung Atap Sirap 1bh 121,900.00
26{M173.a |Plastik Aerator 1bh 6,960.00
VIIL Atap Seng/ Asbes
1]M174 {Seng Plat BJLS 30 L =0.45 M 1m' 35,900.00
2(M175 [Seng Plat BJLS 30 L= 0.60 M 1m' 40,900.00
3]M176 |Seng Plat BJLS 30L =0.90 M Im' 51,400.00
4|M177 |[Seng Plat BILS 28 (90 x 130) cm 1ibr 70,100.00
5|M178 [Atap Seng Gelombang 1lbr 86,000.0¢
6|M179  |Bubung Seng Gelombang 11br 78,900.00
7|M180 |Roof Light Fibreglass 1m? 78,200.00
8|M181 |Atap Polycarbonat 1 m? 114,200.00
91M182  |Asbes Gelombang (3.00 x 1.05) m x4 mm 11ibr 107,700.00
10|M183  |Asbes Gelombang (2.70 x 1.05) m x 4 mm 1 lbr 99,500.00
11IMI84  |Asbes Gelombang (2.40 x 1.05) m x 4 mm 1lbr 86,100.00
12IM185 |Asbes Gelombang (2.10 x i.05) m x4 mm 1 fbr 76,300.00|
13|M186 |Asbes Gelombang (1.50 x 1.05) m x 4 mm 1ltbr 57,900.00
14[M187 |Asbes Gelombang (2.50 x 0.92) m x S mm I tbr 109,400.00
15|M188 |Asbes Gelombang (2.25 x 0.92) m x 5 mm 1lbr 94,700.00
16|M189  |Asbes Gelombang (2.00 x 0.92) m x 5 mm 1lbr 83,900.00
17]M190  |Asbes Gelombang (1.80 x 0.92) m x S mm 1lbr 63,800.00
18|M191  |Asbes Gelombang (3.00 x 1.08) m x 6 mm 11br 134,900.00
19{M192  |Asbes Gelombang (2.70 x 1.08) m x 6 mm 1 Ibr 129,300.00
20{M193  |Asbes Gelombang (2.10 x 1.08) m x 6 mm 1lbr 95,600.00
21|M194  |Asbes Gelombang (1.80 x 1.08) m x 6 mm 1lbr 76,900.00
22|M195 |Bubung Stel Gelombang 0.92 m 1 Ibr 47,800.00




NO | KODE BAHAN BANGUNAN SATUAN| HARGA KETERANGAN
23IM196  |Bubung Stel Gelombang 1.05 m 11br 50,800.00
24{M197 |Bubung Stel Gelombang 1.08 m 11br 51,100.00
25|M198 |Bubung Paten 0.92 m 11lbr 44.400.00
26|M199 |Bubung Paten 1.05 m 11br 44,000.00
27{M200 }Bubung Paten 1.08 m 1 for 47,400.00
28|{M201 |Bubung Stel Rata 0.92 m 11lbr 47,800.00
29|M202 |Bubung Stel Rata 1.05 m 1 1br 40,600.00
30{M203 |Asbes (1.00 x 1.00) m x 6 mm 1 1bs 18,700.00
31|M204 |}Asbes (1.00x 1.00) m x S mm 11tbr 17,600.00
32|M205 |Asbes (1.00 x 1.00)m x 4 mm 1lbr 17,000.00
33|M206 |Asbes (1.00 x 1.00) m x 3.5 mm 1 Ibr 16,400.00
34iM207 |Akustik (30 X 30) cm 1 1br 15,000.00
35|M208 | Akustik (30 X 60) cm 11br 27,500.00
36|M209 [Akustik (60 X 120) cin 11br 36,000.00
37|M210 {Harplek 4 mm 1m? 54,100.060
38[M211 |List Gypsum I'm! 20,400.00
39|M212 [Soft Board 1ibr 72,100.00
4C¢|M213  |Gypsum Board 11ibr 76,900.00

IX. Kayu Olahan

1|M214 | Triplek 3 mm 1lbr 54,100.00
2|M215 |Triplek 4 mm 1 lbr 75,000.00
3IM216 [Multiplek 6 mm 11br 86,500.00
4|M217 [Multiplek 9 mm 1ibr 132,200.00
5|M218  |Multiplek 10 mm 1 Ibr 150,300.00
6|M219 |Multiplek 12 mun 11br 185,000.00
7|M22¢  |Multiplek 18 mm 1ibr 258,400.00
8|/M221  {Plywood Lapis Aluminium 1 Ibr 90,100.00
9|M222 |Plywood (30x60) cm x 4 mm 11br 7,300.00
10]M223  [Plywood (30x60) cm x 6 mun 1 tbr 10.200.00
111M224  |Plywood (60x120) cm x 4 mm 11br 23,800.00
12|M225 |[Plywood (50x120) cm x 6 mm 11br 28,2G0.00
13|M226 |Plywood (120x240) cm x 4 mm LIbr 95,900.00
14|M227 jTeakwood (30x60) cm x 4 mm 1 Ibr 7,800.00
15|M228  jTeakwood (60x120) cm x 4 mm 11br 27,700.00
16{M229  |Teakwood (120x240) cm x 4 mm 1lbr 93,300.00
X, Perlengkapsn Kamsar Mandi
1]M230  |Kloset Jongkok Porselin Kw.A 1 unit 159,800.60
21M231  [Kloset Duduk Porselin Kw.A 1 unit 1,565,500.00
3{M232  |Kloset Jongkok Lux 1 unit 312,000.00
4|M233  |Kloset Duduk Lux 1 unit 1,628,200.00
5|M234 - |Kloset Jongkok Teraso 1th 62,500.00
6|M235 |Kran Air 12° I bh 39,200.00
7iM236  |Kran Air 3/4" 1 bh 43,700.00
8/M237 |Bak Mandi Teraso 1bh 141,800.00
9|M238 |Bak Mandi Fibre 1 bh 344,300.00
10]M239 |Bak Mandi Plastik 1 bh 216,600.00
[1|M240 |Bak Mandi Porselin 1 bh 2,191,800.00
12{M241  |Kran Bethub Panas dan Dingin 1 bh 443,700.00
13{M242 -|Bak Cuci Piring Teraso 1 bh 219,000.00
14|M243  |Bak Cuci Piring Stainlcss 1bh 312,200.00
15|M244  |Badkip Porselen 1bh 939,300.00
16)M245  |Urinoir Porselen 1 bh 1,095,800.00
17]M246  |Urinoir Keramik 1 bh 1,127,100.00
18|M247 ! unit 1,377,700.00
19|M248  |Wastafel Komplit ( Kran + Sipon ) Kw.A 1 unit 455,100.00
20|M249 |Tempat Sabun Keramik i bh 31,200.00
211M250 |Afor Stainless 1bh 53,100.00
22{M251 |Afor Plastic 1bh 15,500.00
23|M252  |Kaca Wastafel 1 bh 62,500.00
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XL Alat-Alat Penggantung
1|M253 |Kunci Tanam Antik 1 bh 94,700.00
2|M254 |Kunci Tanam 1bh 114,900.00
3|M255 |Kunci Pintu Kamar Mandi 1 bh 92,000.00
4]M256 |Kunci Silinder 1 bh 151,600.00
5|M257 |Engsel Pintu 1 bh 31,800.00
6|M258 |Engsel Jendela 1 bh 24,800.00
7|M259 |Hak Angin 1bh 19,600.00
8|M260 |Spring Knip 1bh 12,300.00
9{M261 [Kait Angin 1bh 9,500.00
10|M262 [Grendel Pintu 1 bh 22,100.060
11|{M263 |Grendel jendela 1bh 12,300.00
12|M264 |Door Closer 1 bh 176,900.00
13|M265 |Slot/ Kunci Pintu 1 bh 139,000.00
14]M266 |Door Holder 1bh 126,300.00
15|M267 |Door stop 1bh 37,300.00
16{M268 |Rel Pintu Dorong f bh 136,400.00
17{M269 |Kunci Lemari 1 8h 11,900.00
XIIL Kaca
1]M270 |Kaca Polos Tebal 3 mm 1m? 83,800.00
2|M271  |Kaca Polos Tebal S mm 1 m? 127,200.00
3{M272 |Kaca Polos Tebal 8 mm 1m? 246,000.00
4|M273 |Kaca Polos Tebal 12 mm 1m? 341,400.00
§IM274 |Kaca Buram Tebal 3 mm 1m? 96,800.00
6|M275 |Kaca Buram Tebal S mm 1m 154,400.00
-7|M276 |Kaca Buram Tebal 8 mm 1m? 206,700.00
"8|{M277  |Kuca Buram Tebal 12 mm Im? 339,200.00
9|M278 |Kaca Cermin tebal 5 mm 1 m? 200,060.00
10|M279 |Kaca Cermin tebai 6 mm 1m? 255,800.00
11{M280  [Kaca Cermin tebal 8 mm 1 m? 348,600.00
12)M28i [Kaca Rayben tebal 3 mm 1m? 125,200.00
13|M282  |Kaca Rayben tebal 5 mm im? 183,600.00
14|M283  |Kaca Rayben tebal 8 mm 1m? 375,900.00
15{M284 |Kaca Rayben tebal 12 mm 1m? 600,300.00
16|/M285 |Jendela Nako + Accesscries 1m? 245,300.00
17]M286 |Glass Block Im? 23,900.00
18|M287 |Painting Glass 1m? 558,700.00
19{M288 |Kaca Wireglass 5 mm 1m? 627,000.00
20{M289 [Kaca Patri S mm 1m? 1,367,400.00
XI1IIL. Perlengkapan Lantai
1|M290 |Ubin PC Abu-abu 40 x 40 cm 1 bh 2,300.00
2|M291 |Ubin PC Abu-abu 30 x 30 cm 1 bh 1,750.00
3(M292 [Ubin PC Abu-2bu 20 x 20 cm 1bh 1,150.00
4|M293  |Ubin PC Warna 40 x 40 cm 1 bh 2,900.00
5|M2%4 |Ubin PC Warna 30 x 30 ¢cm 1bh 1,800.00
6[M295 |Ubin PC Warna 20 x 20 cm I bh 1,200.00
7{M296 |Ubin Teraso 40 x 40 cm I bh 4,100.00
8|M297 |Ubin Teraso 30 x 30 ¢ 1bh 2,900.00
9|M298  |Ubin Granito 40 x 40 cm 1 bh 37,000.00
10]M299  |Ubin Granito 30 x 30 cm 1bh 19,800.00
11{M299.a |Ubin Teralux Kerang 40 x 40 cm 1bh 41,000.00
12]M299.b [Ubin Teralux Kerang 30 x 30 cm 1bh 35,100.00
13|M299.c |Ubin Teralux Kerang 60 x 60 cm 1bh 70,400.00
14|M299.d |Ubin Teralux Marmer 40 x 40 cm I bh 52,700.00
15|M300 _ |Plint Ubin PC Abu-abu 15 x 20 cm 1 bh 2,900.00
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16{M301 |Plint Ubin PC Abu-abu 10 x 30 cm 1bh 3,200.00
17]M302 |Plint Ubin PC Abu-abu 10 x 40 cm 1 bh 3,500.00
18]M303 |Plint Ubin PC Wama 15 x 20 cm 1 bh 1,800.00
19|M304 [Plint Ubin PC Wama 10 x 30 cm 1 bh 2,300.00
20|M305 |Plint Ubin PC Warna 10 x 40 cm 1 bh 3,500.00
21|M306 |Plint Ubin Teraso 10 x 30 cm 1 bh 4,100.00
22{M307 |Plint Ubin Teraso 10 x 40 cm 1 bh 5,900.00
23|M308 |Plint Ubin Granito 10 x 40 cm 1 bh 12,800.00
24|M309 [Plint Ubin Granito 10 x 30 cm 1bh 8,700.00

- 25|[M310 |Lantai Keramik Artistik 10 x 20 1bh 8,7¢0.00
26{M311 |Lantai Keramik Artistik 10 x 10 1 bh 8,700.00
27|{M312  |Lantai Keramik Artistik 5 x 20 1bh 8,700.00
28{M313  !Plint Keramik Artistik 10 x 20 1bh 17,400.00
29|M314  |Plint Keramik Artistik 10 x 10 1 bh 17,400.00
30iM315 {Plint Keramik Artistik 5 x 20 1bh 17,400.00
31|{M316 |Internal Cove $x 5 x 20 cm 1 bh 23,200.00
32{M316.a |Bahan Teraso Cor im’ 182,100.00
33|M31i7  [Keramik Lantai 40 x 40 cm putih 1bh 12,800.00
34/M318  [Keramik Luntai 40 x 40 cm Wamna/ Motif 1 bh 15,300.00
35|M319  |Keramik Lantai 30 x 30 cm putih 1 bh 3,700.00
36|M320 |Keramik Lantai 30 x 30 cm Warna/ Motif 1 bh 5,900.00
37]M321  |Keramik Lantai 20 x 20 cm putih I bh 1,400.00
38|M322 [Keramik Lantai 20 x 20 cm Wama/ Motif 1bh 1,800.00
39iM323  |Keramik Lantai KM 20 x 20 cm 1bh 2,000.00
40{M324  [Plint Keramik Lantai 10 x 20 cm 1bh 4,700.00
41|M325 |Plint Keramik Lantai 16 x 30 cm 1 bh 8,700.00
42IM326 |Plint Keramik Lantai 10 x 40 cm 1 bh 16,300.00
43IM327 |Keramik Dinding 20 x 25 cm 1 bh 4,100.00
44IM328 |Keramik Dinding 20 x 20 em 1 bh 2,900.00
45|M329 |Porselin 15x 15 cm putih 1 bh 950.00
46]M330 |Porselin 15 x 15 cm wama 1bh 950.00
47IM331  |Porselin 10 x 20 cm wama 1 bh 900.00
48|M332 = [Porselin 20 x 20 cm warna 1bh 2,000.00
491M333  [Gymflour 1m? 231,100.00
50|M333.a Parquet 1m? 225,500.00
51f{M333.b |Karpet ] 1m? 56,400.00
52iM333.c |Lantai Marmer 100 x 100 cm 1m? 394,500.00
33IM333.d |Porselin 11 x 11 cm Putih 1 m? 850.00

* 54|M333.¢ {Porselin 11 x 15 cm: Warna Im? 1,100.00
55{M333.f {Wall Paper 'm? 54,600.00
56!M333.g |Batu Ampyangan Granit 1kg 6,700.00

XIV. Perpipaan

1|M334  |Pipa PVC Tipe AW © 172" 1m' 8,125.00
2/M335  |Pipa PVC Tipe AW O 3/4" Im 12,075.00
3]M336 |Pipa PVC Tipc AW G 1" Im' 15,825.00
4|M337 |Pipa PVC Tipe AW @ L.5" Im' 21,250.00
5[M338 |Pipa PVC Tipe AW Q@ 2" 1m' 27,025.00
6]M339  |Pipa PVC Tipe AW 0 2.5" 1m' 34,675.00
7|M340  |Pipa PVC Tipc AW @ 3" 1m' 48,950.00
8|M341 |Pipa PVC Tipe AW @ 4" Im' 76,475.00
91M342  |Pipa PVC Tipe AW 3 6" Im! 133,225.60
10]M343  (Pipa PVC Tipe AW © §" Im' 203,550.00
11|M344  {Pipa PVC Tipe D@ 122" I'm' 4,000.00
12|{M345  |Pipa PVC Tipe D © 314" Im' 6,075.00
13|M346 |Pipa PVCTipeDO 1" Im' 7,950.00
141M347  [Pipa PVC Tipe D@ 1.5" I'm 10,650.00
15|M348 |Pipa PVC Tipe D @ 2" I'm' 12,750.00
16|M349 {Pipa PVC TipeD ©2.5" Im' 18,925.00
17|M350  |Pipa PVC Tipe D @ 3" Im' 27,475.00
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18]M351 |Pipa PVC Tipe D @ 4" 38,500.00
19|M352 |Pipa PVC Tipe C @ 12" 3,000.00
20|M353 |Pipa PVC Tipe C @ 3/4° 4,575.00
21{M354 |Pipa PVC Tipe C O 1" 5,975.00
22|M355 |Pipa PVC Tipe C@ 1.5 8,000.00
23|M356  [Pipa PVC Tipe C @ 2" 10,775.00
24|M357 |Pipa PVC Tipe C @ 2.5" 13,675.00
25|M358 |Pipa PVC Tipe CQ 3" 16,175.00
26/M359 |Pipa PVC Tipe C 0 4" 20,575.00
27|M360 |Shock PVC Tipe C @ 12° 1,600.00
28|M361  |Shock PVC Tipe C @ 3/4" 2,400.00
29|M362 |Shock PVC Tipe C @ 1" 2,700.00
30|M363 |Shock PVC Tipe C @ 1.5 5,800.00
31|M364 [Shock PVC Tipe C @ 2" 8,100.00
32|M365 |Shock PVC Tipe C @ 2.5" 11,600.00
33|M366  [Shock PVC Tipe C @ 3" 13,100.00
34|M367 |Shock PVC Tipe C @ 4" 15,900.00
35|M368 |Knee PVC Tipe C @ 12" 2,100.00
36/M369 [Knee PVC Tipe C @ 3/4” 2,600.00
37|M370 |Knes PVC TipeC O 1" 3,800.00
38|M371 |Knee PVC Tipe C@ 1.5 7,600.00
39IM372  |Knee PVC Tipe C@ 2" 11,400.00
40|M373 [Knee PVC Tipe C@2.5" 13,100.00
41|M374  [Knee PVC Tipe C@ 3" 14,600.00
42|M375 |Knee PVC Tipe C @ 4" 18,300.00
43|M376 |Pipa Galvanis © 172" tebal 1.8 mm 35,950.00
44]M377  |Pipa Galvanis © 3/4" tebal 1.8 mm 46,525.00
45|M378  |Pipa Galvanis © 1" tebal 2 mm 63,400.00
46|M379  |Pipa Galvanis @ 1.5" tebal 2 mm 93,000.00
47|M380  |Pipa Galvanis © 2" tebal 2.3 mn 133,150.00
48{M381 |Pipa Galvenis © 2.5 tebal 2.5 mm 185,975.00
49|M382  |Pipa Galvanis @ 3" tebal 2.5 mm 199,850.00
50|M383 |Pipa Galvanis @ 4" tebal 2.8 mm . 310,625.00
51{M384  [Shock Galvanis @ 172" 4,100.00
52|M385  [Shock Galvanis @ 3/4" 4,900.00
53|M386 |Shock Galvanis © 1" 7,700.00
54|M387 |Shock Galvanis @ 1.5" 13,600.00
55{M388 - [Shock Galvanis @ 2" 21,600.00
56|M389 |Shock Galvanis © 2.5 38,200.00
57|M390  |Shock Galvanis @ 3° 57,300.00
58|M391 {Shock Galvanis @ 4" 76,400.00
59|M392 |Knee Galvanis @ 112" 4,700.00
60|M393  [Knee Galvanis @ 3/4" 6,400.00
61|M394 |Knee Galvanis C @ 1" 9,000.00
62|M395 [Knee Galvanis @ 1.5" 17,900.00
63|M396 |Knee Galvanis @ 2" 28,000.00
64|M397  [Knee Galvanis © 2.5" 53,500.00
65{M393 |Knee Galvanis @ 3" $2,700.00
66|M399  |Knee Galvanis © 4" 101,800.00
67[M400  |Pipa Screen PVC Tipe AW @ 6" 162,825.00
68|M400.a |Pipa PVC Tipc AW @ 5° 105,050.00
69|M400.b |Pipa Screen PVC Tipe AW @ 5" 134,150.00
70|M400.c [Pipa PVC Moof 6 m S - 12,50 2° 30,600.00
71|M400.d {Pipa PVC Moof 6 m S - 12.5 @ 2.5 42,625.00
72|M400.¢ [Pipa PVC Moof 6 m S - 12.5 @ 3* 63,500.00
73|M400.f |Pipa PVC Moof 6 m S - 12.5 @ 4" 93,175.00
74|M400.g [Pipa PVC Moof 6 m S - 12.5 @ 6 201,300.00
75|M400.h {Pipa PVC Moof 6 m S - 12.5 @ 8" 326,025.00
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XV. Plitur & Cat
1|M401  [Kertas Gosok 1 lbr 4,600.00
2jM402  |Plamir Kayu lkg 20,400.00
3|M403  [Plamir Tembok 1kg 13,000.00
4iM404  |Plamir Besi kg 36,500.00
5{M405 |Dempul Jadi 1kg 32,000.00
6|M406 |Minyak Cat 1Lt 19,400.00
7|M407  |Spiritus 1L 12,500.00
8|M408 |Sirlak lkg 160,500.00
9IM409 -|Cat Meni Kayu 1kg 25,500.00
10{M410 [Cat Meni Besi lkg 34,300.00
1i|M411  |Cat Dasar Kayu lkg 34,600.00
12|M412  |Cat Dasar Tembok l1kg 26,300.00
13|M413  |Cat Dasar Besi 1kg 40,800.00
14]M414  |Cat Kayu lkg 71,800.00
15{M415 |Cat Tembok lkg 48,000.00
16|M415.a |Cat Tembok Interior 1kg 86,400.00
17|M415.b |Cat Tembok Eksterior 1kg 99,100.60
18|M416 |Cat Besi lkg 75,800.00
19|M417 |Cat Genting lkg 132,500.00
20|M418 |Waterproofing 1 kg 154.600.00
21|M41%  |Vemis 1Ll 34,690.00
22|M420 |Politur Jadi 1Ltr 77,500.00
23|M421 |Kuas 1 bh 13,300.00
24|M422 |Lem Kayu 1Ltr 30,200.00
25|M423  |iem Pipa PVC l1kg 34,600.00
26|M424  |Lem vinyl 1kg 69,300.00
27|{M425 |Residu atau Teer Lo | 27,400.00
28]M426 ITeak Oli 1Ltr - 2,300.00
29{M427 [Kalkarium 1kg 8,700.00
30|M428 [Kapur Sirih 1kg 4,700.00
31/M429 [Soda Api 1kg 23,900.00
32{M430. |Sabun 1kg 35,200.00
33|M430.a |Vynil (30x30) cm 15h 24,100.00
34{M430.b [Batu Apung 1kg - 38,800.00
35|M430.c jAlang - alang I ikat 4,100.00
XVL Peralatan Air Bersih .
1|M431 |Tandon Air PVC V=0.5m3 1 bh 725,000.00
2|M432 Tandon Air PVC V= 1.0 m3 1 bh 1,289,900.00
3|M433 [Tandon Air Stainless V = 0.5 m3 1 bh 2,016,100.00
4|M434  1Tandon Air Stainless V = 1.0 m3 1 bh 3,376,100.00
5|M435  |Sumur Pompa Tangan Lengkep 1 unit 198,206.00
6|M436 |Pompa Air 1 unit 795,000.00
XVIL Instalasi Listrik
1{M437 [Kabel NYA 2.5 mm 1m' 4,400.00
2|M438 |Kabel NYA 4.0 mm Im! 7,200.00
3iM438.a [Kabel NYYHY 3 x 4 mm Im 13,300.00
4IM438.b |Kabe! NYYHY 3 x 1.5 mm Im' 8,000.00
5IM439  |Stop Kontak 1 bh 27,000.00
6/M440  |Saklar Braco Tunggal 1 bh 33,000.00
7|M440.a |Sakiar Braco Ganda 1 bh 37,800.00
8|M441 |Las Doof 1 bh 650.00
9|M442  |Isolator 1m' 800.00
10{M443 |T Dos PVC 1 bh 1,050.00,
11|{M444 |Pipa PVC 5/8" 1 Ljr 7,500.00
12|M445  |Fiting Flafond 1 bh 10,600.00
13]M446  |Zekering Last Lokal 1 Group 1 unit 67,700.00
14|M447  |Zekering Last Lokal 2 Group 1 unit 98,400.00
15|M448  |Zekering Last Lokal 3 Group I uait 135,200.00
16{M449  |Lampu TL Komplit 20 Watt I bh 63,300.00
17]M450  |Lampu TL Komplit 40 Watt 1 bh 93,900.00
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18/M451  [Lampu XL (Lilin) 5 Watt 1 bh 27,600.00
19]M452  |Lampu XL (Lilin) 8 Watt 1bh 31,800.00
20[M453  |Lampu XL (Lilin) 14 Watt 1bh 35,900.00
21{M454 |Lampu XL (Lilin) 18 Watt 1bh 38,600.00
22|M455 |Lampu XL (Lilin) 23 Wan 1 bh 44,000.00
23|M456 |Lampu Pijar 5 - 40 Watt 1bh 18,100.00
24|M457  [Lampu Pijar 50 - 100 Watt 1bh 30,000.00
25/M458 |Tambah Daya 2200 Watt 1Ls 3,710,000.00
26{M459 |Pasang Baru PLN 1Ls 4,699,900.00
27|M460  [Pipa Arde Im' 110,600.00
28|M460.a |Splits Dia 1 1bh 77,500.00
29{M460.b [Timah 1kg 438,600.00
30jM460.c [Kawat BC I m' 45,300.00
31|M460.d |[Klemp 1 bh 2,100.00

XVIIL Lain - Lain
1{M461 |Rumput Lamur 1 m? 22,400.00
2|M462 |Rumput Manila I m? 19,100.00
3{M463 |Scmak Hias 1 m? 12,700.00
4|M464  [Pohon Pelindung 1btg 193,300.00
5|M464.a |Gebalan Rumput 1 m? 16,800.00
6]M465  [Tali ljuk 1kg 19,100.00
7|M466  [ljuk 1’ 154,600.00
8|M467 |Waterstop Lebar 150 mm 1m 32,000.00
9|M468 [Waterstop Lebar 200 mm Im' 57,800.00
i0[M469 |Waterstop Lebar 230 mm im' 67,500.00
11]M470  |Rumput common Bermuda Grass 1m? 13,500.00
12|M471  |Pupuk 1kg 2,710.00
13|M471.a |Obat Tanaman 1Ltr 90,250.60
14|M472  |Tali Plastik © 0.8 cm Im' 2,500.00
15[M473  |Elektroda kg 35,800.00
16{M474  [Minyak Bekisting 1Ltr 2,700.00
17{M475  |Formika (90x120) em 1Lbr 64,200.00
18]M476  |Strorox 100 1kg 83,600.00
19|M477  |Formitie 1bh 6,900.00(
20{M473 |Batacote 1kg 6,200.00
21|M479  |Rapidrant 1Gln 32,000.00
22{M480 |Puzzdith -100 XR ILtr 64,200.00
23|M48!  |Seal Tape/ TBA 1bh 3,000.00
24|Mi482  [Bensin Industri iitr 9,256.00
25|M482.a !Bensin Umum 1Ltr 4,500.00
26[{M483 |[Solar Industri 1L 10,250.00
27|M483.a (Sclar Umum 1Ltr 4,500.00
28/M484 [Minyak Pelumas 1Lt 37,500.00
29|M485  |Grease kg 17,500.00
30{M486 |Air Bersih iLtr 30.00
31[M487 |[Kuas 4" 1bh 13,300.00
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DAFTAR UPAH

TAHUN ANGGARAN 2012
KODE URAIAN SATUAN UPAH KETERANGAN
L0l  |Mandor Org/ hr 59,250.00
L02  [Kepala Tukang Batu Org/ hr 50,250.00
L03  {Kepala Tukang Kayu Org/ hr 50,250.00
L04  |Kepala Tukang Besi/Baja Org/ hr 50,250.00
LO5  |Kepala Tukang Cat Org/ hr 50,250.00
L06 |Kepala Tukang Listrik Org/ hr 50,250.00
LO7  |Tukang Batu Org/ hr 47,250.00
L08  |Tukang Kayu Org/ hr 47,250.00
L09  [Tukang Besi/ Baja Org/ hr 47,250.00
L10  |Tukang Cat Org/ hr 47,250.00
L11  [Tukang Listrik Org/ hr 47,250.00
L12  |Tukang Pipa Org/ hr 47,250.00
L13  |Tukang Plitur Org/ hr 47,250.00
L14  |Tukang Taman Org/ hr 47,250.00
L15  |Tukang Aspal Org/ hr 47,250.00
L16  |Pembantu Tukang Org/ hr 39,600.00
L17  |Pekerja Biasa Org/ hr 39,000.00
L1&  |Penjaga Malam Org/ hr 37,000.00
L19  |Supir Org/ hr 46,250.00
L20  |Operator Org/ hr 49,000.00
L2i  |Mekanik Org/ hr 49,000.00
L22  [Pembantu Sopir Org/ hr 42,000.00
L23  |Pembantu Operator Org/ hr 45,000.00
L24  |Pembantu Mekanik Org/ hr 45,000.00
L25  {Juru Ukur Org/ hr 141,000.00
L26 ' |Engineer dan Crew Ls 478,400.00
L27 Tenaga Ahli Geolistrik . Org/hr 595,000.00
L28  |Tenaga Ahli Geofisika Org/ hr 510,000.00
Malang,
KEPALA DINAS PEKERJAAN UMUM
KOTA MALANG
Ir. HADI SANTOSO
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4.2.

DAFTAR ANALISA HARGA SATUAN
TAHUN ANGGARAN 2012

Pekerjaan Persiapan
I m Pembersihan Lokasi
14.1 Tenaga
0.100 Org Pekenja
0050 Org Mandor

1m' Pemasangan Bouwplank
1.2.1 Bahan
0012 M Kayus/7
0.020 Kg  Pakubiasa2"-5"
0.007 M?*  Kayu papan 3/20 meranti

1.2.2 Tenaga
0.100 Org  Tukang kayu
0.100 Org Pekenja
0.010 Org Kepala tukang
0005 Org Mandor

Pekerjaan Tanah
1m Galian Tanah
2.1.1 ;i‘enaga

0.400 Org Pekerja
© 0040 Org Mandor

1 m® Urugan kembali

24.1 Tenaga
0.192  Org Pekerja
0.019 - Org Mandor

1 m® Urugan pasir
2.6.1 Bahan
1200 M?®  Pasir urug

2.6.2 Tenaga
0.300 Org Pekerja
0.010 Org Mandor

Pekerjaan Pasangan
1 m® Pasang pondasi batu kosong
4.2.1 Bahan
1.200 M*  Batu belah
0300 M  Pasirurug

Rp 39,000.00
Rp 59,250.00
Jumlah
Rp 8,830,000.00
Rp 22,000.00

Rp 6,906,000.00

Rp 50,250.00
Rp 39,000.00
Rp 50,250.00
Rp 59,250.00
Jumlah (2)
Jumlah (1) + (2)
Rp 39,000.00
Rp 59,250.00
Jumlah
Rp 39,000.00
Rp 59,250.00
Jumlah
Rp 88,800.00
Jumlah (1)
Rp 39,000.00
Rp 59,250.00
Jumlal (2)

Jumlah (1) + (2)

Rp 139,900.00
Rp 88,800.00
Jumlah (1)

Rp 3,900.00
Rp 2,962.50
Rp 6,862.50
Rp 105,960.00
Rp 440.00
“Rp 48,342.00
Rp 154,742.00
Rp 5,025.00
Rp 3,900.00
Rp 502.50
Rp 296.25
Rp 9,723.75
Rp 164,465.75 .
Rp 15,600.00
Rp 2,370.00
Rp 17,970.0¢
Rp 7,488.00
Rp 1,125.75
Rp 8,613.75
“Rp 106,560.00
Rp 106,560.00
Rp 11,700.00
Rp 592.50
Rp 12,292.50
Rp 118,852.50
Rp 167,880.00
Rp 26,640.00
Rp 194,520.00



4.2.2
0.780
0.390
0.039
0.039

Tenaga
Org
Org
Org
Org

Pekerja
Tukang batu
Kepala tukang
Mandor

Rp
Rp
Rp
Rp

39,000.00

47,250.00
50,250.00
59,250.00
Jumlah (2)
Jumlah (1) + (2)

Rp 30,420.00
Rp 18,427.50
Rp 1,959.75
Rp 2,310.75
Rp 53,118.00
Rp 247,638.00



3.3. 1 m* Pasangan bata merah tebal ! bata, 1 Pc : 3 Ps

3.3.1 Bahan
70000 Bh Batamerah5x11x22cm Rp 600.00 Rp 42,000.00
14370 Kg  Semen portland Rp 1,350.00 Rp 19,399.50
0.040 M?*  Pasir pasang Rp 132,000.00 Rp 5,280.00
Jumlah (1) Rp 66,679.50
3.3.2 Tenaga
0320 Org Pekerja Rp 39,000.00 Rp 12,480.00
0.100 Org Tukang batu Rp 47,250.00 Rp " 4,725.00
0.010 Org Kepalatukang Rp 50,250.00 Rp 502.50
0.015 Org Mandor Rp 59,250.00 Rp 888.75
Jumlah (2) Rp 18,596.25
Jumlah (1) + (2) Rp 85.,275.75
3.4. 1 m* Pasangan bata merah tebal % bata, 1 Pc : 6 Ps
3.4.1 Bahan
70.000 Bh Batamerah5x11x22cm Rp 600.00 Rp 42,060.00
8320 Kg  Semen portland Rp 1,350.00 Rp 11,232.00
0.049 M*  Pasir pasang Rp 132,060.00 Rp 6,468.00
Jumlah (1) Rp 59,700.00
3.4.2 Tenaga
0320 Org Pekena Rp 39,000.0¢ Rp 12,480.00
0.100 Org Tukang batu Rp 47,250.00 Rp 4,725.00
0010 Org Kepala tukang Rp 50,250.00 Rp 502.50
0.015 Org Mandor Rp 59,250.00 Rp 888.75
Jumlah (2) Rp ~ 18,596.25
. Jumlah (1) + (2) Rp T 78,296.25
4.1. 1 m® Pasang pondasi batu Kali, 1 Pc: 6 Ps
4.1.1. Bahan ' o )
1.100 M  Batubelah Rp 139,900.00 Rp 153,890.00
117.000 Kg  Semen portland Rp 1,350.00 Rp 157,950.00
0.561 M?*  Pasir pasang Rp 132,000.00 Rp -74,052.00
Jumlah (1) Rp 385,892.00
4.1.2 Tenaga . ;
1500 Org Pekerja Rp 39,000.00 Rp 58.500.00
0.600 Org  Tukang batu Rp 47,250.00 Rp 28,350.00
0.060 Org Kepala tukang Rp 50,250.00 Rp 3,015.00
0075 Org Mandor Rp 59,250.00 Rp 4,443.75
Jumlah (2) Rp 94,308.75
Jumlah (1) + (2) Rp 480,200.75
7.1. 1 m? Plesteran 1 Pc: 3 Ps, tebal 15 mm
7.1.1 Bahan
6.480 Kg  Semen portland Rp 1,350.00 Rp 8,748.00
0.019 M?*  Pasir pasang Rp 132,000.00 Rp 2,508.00
Jumlah (1) Rp 11,256.00
7.1.2 Tenaga
0.200 Org " Pekera Rp 39,000.00 Rp 7,800.00
0.150 Org Tukang batu Rp 47,250.00 Rp 7,087.50
0.015 Org Kepala tukang Rp 50,250.00 Rp 753.75

0010 Org Mandor Rp 59,250.00 Rp 592.50



Jumlah (2) Rp 16,233.75

Jumlah (1) + (2) Rp 27,489.75



D Pekerjaan Kayu
S.2.a 1 m® Pasang kusen pintu dan jendela kayu kamper

5.2.1 Bahan
1.200  M*  Kayu kamper, balok
5.2.2 Tenaga
6.000 Org Pekerja
18.000 Org Tukang kayu
2000 Org Kepala tukang
0.300 Org Mandor

3.10. 1 m* Pasang pintu dan jendela kaca kayu kamper

5.10.1 Bahan
0.035 M?*  Kayu kamper, papan
5.10.2  Tenaga
0.800 Org Pekerja
2000 Org Tukang kayu
0200 Org Kepala tukang
0.040 Org Mandor

11.15 1 m? Pasang kaca, tebal S mm
- 11.15.1 Bahan
1.1600 M?  Kaca

11.15.2 Tenaga

0.015 Org Pekerja

0.150 Org Tukang kayu

0015 Org Kepala tukang
0.00075 Org Mandor

E Pekerjaan Beton
12.12 1 m® Membuat beton dengan mutu K 275

12.12.1 Bahan
400.000 Kg  Semen portland

0400 M?®  Pasir beton
0.820 M*  Koral beton

12.12.2 Tenaga
6.000 Org Pekerja
1.000  Org  Tukang batu
0.100 Org Kepala tukang
0.300 Org Mandor

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

‘Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

9,870,000.00
Jumlah (1)

39,000.00
47,250.00
50,250.00
59,250.00
Jumlah (2)
Jumlah (1) + (2)

11,950,000.00
Jumlah (1)

39,000.00
47,250.00
50,250.00
59,250.00
Jumiah (2)
Jumlah (1) + (2)

127,200.00
Jumlah (1)

39,000.00
47,250.00
50,250.00
59,250.00
Jumlah (2)
Jumlah (1) + (2)

1,350.00
139,600.00
440,600.00

Jumlah (1)

39,000.00
47,250.00
50,250.00
59.250.00
Jumlah (2)
Jumlah (1) + (2)

Rp  11,844,000.00
Rp  11,844,000.00
Rp 234,000.00
Rp 850,500.00
Rp 100,500.00
Rp 17,775.00
Rp 1,202,775.00
Rp  13,046,775.00
Rp 418,250.00
Rp 418,250.00
Rp 31,200.00
Rp 94,500.00
Rp 10,050.00
Rp 2,370.0C
Rp 138,120.00
Rp 556,370.00
Rp 139,920.60
Rp " 139.920.00
Rp 585.00
Rp 7,087.50
Rp 753.75
Rp 44.44
Rp 8,470.69
Rp 148,39€.69
Rp 540,000.00
Rp 55,840.00
Rp 361,292.00
Rp 957,132.00
Rp 540,000.000
Rp 47,250.00
Rp 5,025.00
Rp 17,775.00
Rp 610,050.00
Rp 1,567,182.00



F  Pekerjaan Lantai
13.18 1 m* Pasang lantai keramik 40 x 40 cm, Motif
13.18.1 Bahan

1.000 m2  Keramik 40x40 Rp 15,300.00 Rp 15,300.00
14.150 Kg  Semen portland Rp 1,350.00 Rp 19,102.50
0.039 M?  Pasir pasang Rp 132,000.00 Rp 5,148.00
2000 Kg Semenwama Rp 8,750.00 Rp 17,500.00
Jumlah (1) Rp 57,050.50

13.18.2 Tenaga
0.600 Org Pekerja Rp 39,000.00 Rp 23,400.00
0.1000 Org Tukang batu Rp 47,250.00 Rp 4,725.00
0045 Org Kepala tukang Rp 50,250.00 Rp 2,261.25
0.030 Org Mandor Rp 59,250.00 Rp 1,777.50
Jumlah (2) Rp 32,163.75
Jumlah (1) + (2) Rp 89,214.25

13.14 1 m* Pasang lantai keramik 20 x 20 cm
13.14.1 Bahan

25000 bh  Ubin keramik 20 x 20 em Rp 1,800.00 Rp 45,000.00
11.380 Kg  Semen portland Rp 1,350.00 Rp 15,363.00
0.042 M?*  Pasir pasang Rp 132,000.00 Rp 5.544.00
1.500 Kg  Semen warna Rp 8.750.00 Rp 13,1202
Jumlah (1) Rp 79,032.00
13.14.2 Tenaga
0.620 Org Pekerja Rp 39,000.00 Rp 24,180.00
0.350 Org  Tukang batu - Rp 47,250.00 Rp 16,537.50
0.035 Org  Kepala tukang Rp 50,250.00 Rp 1,758.75
0030 Org Mandor Rp 59,250.00 Rp. 1,777.50
' ) Jumlah (2) Rp 44,253.75
Jumlah (1) + (2) Rp 123,285.75

13.32 1 m? Pasang dinding keramik 20 x 25 cm
13.321 Bahan ,
20000 bk  Keramik 20 x 25 cm Rp 4,100.00 Rp 82,000.00

9.300 Kg  Semen abu - abu Rp 1,350.00 Rp 12,555.00
0.018 M  Pasir pasang Rp 132,000.00 Rp 2,376.00
1.5600 Kg  Semen wama Rp 8,250.00 Rp 12,375.00

Jumlah (1) Rp 109,306.00

13.32.2 Tenaga

0.600 Org Pekerja Rp 39,000.00 Rp 23.400.000
0.125 Org  Tukang batu Rp 47,250.00 Rp 5,906.250
0013 Org Kepala tukang Rp 50,250.00 Rp 628.125
0030 Org Mandor Rp 59,250.00 Rp 1,777.500

Jumiah (2) Rp 31,711.88

Jumlah (1) + (2) Rp 141,017.88



G

Pekerjaan Pengecatan

14.11 1 m* Pengecatan tembok baru ( 1 lapis plamir, 1 lapis cat dasar, 2 lapis cat penutup )

H
114

11.5

14.11.1 Bahan
0.100 Kg Plamir
0.100 Kg Catdasar
0260 Kg Cat penutup 2x
1000 m2  Alatbantu

14.11.1' Tenaga
0.020 Org Pekera
0063 Org Tukang cat
0.0063 Org Kepala tukang
0.0025 Org Mandor

Pekerjaan Gantungan
1 bh Pasang engsel pintu

11.4.1 Bahan
1.000 Bh  Engsel pintu

1142  Tenaga
0.015 Org Pekerja
0.150 Org  Tukang kayu
0.0i5 Org Kepala tukang
0.00075 Org Mandor

1 bh Pasang kunci tanam
11.2.1  Bahan
1.000  Bh  Kunci tanam

11.2.2  Tenaga
0016 Org Pekerja
0500 Org  Tukang kayu
0.010 Org Kepala tukang
0.005 Org Mandor

1 bh Pasang grendel
11.5.1 Bahan
1.000 Bh  Grendel

11.5.2  Tenaga
0.010 Org Pekerja
0.1600 Org  Tukang kayu
0.010  Org Kepala tukang
0.0005 Org Mandor

Rp 13,000.00 Rp 1,300.00
Rp 26,300.00 Rp 2,630.00
Rp 86,400.00 Rp 22,464.00
Rp 3,000.00 Rp 3,000.00
Jumlah (1) Rp 29,394.00

Rp 39,000.00 Rp 780.00
Rp 47,250.00 Rp 2,976.75
Rp 50,250.00 Rp 316.58
Rp 59,250.00 Rp 148.13
Jumlah (2) Rp 4,221.45
Jumlah (1)+(2)  Rp 33,615.45
Rp 31,800.00 Rp 31,800.00
Jumiah (1) Rp 31,800.00

Rp 39,060.00 Rp 585.00
Rp 47,250.00 Rp 7,087.50
Rp 50,250.00 Rp 753.75
Rp 59,250.00 Rp 44.44
Jumlah (2) Rp 8,470.69
Jumlah (1)+(2)  Rp 40,270.69
Rp 114,900.00 Rp 114,900.00
Jumlah (1), Rp 114,900.00

Rp 39,000.00 Rp 390.00
Rp 47,250.00 Rp 23,625.00
Rp 50,250.00 Rp 502.50
Rp 59,250.00 Rp 296.25
Jumlah (2) Rp 24,813.75
Jumlah (1) + (2) Rp 139,713.75
Rp 22,100.00 Rp 22,100.00
Jumlah (1) Rp 22,100.00

Rp 39,000.00 Rp 390.00
Rp 47,250.00 Rp 4,725.00
Rp 50,250.00 Rp 502.50
Rp 59,250.00 Rp 29.63




Jumlah (2) Rp 5,647.13
Jumlah (1)+(2)  Rp 27,747.13



9.2

9.26

9.31

Pekerjaan Sanitasi dan Drainase
Memasang 1 buah kloset jongkok porselen
9.2.1 Bahan

1.000  Bh  Kloset jongkok porselen

6.000 Kg Semen portland

0.010 M*®  Pasir pasang

9.2.2 Tenaga
1.000 Org Pekerja
1.500 Org Tukang batu
1.500 Org Kepala tukang
0.160 Org Mandor

Memasang 1 m' pipa PYC diameter %" Maspion
9.26.1 Bahan
1200 M PipaPVC
35,0% Harga pipa Perlengkapan
9.26.2 Tenaga
0.036 Org Pekerja
0.060 Org Tukang batu
0.006 Org Kepala tukang
0.0018 Org Mandor

Memasang 1 m' pipa PYC diameter 3" AW
9.31.1  Bahan »
1260 M  PipaPVC
35,0% Harga pipa Perlengkapan
9.31.2 Tenaga
0.081 Org Pekerja
0.135 Org Tukang batu
0.0135 Org Kepala tukang
0.0041 Org Mandor

Rp 313,000.00
Rp 1,350.060
Rp 132,000.00
Jumlah (1)
Rp 39,000.00
Rp 47,250.00
Rp 50,250.00
Rp 59,250.00
Jumlah (2)
Jumlah (3) + (2)
Rp 12,075.00
Jumlah (1)
Rp 39,000.00
Rp 47,250.00
Rp 50,250.00
Rp 59,250.00
Jumlah (2)

Jumlah (1) + (2)

Rp 48,950.00
Jumlah (1)

Rp 39,000.00

Rp 47,250.00

Rp 50,250.00

Rp 59,250.00
Jumlah (2)

Jumlah (1) + (2)

Memasang 1 buah bak mandi Fibreglass volume 0,3 m? air

9.7.1 Bahan
1.000  Bh  Bak fibreglass
18% Harga bak  Perlengkapan

9.7.2 Tenaga
0.800 Org Pekerja
2700 Org Tukang batu
0540 Org Kepala tukang
0.110 Org Mandor

Rp 344,300.00
Rp 61,974.00
Jumlah (1)

Rp 39,000.00
Rp 47,250.00
Rp 50,250.00

Rp 313,000.00
Rp 8,100.00
Rp 1,320.00
Rp 322,420.00
Rp 39,000.00
Rp 70,875.00
Rp 75,375.00
Rp 9,480.00
Rp 194,730.00
Rp 517,150.00
Rp 14,490.00
Rp 14,490.00
Rp 1,404.00
Rp 2,835.0G
Rp 301.50
Rp 106.65
Rp 4,647.15
Rp 19,137.15
Rp 48,950.00
Rp 48,950.00
Rp 3,159.00
Rp 6,378.75
Rp 678.38
Rp 242.93
Rp 10,459.05
Rp 59.409.05
Rp 344,300.00
Rp 61,974.00
Rp 406,274.00
Rp 31,200.00
Rp 127,575.00
Rp 27,135.00

6,517.50

Rp 59,250.00 Rp




Jumiah (2) Rp 192,427.50
Jumlah (1) + (2) Rp 598,701.50



DAFTAR ANALISA HARGA SATUAN
TAHUN ANGGARAN 2012

2 |1 =’ Pacangam bats merah febal % bata, 1 Pc: 3 Py

3.3.4 Bahan
2000) Bh [BetamershSxilx22en R 600.00 | Rp 42,000 00
143%] ¥z |Semen Rp 135000 | Rp 1939930
0.040) M [Pasir 132,000.00 | Rp 3280.00
Jurolsh (1) 556150
33.2 T
0.320/ - Rp 39,000.00 12,480.00
0.1%] LL batis 4725000 | Rp 4,725.00
0010 Rp 5025000 | Rp. - 302.50
0015 Mandor Rp 3925000 | Rp 833.75

3 |t m’ Pasangam bata mernh ibal 1 bass, 1 Pe : 6 Py (Lamtal )




——

Rp 1,350.00 | Rp ,748.00

Rp 132,000.00 | Rp ,508.00

Jumlah (1) Rp 11,256.00

Rp 39,00000 | Rp 7,800.00

015% Tokeog bara [Rp 613000 [Rp 708790
0.015 Rp $0,250.00 | Rp 733.75
0010 Mandor $9.25000 |[Rp ____ $92.50 §
huemlah ) Rp 16,233.78

Fh (¢ @) [Re 2749975

Rp 987000000 | Rp  11,844,00000

Junh(D) _ 1Rp 11,844,000 |

3900000 [Rp ___334,00000

13.0001 a [Rp ___ 47,25000 250,500.00
2.000 50,250.00 100,500.00
0.300] Mandor Rp ssgso.oo 52 n;n:.oo
Jurslsh @) Rp _ 1202,775.00 |

Jubh () +() | 13A46,173.89

139,920.00
Rp 139,92000
[Rp 58500
Rp 7,087.50
753.18
[Rp M4
Rp 8,420.69
Rp 143, 3%0.60
[] .00
Rp 494,400.0C
Rp $5,000.00
[Rp 214040000 |
Rp _ 1,560,000.000
R o13sc00]
Rp. 302500
[Re 17,7500 (1M3) BETON 1:3:8
Rp  1530050.00 Pc 418.0000 © 141000
[Rp 3704500 | Poak betn 0:5200 m3 15457000
Batu Locah 1-2 {meein) 0.8700 m3 108,550.00
Ongeos kerje 1.0000 _oh .
Rp 1547291 | Rp N3 AnN
Rp 512350 |Rp 138517381 | (1U3) Powe
Rp 63.020.9) 192,707.89% Beton i’ 25 1.0000 ™3 T08472.01
Junled(l) _ IRp 229130461 Besibetcn 142.9500 (] 92NN
1 Betitrg 27000 m2 £9.070.93
So___MONIEp  7atioid)
Rp 4723000 | Rp. 42,250.00
32,230.00 $5025.00
[Rp _ 59230.00 | 17,775.00 (1343) KOLOM K1A 8080
Jumlah Q l_lg 785,322.51 Beton i” 25 1.0000 m3 08472.91
Jumbh (1)+ () [Rp 387682752 | Besi betory 620.1700 0 i)
Bolstng 0.6700 m2 8667159319
1 &’ Pemboatan Plat beisn ]
12.12.1 _ |Bakan
1.000] M {Beton(c’2S Rp 1547291 [ Rp 71547291 {1M3) PLAY BETON LT, DASAR
20.000] M’ [Wiremesh M6 Rp 3788900 | Rp 751,780.00 Beton ic* 25 1.0006 m3 70347291
10,000} M [Bckists J1Re 69,070.93 _R.p 690,709.30 Nremesh M8 20.0000 m2 37839.1
Juentsh (1) Rp 2,163,962.21 Seiistng $0.0000 m2 6§9070.93
12122 |T
000] Oug [Peks Rp 39,00000 | Rp. 715.472.910
000! Tk batu Rp 47125000 4725000 (1M3) BALOK LANTAI B1A 3080
100| tkeng Rp 50.250.00 3.023.00 Baton k7 25 1.0000 my 70847291
©.300) Mandor 39.230.00 | 172,775.00 Besl deton 237.0000 L] $2239
_ _umleh 2) 785,522.91 Belsting 8.6000 m2 102£65.9932
] ] ek ()+@) [Bp 230481
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G Pekerjssn Peagecatan
1 e scmbok berw (1 tr, | lupls cat dasar, 2 leplo catpenmtup )~ |
4111 [Bahen
.100] Ka _[Plemir Rp 13,00000 | Rp 1.300.00
100 Kg_[Cai dnser 3630000 |Rp " 263000
.260] K3 |Cat pecamsp 2« 40000 IRp 2246400
000] m2 Atst bast 300000 JRp —  3,000.00 ]

[Rp 114,000

114,90C.00

[ Rp ____ 390.00
Rp 23,625.00

[ i+ @) Ry 7i7er]
1 Sanitas] das Dralnase
) buah kisect
9.2.1 Behany
1.000] Bh {Klost Rp 313,000.00 | Rp 213,000.00
6.000/ Samen ) 135000 | Rp ,100.00
0.010] M {Paszr Rp - 132,00000 { Rp ,320.00
- ! Fmih(@) R Im.42000]
1922
000 Rp 39.900.00 | Rp 39,000.00
1.300) tat | ®p 4125000 | Rp 70,575.00
500, Rp $0,250.00 | Rp 15,375.00
1 [Mandor Rp 5925000 | Rp 9,480.00
Smt@) IRe 1547000
| Jumleh (1) +(2) | Rp 517,150.00
3 Wastaklfuztt
bh 1.000 1377700.00 1377700.00
[] Wastafotunit 1377700.00
[ |Memazang | m pipa PVC Slameter %~
2 je.241 [y
1200 M PVC 12,075.00 | Rp. 14,490.00
3§, Juzoled (1) Rp 14,490.90 |
9.26.3 T
0.038 Rp 39,000.00 { Rp 1,404.00
0.060] [ Rp 4225000 { Rp 283500
0.006] Rp 50,250.00 | Ro 301.50
0.0018) Mendor Rp 59,250.00 | Rp 10565
Jumish ) Rp 4647.33
Tl )+ @ |Rp _ 19,137.15




192.427.50

Jumish
Jumbh




| ] I {

lsooooo.oo} lsouooa.ool
W—H_ 0.00 _so;wﬁl

-
——

7,700 67,700.00
u,ml_& 44,000.00
35,900.00_ 3590000 |
750,000.00 750,000.00

Rp 30,0000 36,5000




RENCANA ANGGARAN BIAYA
PEMBANGUNAN GEDUNG RUMAHE SAKIT BOSPITAL PERSADA

HAR 7 | JUMLAH HARGA SAT | TOTAL HARGA SAT
KUANTITAS I sul GA SAT,
NO URAIAN PEKERJAAN I i l Re. I Ro.

A |PEKERJAAN PERSIAPAN

1|Pembersiben Lokasi
2| Disckei koxt R 69,664430.70
3 | Bengkel kerj: p
4| Pekrjan bowplaz 600 m |Rp  164,485.73 | Rp AN3IB382.70
e 364,600] o 17,970.00 4.134,362.00
1| Calizn Taah Poodes) 600] o | %p Y
2| Uregan Tenah Kcrbeli 102.060] = 1,613.75 859,11933 | Ro 16.865.542.58
3|Urugen Pasis Bewah Pondssi 94.500] @ | Rp 11883250 11.231.361.25
[4 rmmmusmcubmmu —

=

Rp 173034834146

I Rp 152,%66,939.71

9| Ro 11,084,78436

770430.00 | Rp 00 ]
,770,430.00 | Rp 260,613,304,
77045000 [Rp 325,765,500
,770,430.00 | Rp 237,896, 780.0¢
), T70.450.00 | Rp_ 32,576,688.00
,076,827.52 | Rp 465,216,320.98
076,827.52 | Rp 221,310,049.84 |
,07687.52 [Rp 1,114,334,625 %2
,076,827.52 | Rp 129 912.686.89
Rp 3076,827.52 | Rp 1,383,187.811.43 |
Rp  4,397815.20 | Rp ¥61,338,611.85 | .
2 lRp 45781520 [Rp 86153861185 | Rp 1421745595207
w [Rp_ 4,59781520 | Rp 46,180, 455.85 |
@ [Rp  4397,81320 | Rp 33,931,876
. of | Rp 4,597,818.20 | p 14,014,140.72 |
16, Balok tancyi 1, I, dan [V TB 4] = | Rp 439781820 | Rp 2,584.613,835.€3
17]Balok tetai dm IVTH .132] o | Rp 4,597,815.20 | Rp 138,541,367.36
i8}Balok lentxi 4nlIVTB 4] m* IRp  4,597.315.20 | Rp 101,793,028.49
19|Balok fantsi dea IV TB 4 9.144| =* I Rp 4,597.815.20 [ Rp 42,042,422.17
20|Balok tantsi VTB 1 12528] e [ Rp 439781520 | Rp $7,601,428.81
21 ¥ Santei dn IV 1333.35) =* { Rp _2,949,483.12 | Rp 3,932,693,984.75
22 114352] m® | Rp 2,949.485.12 { Rp 33 A19.47
23 [Pk 19384 Rp 23761812 [Rp __ 46,099,933.60
¥_PEKERJAAN LANTAL
Parwngan Koeeik 40 x 40 Lantsi

2 Keemk 40x 40 Latzi 2 & 3 Rp 107531257131
Keamik 40x40 Lantzi4 & 5 -

G _|[PEKERJAAN CAT

1 ind T15000] = [Rp 3361345 [Rp _— €NSHTas

2] Pengpestan Kolom lias 57915 o [Rp 3361543 154600879

3 Koo sz 223 18223] o [Rp 361545 [ Rp I, AL58

4 Koloes tacezi 483 37422| o | Rp 61545 | ®p Tasigsrar] o SssavISnst
3 Posgocsian kusca 368490 o R 33,6154 [Ro____19,123,493.35 .

§ dua pis =l [Re 21L,177,733.50

H |PEKERJAAN GANTUNGAN
1|Pekegiamn Pisto

_ 2337033313

2] Jondela 684,934.13
[ Kunci Pint Rp 29339.887.50 | Rp €9,525,262.38
joan Geendel Pintw 3,826,896.23
3 Grendel Jendcla Rp 2.300,011.38
§_[PEKERJAAN SANITASI DAN DRAINASE
1] Pembettan 1 12,000,000
2| Pembustsn Sunzsr .000] Is 50000000 [Rp 4,000,000 |
3 Kioset 25.000] 4 | $17,150.00 | Rp 12,928,750 |
Wastfel 36000 bh | Rp 1.377,700.00 | Rp 49,397,200 | Rp 183,£61,348.98
4 ips Alr 3/4° 1123.000] = | Rp 1903713 | Rp 21,491,03
3| Penassnasn P Al 3* [ 000_&}_52 39,39.05 | Rp 63,676,862 |
6|Pamasengan Bak Mandi dan Tespas saban .000] b JRp  398.701.50 | Rp 14.967,338
J_|PEKERJAAN INSTALAS] LISTRIK
1 {Pemasengan Iostalesi Listnk
2[Stop Kontsk
3 3
4 XL B wa Rp  2041,785,000.00
S XL (15 14 went
6 His
7 Tamen Rp
K [PEKERJAAN LAIN-LAIN
1 Petir 1 .000 9.500,000.00 | Rp 9,500,000.00
2 ) | .000] Is 480,000,000.00 | Rp ___1,440.000,000.00
3]Posjaga 000 b [Rp 37.300,000.00 37,500,000.00
4] Pagar tuar dan tiang benders 1.000{ s | Rp 375,000,000.00 | Rp 375,090,000.00
S} atkn dan tempet pekis 1000 5| Rp 73000000000 [Rp 73000000000 1P 3750000000
6] Kanopi ekscs utsma As VE - H 1.000[ Is | Rp 700,000,000.00 [ Rp 700,000,000.00
Bezguoen wsiliag 1.000[ Tis | Rp 150,000,000.00 50,000,000.00
Kanopi AS L3-S 1.000_Is _ Rp 297.500,000.00 [ Rp 297,500,000.00

e
JOTAL ANGGARAN BIAYA = | Rp  24.863,165,191.92




REKAPITULASI

PEMBANGUNAN GEDUNG RUMAH SAKIT HOSPITAL PERSADA

No. URAIAN PEKERJAAN BIAYA PROSENTASE %
A PEKERJAAN PERSIAPAN Rp 69,664,430.70 0.280
B PEKERJAAN TANAH Rp 16,865,542.58 0.068
C PEKERJAAN PASANGAN Rp 2,730,345,341.46 10.981
D - PEKERJAAN KAYU Rp 152,066,939.71 0.612
E PEKERJAAN KACA Rp 11,084,784.36 0.045
F PEKERJAAN BETON Rp 14,117,455,952.07 56.781
G PEKERJAAN LANTAI Rp 1,075,512,577.31 4.326
H PEKERJAAN PENGECATAN Rp 655,697,992.61 2.637
1 PEKERJAAN GANTUNGAN Rp 69,525,262.38 0.280
J PEKERJAAN SANITASI Rp 183,661,368.75 0.739
K INSTALASI LISTRIK Rp 2,041,785,000.00 8.212
L PEKERJAAN LAIN-LAIN Rp  3,739,500,000.00 15.040
Total Rp 24,863,165,191.92
PPN 10% Rp 2,486,316,519.19
Jumlah Total Rp 27,349,481,711.11 100
LUAS BANGUNAN 19500.8
M&m1 Biaya /m? Rp 1,402,479.99




ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN DAN PERENCANAAN SUMBER DAYA
PROYEK PEMBANGUNAN RUMAH TYPE 137210

Harga Total Tenaga | bart | BatasSDM | Wektu qnm..xmd SD Sesuzl Jadwal
Sutan | Koed |  HorgaScium Jumish Babuot Prasng | VO™ | g ©rp) ©p | M) | e
br | 0.030) 59250.00 17.500) $ 2917 3 5.833 6
_Orp/hr | 0.100) 39000.00 35.000] 12 2917, 3) 11.667 12
1m3 012 5133000.00) 500 374
) 007 3750000.00 500 802
kg .020) 22000.00) 4.500 290
hr 008 $9250.00 4.500 373 1 373 2 286 1
he .010 sozso.ool $02.30} 4.300 148 ] 145 2 373 1
br .100] 47250.00) 4725.00] 4.500 11.450 s A3l 2 $.723 [3
Omg/br | 0.100 39000.00) 3900.90] 4.500 11.450 3| 31 2 3.725 3
Jurnish Pengukuren Luss dan Pemasanges tank / m | 69.7¢] 114,500 1 {
. Harga Totad Tenega ) hari | BetasSDM | Waktu [Rcoc. Jadwal
Aktivitas Pekerjaan Satuan | Koef Harga Satuan Jumiah * Bahart Pasan, Volume Baba (© org) . (Hari) SD Scrusi Jadwal
O/bs | 0082 $9250.00 3081.00] 162.800 8.456) 1 8.466 9 0.941 1
Org/br | 0526 39000.00) 20514.00 162.800 85.633 12] 7.136) 9 9.51$ 10)
23393.00] 152.800
| | :
imd -200) 68400.00) 8208000 65.120 78144 3 26,048
Org/hr .010 59230.00) $92.50] 65.120 0.6351 1 0.651 3 0217 1
ja Biasy O/ e .300 39000.00 11700.00) 6£.120 19.536] 3 2.442] 3 6512 7
Jumlah satuan tizp M3 Urugan Tansh Semping Pondas 9437230 65.120
3]Urugen Pasir Bawsh Pondasi |
Pasir Uj 106360.00 14.800 17.760) 1 17.760
Mandor 592,50 ! 14,200 0.148 1 0.148 1 148 1
Pekeria Binsa 11700.00) [ 14.300 4.«| ] 0.585] 1 4.440 sI
| [Jusmish bargs sstusn Gixp M3 Urugen Pasir Bawsb Poodas: uaasz.sot 14.800 | 1 1
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g |
bh 250 3125001 128.000 r.oo.oool ] Y 2!6!
.500 1 2025.00 128.000 192.000) 7 27.429|
m3 .022 132000.00 2904.00) 28.000 2.816] 1 402
br .013 39259.00 770.25] 128.000 664 ] 1.664 7] .238 1
ke | 0012 502%0.00 $03.00) 128,000 536] 1 536 7 219
br | 0129 47230.00| 5670.00 328.000 15.350 3 360 1' 194
Org/br | 0,600 39000.00 23400.00 128,000 7 q_xz'l 6400 ___ioon 1
I | 88497.28] 128,000 ] |
Harga Total Tenags 1 hari | Batas SDM Renc. Jadwal R
| seen | Koot | Harga Sucn S o I Vokme I . I s | : ] - hadw SD Sesosi Jadwal
] ] 1
kg 184 1330.00} 9998.40 924.395 4794.656 4] 342475
I m3 017 132000.00| 2244.00 924 397 15.723 4 123
hr 010 $9250.00 $92.50 _924.895 9.249 1 .249 4 .66, 1
tkang Onig/ br .05 50250.00 253.78| 924.898 13.873 1 13.87 4 95 1
kang Bat /br 150 47230.00 1087.50 . 924.895 138.734) 10 13.873 14 9.9 _10]
Pekerja Biasa — O/ e .200 7800.00 924.895 184.93] 14 13213 14] 132 14
Jumiah hargs gatuan tiap m2 Plesteran Dinding 1Pc: 1/2 Kp : SP1 :sm.lsi 924.895 ]
3| Plestersn Transram 1Pc : 3P |
Poctiand Cement (PC) kg 134 6998.40 61.600 350.438 2| 175219
Pasir Pasang 1m3 017 2244.00 67.600 1149 2 575
Mandor [ 010! $92.50 67.600 1 .676 2 .338 1
epela Tuksrg Baty O/ br_ .018 753.78 67.600 1 014 2 507 i
ukang Baru Ory/ br 150! 17087.50 67.600 3 690 2 070 3
Pekeria Biasa br .200) 7800.00 67.600 [] 1.690) ;+ 6.760 7
Jurnish hargs sstuan tisp m2 Plesteran Transram iPe : 112 Kp : SPs 25476.15] _67.600 I |
. Hums Total Tensga L bari | BatasSDM | Waktu [Rene. Jadwal
No.l Aksivitns Prkcerjsan [ swsa | kot | borgasuwo | scetat » l Volme l Jod | : l l P ' adw SD Sesuai Jacwal
E PEKERJAAN BETON :
1]Sicof | I |
Batu Pecah Mosin 273 ) 820/ 193266.54] 153478.15| 4.440 41| 3| 728
Pasiz Cor m3 .540 139600.00 75384.00) 4440 398 3| 480
Portiand Cement (PC kg 680 1330.00 918,00 4.440 019 s 604
Besi Beton Polos .050] 9750.00] 10237.50) 4.440 4.662 s 932
Kawst Betoo/ Bendrat RRT 0.018 17500.00 262.30) 4.440 067 [ 013
Papas Kolas I m3 0.040 3750000.00) 10000.00 4430 178 S 036
Balok Kayu Kelas 1 m3 0700 3422000.00] 2395400.00) 4.440 103 s 622
Paks Kayy Segala Ulasren [y 300 22000.00 csoo.ool 4.440 +1.332) s 266
Mandot he 300 59250.0¢ 17775.00 4440 1.3 1 332 8 266 1
cpala Tukang Bary br .100) 50250.0( 5025.00 4,440 D444 1 444 s 089 1
ang Batu Orgy/ by 000 47250.0C 47250.00 4.440 4.440 1 4.440 3 .888 1
costs Tukang Bos/B Org/ I _ 250 $0250.00 113062.56| 4440 9.990) 2 4.995 3 .998] 2
[Tukang Bes/ Ba; Er 750) _47250.00 318937.50] 4440 z9.m| 3] 4.995 3 994 §
cpala Tukang [ 500 50230.00 23125.00] 4,440 2.220] 2220 3 444 1
g Kayu Org/ bs .000] 47250.00 _236250.00 4.440 22200 4.440 s 4.440 S|
Pckerja Bissa Orz/br | 6.000 Jw 4440 26.640) 4.440 i 5,328 §
Jucsish | M3 Pekerzan Sioof IMT0STS[ 4440 ]
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No.| Aktivites Prkerjaas |Smn|l(oel.l Huusmni Junleh |M§';‘m ]vm'jg_“: """E""*l"“‘gs"” ‘s‘!‘:‘; “‘:;E_;J"_l SD Sesuai Jdwa)

¥ PEXERJAAN PINTU DAN JENDELA
1|Daua Pintu Gaada
Papen Kayu Kelas [T 1m3 033/ 32750000.00 0.036 0.001 0.001
r .040) $9250.00 0.036 0.001 1 001 001 1
yo by 200 $0250.00 0.038 007 1 .007 007 1
ang Kayy Org/ br 000! 47250.00 0.035 072 2 036 072 1
Biasa - Org/ br 800 39000.09 0.036 029) 2| 014 029 1
hargs setizan tixp m2 Dana Pisty Ganda 26937%0.00] 0,036
2{Dsun Pizty Tungs
Papan Kay Kelas 1 Tm3 w 375000000 072 0003 003
Maados by 040 $9250.00 072 D.063 .003 .003 1
cpats Tukang by 200 50250.00) 0.072 014 014 014 1
ng Kayu br 2.000 4725000 0072 .14 072 144 1
Pekeria Biasa br [ 0300 39600.00 00712 038 2 .029) 0.058 1
| Jumish hergs satuan Gap w2 Daun Piots Teeges) 15931000 _o.om2
3|Dsun Jeadels Ganda | |
Kaca Polos Tebe!l 3 o 1 m2 1.100) 83800.00) 92180.00] 4.000 4.400) 4 100
Maador O/ br | 0.040) 59230.00) mo.ool 4.000 0.16 1 160 4 040 1
cpea Tulang br | 0.200 suzso.oo] 10050.00) 4.000 03 0.300) 4 .200 1
Tukang Omg/br |~ 2.000 4725000 94500.00 - 4.000 s 4.000 4 000) 2
Pekeria Biara Org/ br 800) 39000.09) moo.ool 4000 32 1.600) 4 D.800) 1
| Jumish kerga satsn tap M2 Daxa Jendels Genda 230390.00] 4.000
4|Daun Jendels Tesgg |
Kaca Poke Tebe! 3 mm Tm2 100 83300.00 92180.00) 4.000 4.400) 4 100
Mandor br 040 59250.00 2370.00 000 016 0.160) 4 040 1
cp cang Kayy br 200 50250.00 10050.00 4.000 o8] 0.800] 4 200 1
5 Ay 0%0) 4725000 94300.00) 4.000 a‘ 4.000] 4 000) 2
rria Biasa Org/ br £00 39000.00 31200.00 4.000 32 2 1.600 4| 0.800] 1
Jumish hargs satuun tisp M2 Dena Je : pE 4.000
5[ Kwsen Pints Ganda —_ 1
Pepen Ksyn Kelzs T Tm3 200 375000000 4500000.00 124 0.149 ] D.074
Mandor Orp/ ke 300 59230.00) 17775.00] 124 037 1 ).Tsv'ﬁ 2 0
epals Tikang Ory/Br 000) 30230.60 100300.00) 124 248 1 D.248] D.124
kang Om/by | 18.000 47250.00 150500.00 . 124 232 2 116 16
Pkerja Bizsa Omg/ty | 6.000 39000.00 134000.00) 124 744 2 372 ).
Jumish b p ;2 Kusen Maty Ganda $702728. ).124
6] Kusen Plots Tuxg 1
Papan u Kelas 0T 1m3 200 3750000.00) 4500000.00| 48 0.298} 3] 009
Mandor Org/% | 0.300 $9230.00 17775.00 248 0.074 0.074 025
p ag Ka Org/ br_ 000 50250.00) 100300.00 48 0496 496 162
cang Oy br | 18.050 47250.00) $50500.00 248 4404 232 Atg
Pekeria Bixsa br | 6000 39000.00 234000.00 48 1.488 744 496
| Jumiah h gatuan tiso m2 Kueen Pintw Tungm 5702775.00 ).248
7| Kusen Jendeta ~
Papan Kayu Kelas ITi ) 200 3750000.00) 4500000.0 148 0.178 1 089
: Org/ by .300) 39250.00 17775.00) 148 .044) ] 2 022 1
epala Tokang Kaya b [ 2000 $0250.00) 100500.00 . 143 0.296 .296) 2 148 1
ukang Kayo Org/br_|__18.000 47250.00 33050¢:00) 148 . &4 332 ) 332 )
Pekecia Biasa _ Org/br | 6.000 _35000.00) 234000, | ois [ 2 4 2 444 1
| Juenlah karps satusa tisp M2 Dana Jeadela Ganda S702775.00]  0.148
8] Kmaen Jendels Tengy; — —
Papan Kayu Kelas 1l Tod | 1200 3750000.00) 4560000.00 . 148 0.178] 039
Mandor b | 0300 $9250.00 VTTIS.00, 143 044 1 044 .02
epels Tukan _Omg/br | 2,000, $0250.00 100500.00 148 296, | .296| .17
wdorng Ka br | 18.000 47250.00 ssuswml 148 2664 ; 332 2 :i
Pokeri Om/hr | 6.000, 35000.00 234000.00 148 888 44 3l
:-.u Satuzs tiap M3 Daua Jondels Tuagy L 1 ST02775.00] — 0.143 1 ] |




No. Alktivicss Pekerieas I WJ Koef, ' Harga Satusc J Joealzh [ Harga Volame I Total r'mu'm_l sm'snml wm: IRne.Jadwnl I SD Sesusl Jadwal
Babaot Pesang I Bahan {0 Hari Hari
G PEKERJAAN ATAP ——— o) _ = —{Han)
u Morant] Balok m3 100 mﬁj 5335200.00 6.600 7.260] 1 7.260)
Prky Kayu Segal g | 2300 22006,00 35000.00 600 16.300) 16,500
Baut Segat Ukuran 500) 19600.00 45000.00 600 16.500 16.500
5 br 010 59250.00 392,30 §.600 066 1 056 ,066)
: by 012 $0250.00 —603.00 . 600 079 1 079 079
ag Kayu br .120) 47250.00) 367006 600 792 4 i98 793
Biasa by [ 6600 396 3 960 4
Julah Esrga satuen tiap m3 Kada - Kuds Kays Meran TGS 30| 6.600
2|Plzfond
@ Merxati Balok o3 127.000 613 3 .538
Paku K ecats Ulan 127.000 L.&ool .d61'
Plywood (30x60) cmn x 4 mm e 127.000 127.000] 42.33
Msador Ong/br | 127.000 .381 ] 381 .12 t
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¥/ JURUSAN TEKIK SIPIL
J1. Bendungan sigura-gura no.2 Malang

LEMBAR ASISTENSI
TUGAS AKHIR
Judul : Aplikasi Value Engineering Pada Struktur Bawah Pada
Proyek Pembangunan Persada Hospital ARAYA-MALANG
Nama : Bartholomeus Viegas Ndawa Sille -
Nim :09.21.065
Dosen :Ir. H.Edi Hargono D.P., MS (Pembimbing I)
NO | TANGGAL KETERANGAN TANDA
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
J1. Bend. Sigura-gura No. 2 '
MALANG

LEMBAR ASISTENSI
SKRIPSI

Judul :“Analisa Perbandingan Pondasi Tiang Pancang Dan Pondasi Sumuran Pada
Proyek Pembangunan Persada Hospital Araya Malang”

Nama : Bartholomeus Viegas Ndawa Sille

Nim  :09.21.065

Dosen : Ir. H. Edi Hargono D.P., MS (Pembimbing I)

No. Tanggal Keterangan Tanda Tangan
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN .

. JL. Bend. Sigura-gura No. 2
MALANG

LEMBAR ASISTENSI
- SKRIPSI

Judul :“Analisa Perbandingan Pondasi Tiang Pancang Dan Pondasi Sumuran Padé
Proyek Pembangunan Persada Hospital Araya Malang”

Nama : Bartholomeus Viegas Ndawa Sille -

Nim  :09.21.065

Dosen :Ir. A. Agus Santosa, MT (Pembimbing i)

No. Tanggal Keterangan Tanda Tangan
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
. J1. Bend. Sigura-gura No. 2 '
MALANG

LEMBAR ASISTENSI
. SKRIPS!
g .
Judul :“Analisa Perbandingan Pondasi Tiang Pancang Dan Pondasi Sumuran Pada
Proyek Pembangunan Persada Hospital Araya Malang”
Nama : Bartholomeus Viegas NdaWa Sille
Nim  :09.21.065

Dosen :Ir. A. Agus Santosa, MT (Pembimbing II)

No. Tanggal Keterangan Tanda Tangan
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

J1. Bend. Sigura-gura No. 2
MALANG

LEMBAR ASISTENSI
SKRIPSI

Judul :“Analisa Perbandingan Pondasi Tiang Pancang Dan Pondasi Sumuran Pada
Proyek Pembangunan Persada Hospital Araya Malang” -

Nama : Bartholomeus Viegas Ndawa Sille

Nim  :09.21.065

Dosen : Ir. A. Agus Santosa, MT (Pembimbing II)

No. Tanggal | Keterangan Tand‘a Tangan
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@) S SEMINAR !
i s PRODAREAR SR Te

FORM REVISI / PERBAIKAN

BIDANG
Nama . Zodhdomeus Viegas - N. Sille
NIM . IR . 065 . J - |
, Hari/ tanggal : Sen:ﬂ / '2'. 11.:'5 ,20|<l)

‘Perbaikan materi Seminar Hasil Tugas Akhir meliputi :
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Perbaikan Seminar Hasil Skripsi harus diselesaikan selambatnya 14 hari terhitung s¢jak o
pelaksanaan Seminar. Bila melebihi 14 hari, maka tidak dapat diikutkan Ujian Skripsi. M

Pengumpulan berkas untuk ujian skripsi dengan menyertakan lembar pengesahan dari dosen
pembahas dan kaprodi

Skripsi telah diperbaiki dan disetujui: o
Malang, 20 Malang, _ 20 "
Dosen Pembahas Dosen Pe bapas :

\
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@ JL. Raya Karanglo Km..Z 7 RO“ TE y P .

FORM REVISI / PERBAIKAN .
BIDANG__ Mandjemen kon;%m;s;

J
Nama :_Badholomeus  Vieqas . N Gile
NIM : - 0Q.9y- 0Cs J .
. Hari/ tanggal : chn-.n / 21 E\;B zoz!

Perbaikan materi Seminar Hasil Tugas Akhir meliputi :
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Perbaikan Seminar Hasil Skripsi harus diselesaikan selambatnya 14 bari terhitung se¢jak

pelaksanaan Seminar. Bila melebihi 14 hari, maka tidak dapat diikutkan Ujian Skripsi.

Pengumpulan berkas untuk ujian skrip&i dengan menyertakan lembar pengesahan dari dosen
pembahas dan kaprodi

Skripsi telah diperbaiki dan disetujui ; . | :
20 Malang, 20 "

Malang,
Dosen Pembahas Dosen Pembahas
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FORM RLVISI / PERBATKAN

BIDANG M= |
Nama . Pactlolomos \figr N.C
NIM .. 094, 0¥ |
Hari / tanggal : 1‘2,@60 / 12 A?)W rolq

Perbaikan materi Skripsi meliputi’:
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\ S
AP gl (\JWA%/ + o
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Perbaikan Skripsi harus diselesaikan selambatnva 14 hari terhitung  sejak pelaksanaan Ujian
dilaksanakan. Bila mielebihi masa 14 hari, maka tidak dapat diikutkan Yudisiiun,

Tugas Akhir telah diperbaiki dan disetujui :

Malang, 200

Malang, ' 20
Dosen Penguji

Dosen Penguji
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FORM REVISI / PERBAIKAN

BIDANG _
Nama __PaRT I opeas VNS
NIM . 00X

Hari / tanggal : /

Perbaikan materi Skripsi meliputi :
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Perbaikan Skripsi harus diselesaikan gelambatnva 14 hari ter

hitung  sejak  pelaksanaan Ujian
dilaksanakan. Bila wmelebihi masa 14 hari, maka

tidak dapat diikutkan Yudisiinn,

Tugas Akhir telah diperbaiki dan dxsem'ul

Malang, 20 - 8 ~ "O[f Malang,
Dosen Pen -

200

Dosen Pe'
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menitipkan Kelebihan
ap kekurangan...

Menitipkan kekuatan

di setiap kelemahan.
Menitipkan Sukacitq

di Setiap dukacitq. ..
Menitipkan harapan

disefiap keraguan. ..
Allah ber jan jj

di se#i
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Perfama-lama untuk Tufian Yesus Krists...

Terima kasih ya Tuhan Jesus Christ atas berkat dan
perlindunganMu yang tiada hentinya kepada saya.
Sehingga akhirnya bisa menyelesaikan skripsi ini,

setelah melalui waktu yang cukup panjang. Saya tahu
ya Tuhan, Engkau takkan mencobai umatMu lebih
daripada kemampuan.

Redua untuk Bapa dan Mama....
Orang yang slalu setia mgmberikan dukungan dalam begntuR apapun baik
matgri maapun moril.

Terima kasih Bapa untuk sgmua yang diberikan ke saga, s¢lalu megmenuhi
kebutuhan saya selama di Malang, walaupun s¢lalu diawali dgngan emosi,
tapi Bapa s¢lala berusaha mgmenahinga.

Terima kasih Mama antuk semua Kegsabarannga, s¢lalu berusaha
megakinkan Bapak kalau sudah marah-marah megnggnai saga, teratama
Rarena belum lalus Kuliah. Sgkarang saga sudah lulus mama,, s¢kali lagi
terima Rasih..

Maaf baru bisa bisa kasih kebahagiaan dengan cara keeil ini. . .
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SAUDARA-SAUDARIKU TERKASIH...
Buat kaka” q yang cantik” seperti bidadari,, helmy,mea,mey terima kasih untuk doa
dan dukungannya selama ini, sekarang kita sudah sama-sama sarjana...
Buat sodara seperjuangan di Malang.Teman” Bule Saya,Teman Fitness saya,Sahabat
saya: Rayndhan,manafeFaldy,Juanita,Sisco,dan may- May besar. terima kasih untuk
semua bentuk dukungan kepada saya, Apalagi Saat masa Idah.. selalu jadi keluarga
terdekat yang siap membantu apapun selama saya di malang, selalu ada saat susah
dan senang..pokokx May — May besar kaboak...heheheheheehe

Dosen-dosenku yang kucinta

Yang slalu memberikan masukan-masukan serta revisian-revisian yang
membuat saya bingung hingga akhirnya mengerti.

Buat kedua pembimbing, makasih Pak Edy dan Pak Agus, akhirnya anak
bimbinganmu ini berhasil selesai juga skripsinya, (setelah sekian lama
vakum mencari jati diri) dengan adanya arahan dari bapak. Tanpa bapak
skripsi saya mungkin belum selesai. Makasi bapak.

Untuk bapak-ibu penguji, pak-bu dikasih nilai bagus yah. Tanpa adanya
revisian skripsi saya tidak mungkin bisa seperti ini. Makasi yak pak-bu.
Untuk semua dosen yang telah mendidik saya selama 5 tahun saya berada
Teknik Sipili tercinta ini, makasi saja mungkin tidak cukup untuk membalas

kebaikan budi bapak dan ibu semuanya.
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